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ABSTRAK 

Sistem manajemen proses reparasi kapal yang baik menjadi modal sebuah perusahaan 
untuk meningkatkan daya saing dengan para pesaingny~ dalam mereparasi kapal pesanan sesuai 
tenggat wak:tu yang ditentukan serta memenuhi keinginan pemesan. Untuk mengurangi dampak 
keterlambatan pekerjaan reparasi, sebuah perusahaan galangan dituntut mempunyai sistem 
informasi manajemen reparasi yang baik yaitu dengan menjalankan sistem komputerisasi. 
Dengan menggunakan sistem informasi yang berbasis komputer, pendistribusian informasi akan 
lebih cepat, data dapat tertampung lebih banyak dan tidak membutuhkan banyak sumber daya 
manusta. 

Pembuatan prototipe program sistem informasi manajemen proses reparasi kapal ini 
mengambil studi kasus pada perusahaan galangan PT. Jasa Marina Indah Semarang. Prototipe 
program ini mencakup pencatatan data reparasi kapal, penyimpanan repair list, penyusunan 
perintah pengerjaan, pelaporan pekerjaan reparasi kapal dari pihak bengkel, monitoring 
pekerjaan reparasi kapal sampai penyusunan docking report untuk dilaporkan kepada pihak 
owner. 

Aplikasi program sistem informasi manajemen proses reparasi kapal ini mendapat 
tanggapan yang sangat bagus dari pihak perusahaan galangan. Hal tersebut dikarenakan cara 
penggunaan dari prototipe program ini relatif mudah, kecepatan pengiriman data dan kapasitas 
penyimpanan data yang teruji dan juga dilengkapi dengan password untuk menjaga keamanan 
data. Sehingga dengan pembuatan prototipe program ini akan dapat mengurangi masalah
masalah yang ada pada pekerjaan reparasi kapal di galangan. 

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Software, Administrasi reparasi kapal 
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COMPUTERIZED MANAGEMENT SYSTEM OF SHIP REPAIR 
PROCESS IN SHIPYARD 

Author 
IDNumber 
Department 

Counselor 

ABSTRACT 

: Prakosa Budi Ajie 
: 4103 100 024 
:Naval Architecture, Faculty of Ocean Technology, Sepuluh 
Nopember Institute of Technology Surabaya. 

: Ir. Heri Supomo, M.Sc. 

A good management system of ship repair becomes main factor to compete with other 
shipyard in ship repairing process to provide desirable delivery time and satisfy ship owner. To 
decrease the effect of suspended delivery time of ship repair, shipyard has to provide a good 
information management system using computerized system. By using computer based system, 
information distribution will be faster, data will be more occupied, and need not lots of human 
resources. 

Establishment of ship repair management and information software based on case study 
in PT Jasa Marina Indah Semarang shipyard. This software covered all records of data ship 
repair, repair list storing, job card making, ship repair report from workshop, monitoring project 
until compiling a docking report to be submitted to ship owner. 

Ship repair management and information application software gained good respond from 
shipyard, because it's simple and easy to use, moreover it has well proven data transferring and 
storage, and also equipped by password to protect the data. Thus, by producing this software can 
reduce some problems dealing with ship repair process in shipyard. 

Key words : Management Information System, Software, Administration of Ship Repair. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan reparasi kapal yang semakin bertambah disertai perkembangan teknologi 
produksi kapal yang semakin maju, banyak memunculkan ide dan metode baru yang digunakan 
suatu perusahaan galangan untuk meningkatkan daya saing dengan para pesaingnya dalam 
memproduksi kapal pesanan sesuai tenggat waktu yang ditentukan serta memenuhi keinginan 
pemesan (ship owner). 

Pekerjaan reparasi kapal takkan selesai tepat waktu apabila proses manajemen reparasi 
kapal (proses pencatatan repair list sampai pembuatan surat perintah kerja) juga tidak berjalan 
tepat waktu. Namun kenyataannya, berbagai permasalahan menghambat perusahaan galangan 
dalam melakukan pekerjaan manajemen reparasi kapal, sehingga kemungkinan pekerjaan selesai 
melebihi batas waktu menjadi semakin besar. Contoh-contoh permasalahan yang sering timbul 
antara lain pekerja sering mengeluh karena keterlambatan pengiriman surat perintah kerja yang 
menyebabkan mereka tidak dapat bekerja, proses pencarian data yang banyak memakan waktu 
dan tempat karena data tidak tersimpan dengan rapidan lain-lain. 

Kasus-kasus di atas terjadi karena banyak perusahaan galangan masih menggunakan 
sistem manual (paper based) dan belum menyadari pentingnya fungsi teknologi informasi untuk 
membantu kinerja perusahaan dalam mengerjakan suatu proyek. 

Oleh karena itu dalam manajemen proses reparasi kapal dibutuhkan sistem informasi 
yang lebih tersruktur dan terkomputerisasi sehingga dapat membuat segala aliran informasi 
berjalan dengan cepat, efisien dan efektif. Dan hal inilah yang melatarbelakangi dibuat sebuah 
komputerisasi sistem manajemen proses reparasi kapal di galangan khususnya penyimpanan data 
reparasi sebuah kapal dan pembuatan perangkat lunak untuk surat perintah kerja (SPK) pada 
reparasi kapal sekaligus reportnya yang nantinya akan dijadikan Satisfaction Note ataupun 
Docking Report. 

1.2 Perumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa perumusan masalah yang dihadapi 
perusahaan dan kemudian akan dipecahkan dalam penulisan TA ini, adalah: 

• Bagaimana cara perusahaan tersebut dalam melakukan perintah pekerjaan kepada 
bengkel dan report bengkel atas pekerjaan yang telah dikerjakan tanpa 
membutuhkan waktu yang lama? 

• Bagaimana cara melakukan penyimpanan data reparasi kapal sehingga data dapat 
lebih terstruktur? 

• Bagaimana cara melakukan pencarian data riwayat kapal yang telah direparasi di 
perusahaan tersebut dengan lebih cepat? 

• Bagaimana merancang sebuah sistem komputerisasi untuk membantu 
memecahkan permasalahan-permasalahan keterlambatan proses manajemen 
reparasi kapal? 

1 



1.3 Tujuan Penulisan 

Dari perumusan masalah di atas, maka ditentukan tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini , antara 
lain: 

o Mengetahui prosedur manajemen proses reparasi kapal di perusahaan (mulai 
pencatatan repair list sampai pembuatan Docking Report). 

o Membuat sebuah program komputer untuk mempercepat dan mempermudah 
perusahaan dalam memasukkan, menyimpan serta mengolah data-data reparasi kapal. 

o Membuat sebuah program komputer yang dapat dengan cepat menginformasikan 
perintah pekerjaan ke bengkel-bengkel dan juga report pekerjaannya. 

o Mengetahui efisiensi konkrit penggunaan program komputer dalam proses 
manajemen reparasi kapal, setelah dibandingkan dengan sistem paper based atau 
manual. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan program database system dalam Tugas Akhir ini 
antara lain: 

• Perusahaan dapat memberikan perintah pengerjaan secara lebih mudah dan cepat dan 
juga dapat mengetahui report pekerjaan yang akan dijadikan Satisfaction Note secara 
lebih mudah. 

• Pengawasan dan evaluasi pekerjaaan reparasi setiap saat dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu melalui data-data komputasi dan secara manual atau langsung ke lapangan, 
hal ini mampu meningkatkan kualitas pengawasan dan pengendalian kerja 

• Data reparasi sebuah kapal dapat dicari dan diolah secara cepat dan akurat, selain itu 
data dapat tersimpan rapi. 

1.5 Batasan Masalah 

2 

Adapun batasan masalah yang diambil adalah : 

a) Pembahasan dan analisa pada Tugas Akhir Komputerisasi Sistem Manajemen 
Proses Reparasi Kapal di Galangan ini dibatasi dari proses pencatatan repair list 
berdasarkan daftar reparasi yang sebagai lampiran penawaran harga reparasi kapal 
oleh pihak galangan sampai pencatatan Docking Report saja 

b) Analisa dan pembuatan perangkat lunak tidak membahas masalah permintaan 
material ataupun laporan material ke bagian pengadaan serta penjadwalan 
pekerjaan. 

c) Tidak membahas analisa biaya secara rinci. 
d) Software SPK dan reportnya yang dikerjakan hanya untuk bagian PPC sebagai 

admin, dan kepala bagian I bengkel dok, listrik, lambung, mesin, outfitting, 
keselamatan & PMK dan peralatan sebagai client. 

e) Data yang dimasukkan ke dalam software hanya didasarkan pada data-data dan 
informasi dari galangan tempat penelitian, yaitu PT. JMI Semarang. 

f) Data-data yang dimasukkan ke dalam program, hanya ditujukan untuk 
membuktikan bahwa program dapat benar-benar bekerja 

g) Proses pengawasan, pengendalian dan evaluasi tidak dibahas secara rinci. 
h) Tugas Akhir ini hanya bertujuan untuk membantu galangan dalam membuat 

pengadministrasian reparasi kapal, sehingga penulisan ini tidak membahas format 
administrasi reparasi kapal yang berlaku di galangan. 



1.6 Sistematika Penulisan 

Outline atau Sistematika penulisan Tugas Aahir adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
Bab I berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah yang akan diselesaikan, 
tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah penelitian , dan sistematika penulisan 
laporan. 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 
Bab II berisi dasar-dasar teori yang didapat dari literatur atau referensi mengenai Tugas 
Akhir yang dilakukan. Cara yang dilakukan contohnya menyadur poin-poin penting 
mengenai dasar perancangan dan pembuatan perangkat lunak, dasar aplikasi database, 
dasar alur proses manajemen reparasi kapal dll. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab III menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mengerjakan Tugas 
Akhir ini. Di dalamnya juga terdapat rencana tahapan penelitian atau kerangka 
pengerjaan tugas akhir yang digambarkan dalam diagram alir (flowchart) penelitian. 
Tahapan yang dimaksud adalah urutan penelitian dari Latar belakang, Perumusan 
masalah, Studi Literatur, Pengumpulan data, Perancangan Program, dll. 

BAB IV SISTEM INFORMASI MANAJEMEN REPARASI KAPAL DI PT.JASA MARINA 
INDAH SEMARANG 
Bab IV berisi analisa (prosedur manajemen reparasi kapal beserta kelemahan 
sistemnya) sistem informasi manajemen reparasi kapal yang ada di perusahaan 
galangan PT. Jasa Marina Indah Semarang. 

BAB V PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN REP ARASI KAP AL 
BERBASIS KOMPUTER 
Bab V berisi perancangan sistem informasi baru yang berbasis komputer yang akan 
diterapkan. Perancangan antara lain membuat Data Flow Diagram (DFD), Even List, 
dan Entity Relation Diagram (ERD) untuk memudahkan pembuatan perangkat lunak. 
Bab ini juga berisi penjelasan langkah-langkah proses perancangan perangkat lunak. 

BAB VI IMPLEMENTASI DAN ANALISA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
REP ARASI KAP AL BERBASIS KOMPUTER 
Bab V berisi tentang implementasi perangkat lunak. Analisa sistem informasi berbasis 
komputer yang menjelaskan perbandingan sistem manual dan program komputer 
dibahas berikutnya. Bab ini juga berisi basil kuisoner yang dibagikan kepada pengguna 
perangkat luank ini 

BABVII KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dalam Bab VI ini berisi kesimpulan dari pembuatan program database system yang 
telah dilakukan serta pemberian saran atau rekomendasi baik untuk peningkatan kinerja 
perusahaan maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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1. 7 Hipotesa 

Sistem manajemen proses reparasi kapal yang dikomputerisasi akan meningkatkan 
efisiensi ruang dan waktu perusahaan. Karena dengan sistem ~ data akan disimpan dalam 
database, sehingga perusahaan tidak perlu menyediakan space khusus untuk menyimpan data
data. Dan dari segi waktu, program ini akan mempercepat waktu prosedur pengiriman perintah 
pekerjaan dan pelaporan basil kerja dari workshop ke pihak manajemen. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengantar 

Berkat perkembangan ilmu, maka teknologi berkembang sangat pesat, terutama 
teknologi peralatan komputer dan teknologi peralatan telekomunikasi. Teknologi komputer 
dan telekomunikasi telah membawa manusia ke dalam era infomasi yang mengalir tiada batas. 
Infomasi diperlukan manusia untuk menyelesaikan berbagai keperluan hidupnya, termasuk 
kehidupannya di dalam organisasi. Pekerjaan informasi inilah yang mendukung setiap 
kegiatan manusia. Dengan berkembangnya teknologi komputer sebagai alat pengolah data 
menjadi informasi, maka pekerjaan yang rumit dalam organisasi sangat banyak mengalami 
perubahan dan kemudahan. 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa teori utama yang melandasi penelitian 
dan pengembangan dalam tugas akhir ini, yaitu : 

1. Sistem informasi manajemen. 
2. Database Management Sistems (DBMS). 
3. Macam-macamjaringan. 
4. Prosedur manajemen reparasi kapal di galangan. 
5. Dasar Pengetahuan My SQL. 
6. Dasar Pengetahuan VB.NET. 

2.2. Sistem Informasi Manajemen 

2.2.1 Konsep Dasar Sistem 

Para ahli berusaha mendefinisikan konsep dasar sistem menurut sudut pandang 
mereka, sehingga timbullah ban yak definisi tentang sistem. Menurut kamus [Webster's 
Unabridged], pengertian sistem yang lebih mendekati dengan keperluan, mendefinisikan 
sistem adalah: Sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk satu 
kesatuan atau organisasi. 
Salah satu definisi sistem yang dikemukakan oleh [William A. Shrode dan Dan Voich,l974] 
sebagai berikut : Sistem adalah suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi dan 
bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu lingkungan yang 
kompleks. 
Sedangkan definisi sistem yang dikemukakan oleh [Abdul Kadir,2002] sebagai berikut : 
Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan. 

Ada beberapa elemen sistem yang membentuk suatu sistem, yaitu: 
• Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan, entah hanya satu atau mungkin banyak. Tujuan 
inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem 
menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem dengan 
sistem yang lain berbeda-beda. 

Begitu pula yang berlaku pada sistem informasi. Setiap sistem informasi 
memiliki suatu tujuan, tetapi dengan yang tujuan yang berbeda-beda. Walaupun 
begitu, tujuan utama ada tiga macam [Hall,2001], yaitu: 
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a) Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen. 
b) Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen 
c) Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan 

Secara lebih spesifik, tujuan sistem infonnasi bergantung pada kegiatan yang 
ditangani. Nam~ kecenderugan penggunaan sistem infonnasi lebih ditujukan pada 
usaha menuju keunggulan kompetitif, yang artinya mampu bersaing dan mengungguli 
pesaing. 

• Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan 

selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 
berwujud ( tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang 
berwujud adalah bahan men~ sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah 
infonnasi (misalnya pennintaan jasa dari pelanggan). 

Pada sistem informasi, masukan dapat berupa data transaksi, dan data non 
transaksi (misalnya surat pemberitahuan), serta instruksi. 

• Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 

keluaran bisa berupa suatu infonnasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya. 

• Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transfonnasi dari 

masukan menjadi keluaran yang nerguna, misalnya berupa infonnasi dan produk, 
tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnyasaja sisa pembuangan atau 
lim bah. 

Pada sistem informasi, proses dapat berupa suatu tindakan yang bennacam
macam. Meringkas data, melakukan perhitungan, dan mengurutkan data merupakan 
beberapa contoh proses. 

• Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (contol mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (foedbaclc), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini 
digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah 
untuk mengatur agar sistem berjalan dengan tujuan. Dalam bentuk sederhana, 
dilakukan perbandingan antara keluaran sistem dan keluaran yang dikehendaki 
(standar). Jika terdapat penyimpangan, maka akan dilakukan pengiriman masukan 
untuk melakukan penyesuaian terhadap proses supaya keluaran berikutnya mendekati 
standar. Bila penyimpangan terletak pada proses, maka proses-nyalah yang 
diperbaiki. 

Pada sistem infonnasi, cara yang pertama dapat memberikan masukan pada 
setiap individu atau memberikan ringkasan kinerja terakhir untuk kegiatan 
manajemen. Adap~ hal yang terakhir sering terjadi pada sistem infonnasi karena 
program komputernyalah yang salaha atau keluaranya dikehendaki untuk diubah. 

Sistem umpan balik disebut juga Sistem Lingkaran Tertutup, lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 2.1 . 



PROSES 

UMPAN 
BALIK 

OUTPUT 

TIDAK 

Gambar 2. 1. Kontrol dan Umpan Balik dalam Sistem Lingkaran Tertutup. 
Sumber: Raymond McLeod Jr., 1996: 12 

Sedangkan sistem yang tidak memiliki fungsi umpan balik, disebut juga 
Sistem Lingkaran Terbuka, dan dapat dilihat pada gambar 2.2. 

INPUT 

• Batas 

~---~•1 PROSES t----~•1 OUTPUT 

Gam bar 2. 2. Sistem Lingkaran Terbuka 
Sumber: Raymond McLeod Jr. , 1996 : 13 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah 
luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau 
kemampuan sistem. 

Tentu saja batas sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga 
akan merubah perilaku sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, 
sebuah perusahaan dapat mengurangi keterbatasan dana 

• Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan bisa 

berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau menguntungkan 
sistem itu sendiri. Lingkungan yang meugikan tentu saja harus ditahan dan 
dikendalikan supaya tidak menggangu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang 
menguntungkan tetap harus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan 
hidup sistem. 

Lingkungan bagi sebuah perusahaan dapapt berupa vendor, pelanggan, 
pemilik, pemerintah, bank, dan bahkan pesaing. 

Proses pembagian suatu sistem dapat ditingkatkan lagi menjadi beberapa subsistem 
yang lebih kecil namun lebih detail. Subsistem hasil pembagian biasanya membentuk sebuah 
struktur seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
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SISTEM 

Gambar 2.3 Pembagian Sistem Menjadi Sub-sub Sistem 

2.2.2 Konsep Dasar Informasi 

Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam manajemen modem. 
Banyak keputusan strategis yang bergantung pada informasi. Sebagaimana diketahui, sumber 
daya 4M+ 1 I yang mencakup manusia (SDM), material ( termasuk. didalamnya energi ), 
mesin, modal, dan informasi merupakan sumber daya vital bagi kelangsungan organisasi 
bisnis. 

[McFadden,dkk,1999] mendefmisikan informasi sebagai data yang telah diproses 
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data 
tersebut. Informasi menurut [Gordon Davis,1999] adalah data yang sudah diproses menjadi 
bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan 
keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan. Dari definisi diatas, 
ditekankan kenyataan bahwa data harus diproses dengan cara tertentu untuk menjadi 
informasi dalam bentuk dan nilai yang berguna bagi pemakai. 

lnfonnasi 
Data Proses f- ---- - - - ~ - ~-

Gambar 2.4 Transformasi data menjadi informasi 

Gambar 2.6 memperlihatkan siklus informasi [Burch dan Grudnitski,1989], yang 
menggambarkan pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian informasi untuk 
pengambilan keputusan, hingga akhimya dari tindakan hail pengambilan keputusan tersebut 
dihasilkan data kembali. 
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Gambar 2.6 Siklus lnformasi 

Keluwwl 
(lnfolmali) 

Panerima 

Informasi itu sendiri memiliki ciri-ciri seperti berikut [Davis, 1999]: 

.. 

• Benar atau salah. Dalam hal ini, informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap 
kenyataan. Jika penerima informasi yang salah mempercayainya, efeknya saperti 
kalau informasi itu benar 

• Baru. Informasi benar-benar baru bagi si penerima. 
• Tambahan. Informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan terhadap 

informasi yang telah ada. 
• Korektif. Informasi dapat diguriakan untuk melakukan koreksi terhadapa informasi 

sebelumnya yang salah atau kurang benar. 
• Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga keykinan 

terhadap informasi semakin meningkat. 

Sedangkan kualitas-kualitas informasi terdiri dari : 
• Kemengertian (understandability) membuat pemakai menyadari arti pentingnya 

informasi. 
• Informasi dapat mempengaruhi pembuat keputusan, yaitu dengan menurunkan 

ketidakpastian atau menaikkan pengetahuan tentang hal yang mempunyai hubungan ( 
relevance) dengan pembuatan keputusan tersebut. 

• Informasi yang mempunyai ketepatan waktu ( timeliness ) yaitu suatu informasi yang 
tersedia sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam hal 
mempengaruhi pembuatan keputusan. 

• Nilai perkiraan (predictive value) dan nilai umpan balik (feedback value) memperbaiki 
kemampuan pembuat keputusan untuk memperkirakan, memastikan, atau mengoreksi 
tujuan-tujuan atau keinginan-keinginannya. 

• lnformasi yang mempunyai kebenaran (validity) adalah suatu informasi yang 
mencerminkan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang sesungguhnya 

• Keakuratan (accuracy) adalah kecocokan antara informasi dengan kejadian-kejadian 
atau obyek-obyek yang diwakilinya. 

• Kelengkapan (completeness) adalah derajat sampai seberapa jauh informasi 
menyediakan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang berhubungan. 

• Informasi yang mempunyai kepastian yaitu informasi yang dapat diperoleh dengan 
menggunakan cara-cara pengukuran yang independent, tetapi menggunakan metode 
pengukuran yang sama. 
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• Kenetralan (neutrality) mempunyai arti bahwasannya suatu infonnasi tidak berat 
sebelah. 

• Kemampuan untuk dapat membandingkan (comparability) adalah kualitas infonnasi 
yang memungkinkan pemakai untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di 
antara dua infonnasi. 

• Jika dapat membandingkan infonnasi dari kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang 
sama yang dikumpulkan pada waktu yang berbeda-beda, infonnasi tersebut disebut 
sebagai infonnasi yang konsisten. 

2.2.3 Konsep Dasar Manajemen 

Manajemen [Amsyah Zulkifli,2003] adalah proses kegiatan mengelola sum.ber daya 
manusia, material dan metode ( 3M: Men, Material, Method) berdasarkan fungsi-fungsi 
manajemen agar tujuan dapat tercapai secara efisien dan efektif. Sedangkan definisi 
manajemen menurut Mary Parker Follet [Amsyah Zulkifli,2003] adalah "the art of getting 
things done through people". Dengan kata lain, manajer mengkoordinasikan orang-orang lain 
untuk bekerja mencapai tujuan yang mungkin tidak akan tercapai hila dikerjakan secara 
individual. 

Secara operasional, manajemen dapat diartikan sebagai pelaksanaan fungsi- fungsi 
unit-unit dalam organisasi untuk merencanakan, menganggarkan, mengorganisasikan, 
mengarahkan, melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi peketjaan unit masing-masing 
untuk mencapia tujuan keseluruhan organisasi secara efisien dan efektif. 

Manajemen juga berarti sebagai kelompok pimpinan di dalam organisasi. Manajemen 
( management ), adalah pekerjaan yang dikerjakan oleh manajer ( manager ). Disebutkan 
bahwa pekerjaan manajer bersifat manajerial (managerial), di samping itu manajerial juga 
dapat diartikan sebagai pimpinan. Ada tiga tingkat ( level ) manajemen, yaitu: (1) manajemen 
lini atas, (2) manajemen lini tengah, dan (3) manajemen lini bawah. 

Secara um.um. tugas dan peketjaan ketiga tingkat manajemen tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Tugas dan pekerjaan ketiga tingkat manajemen: 
1. Manajemen lini atas 

• Perencanaan dan kegiatan 
konseptual 

• Masa depan organisasi 
• Koordinasi seluruh organisasi 
• Relasi komunitas 
• Hubungan dengan komunitas bisnis 

2. Manajemen lini tengah 
• Kinerja manajemen 
• Pengawasan 
• Personalia dan Pelatihan 

3. Manajemen lini bawah 
• Supervisi pekerja 
• Keterampilan teknis 
• Supervisi pekeljaan 
• Supervisi jadwal dan batas waktu 
• Pengawasan biaya dan kualitas 

Gambar 2. 7 Tingkat Manajemen dan tugasnya 



2.2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 

Para ahli banyak memberikan definisi mengenai sistem informasi manajemen 
berdasarkan sudut pandang mereka masing-masing. 
Menurut [Abdul Kadir,2003]: 

Sistem Informasi Manajamen ( SIM ) atau Management Information Sistem ( MIS ) 
adalah sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi yang digunakan 
untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi. Biasanya SIM menghasilkan informasi untuk memantau kinerja, 
memelihara koordinasi, dan menyediakan informasi untuk operasi orgamsast. 
Umumnya SIM mengambil data dari sistem pemrosesan transaksi. 

Menurut [Lani Sidharta,1995]: 
Sistem Informasi Manajemen adalah sistem buatan manusia yang berisikan himpunan 
terintegrasi dari komponen-komponen manual dan komponen-komponen 
terkomputerisasi yang bertujuan untuk menyediakan fungsi-fungsi operasional dan 
mendukung pembuatan keputusan manajemen dengan menyediakan informasi yang 
dapat digunakan oleh pembuat keputusan untuk merencanakan dan mengontrol 
kegiatan perusahaan. Sistem Informasi Manajemen ini memiliki elemen-elemen 
tingkat lanjut, misalnya database dan model keputusan untuk menghasilkan informasi 
untuk pembuat keputusan. 

Menurut [Gordon B. Davis,1995]: 
Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem operasional yang melaksanakan 
beraneka-ragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang . berguna bagi pelaksana 
operasi dan manajemen organisasi yang bersangkutan. Struktur sistem informasi 
manajemen didasarkan pada apa yang harus dikerjakan oleh sistem. Namun demikian 
desainnya ditentukan oleh kebutuhan yang tidak saja harus bisa dikerjakan, melainkan 
juga yang harus bernilai. 

Konsep-konsep utarna Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut : [Gordon 
B. Davis,1995]: 

> Informasi 
Informasi menambahkan sesuatu pada penyajian, yaitu sehubungan dengan waktu dan 
mutu. 

> Manusia sebagai pengolah informasi 
Kemampuan manusia sebagai pengolah informasi menentukan keterbatasan dalam 
sistem informasi dan mengesankan dasar-dasar rancangan mereka. 

> Konsep sistem 
Karena Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem, maka konsep sistem perlu 
untuk memahami dan merancang perkiraan pada pengembangan sistem informasi. 

> Konsep organisasi dan manajemen 
Sistem informasi berada di dalam sebuah ·organisasi dan dirancang untuk mendukung 
fungsi manajemen. Informasi adalah penentu yang penting dalam bentuk 
keorganisasian. 

> Konsep pengambilan keputusan 
Rancangan Sistem Informasi Manajemen bukan hanya harus mencerminkan 
rancangan rasional terhadap optimasi, tetapi juga teori keperilakuan pengambilan 
keputusan dalam organisasi. 

> Nilai informasi 
Informasi mengubah keputusan, oleh sebab itu informasi yang ada diharapkan selalu 
akurat. Perubahan dalam nilai hasil akan menentukan nilai informasi. · 
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Dalam suatu sistem informasi, terdapat komponen-komponen seperti: 
• Perangkat keras (ltardware): mencakup piranti-piranti fisik seperti komputer dan 

printer. 
• Perangkat lunak (software) atau program: sekumpulan instruksi yang 

memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 
• Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan 

pembangkitan data yang dikehendaki. 
• Orang: semua pihak yang bettanggung jawab dalam pengembangan sistem 

innformasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 
• Basis data (database): sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang berkaitan 

dengan penyimpanan data. 
• Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang memungkinkan 

sesumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses sejumlah pemakai. 

2.3. Database Management Sistems (DBMS). 

Basis data (database) adalah [Abdul.Kadir,2003]: suatu pengorganisasian sekumpulan 
data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis 
data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan berbasis 
berkas. 

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut DBMS. DBMS 
adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, mengontrol, dan 
mengakses basis data dengan cara yang praktis dan efisien. DBMS dapat digunakan untuk 
mengakomodasikan berbagai macam pemakai yang memiliki kebutuhan akses yang berbeda
beda. 

DBMS dapat digunakan untuk (Amsyah Zulkitli,2003]: 
• Memelihara koleksi data yang dapat dipakai secara bersama 
• Membentuk hubungan antara item data. 
• Meminimalkan data yang kelebihan ( redundancy ). 
• Memelihara independensi antara program dengan data. 
• Menyediakan data lengkap untuk pembuatan laporan. 
• Menyediakan cara untuk akses bagi keperluan data yang sukar diantisipasi. 
• Menyediakan cara pencarian data dan pengawasan terhadap penyimpanan data. 
• Memungkinkan dilakukannya pengembangan aplibsi. 

2.3.1 Model Basis Data 

Yang dimaksud dengan model data adalah selrumpulan konsep terintegrasi yang 
dipakai untuk menjabarkan data, hubungan antardata, dan kekangan terhadap data yang 
digunakan untuk menjaga konistensi. 
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Model data yang umum pada saat ini ada 4 macam, yaitu: 
• Model data hierarkis (IBMIIMS) 

Model ini sering dikatakan pohon terbalik. Di dalam model ini dikenal istilah orang 
tua dan anak. Masing-masing berupa suatu simpul dan terdapat bahwa setiap anak 
hanya bisa memiliki satu orang tua, sdangkan orang tua dapat memiliki sejumlah ana.k. 
Model ini diperlihatkan pada gambar 2.8. Simpul tertinggi yaitu yang tidak memiliki 
orang tua atau disebut akar. 
Maslah utama dalam DBMS hierarkis terletak pada ketidakpraktisan dalam 
mempresentasikan hubungan M:M (banyak ke banyak), mengingat suatu ana.k tidak 
boleh memiliki lebih dari satu orang tua 



-----0 0 
• 

Oo 9 
ooo 

Gam bar 2.8. Bentuk model data hierarkis 

• Model data jaringan (IDMSIR) 
Model data jaringan menyerupai model hierarkis. Namun, ada perbedaan karena 
model data jaringan tidak mengenal akar dan setiap anak bisa memiliki lebih dari satu 
orang tua. Gam bar 2.9 memperlihatk:an contoh model data jaringan. 

Gam bar 2.9. Bentuk model data jaringan 

• Model data relasional (RDBMS) 
Model data relasional menggunakan sekwnpulan tabel berdimesi dua (yang disebut 
relasi atau tabel) dengan masing-masing tabel tersusun atas sejumlah baris dan kolom. 
Kolom dapat didefinisikan sebagai satuan data terkecil dalam sebuah tabel yang 
mempunyai makna. 
Pada model data relasional, kaitan atau asosiasi antara dua buah tabel disebut 
hubungan (relationship). Hubungan dapat berupa: 

o 1-1, yakni satu data pada suatu tabel berpasangan dengan hanya satu data pada 
tabellain. 

o 1-M, yakni satu data pada suatu tabel berpasangan dengan banyak data pada 
tabellain. 

Hubungan data relasional tidak mendukung hubungan M-M. Hubungan seperti ini 
perlu dibentuk dengan hubungan M-1 dan 1-M. 
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• Model data berbasis obyek (OODBMS) 
Model data berbasis obyek adalah model data yang menerapkan teknik pemrograman 
berorientasi objek. Berbeda dengan tiga model di atas, model data berbasis obyek 
mengemas data dan fungsi untuk mengakses data (metode) ke dalam bentuk objek. 

2.3.2 Struktur Data 

Dalam database management system, yang perlu diperhatikan adalah tipe struktur data 
yang dapat didefinisikan di dalam sistem dan bahasa atau metode yang diberikan untuk 
memproses struktur data tersebut. Klasifikasi sistem dalam DBMS tergantung pada struktur 
logika yang dapat menggambarkan model data. Dalam DBMS, sebuah database dapat 
ditentukan atau didefinisikan secara formal (resmz) dengan menuliskan statement dalam Data 
Definition Language (DDL). 

Dalam struktur data ini, digunakan istilah-istilah seperti : Entity, Attribute, Value dan 
Relationship dimana definisi dari istilah-istilah tersebut adalah : 

• Entity 
Object atau benda (baik konkrit maupun abstrak) atau suatu peristiwa (kejadian) dalam 
organisasi atau lingkungan pemakai, yang sering disebut juga dengan "real worltl' 

• Attribute 
Segala sesuatu yang ingin diketahui dari entity, atau dengan kata lain karakteristik dari 
entity 

• Value 
Simbol-simbol yang digunakan untuk attribute dari entity tertentu, atau nilai dari 
attribute yang dapat menggambarkan entity 

• Relationship 
Suatu bentuk hubungan entity-entity 

Klasifikasi struktur data pada dasarnya dapat dibagi kedalam dua kelompok besar, 
yaitu struktur berdasarkan record (record-based structures) dan struktur yang berdasarkan 
relasi atau hubungan antar object (object-relation structure). [Girindra,2002] 

2.3.3 DFD (Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD 
menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen
komponen tersebut dan asal, tujuan dan penyimpanan dari data tersebut. Ada tiga tipe DFD 
yaitu Context Diagram (CD) atau diagram konteks, DFD fisik dan DFD logis. (Lani Sidharta, 
1995: 75) 
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1. Context Diagram (CD) 
Context Diagram {CD) adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling tidak 
detil, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam 
dan ke luar entitas-entitas eksternal. Entitas-entitas eksternal adalah entitas-entitas 
yang terletak di luar sistem yang mengirim data ke atau menerima data dari sistem 
tersebut. Lingkaran dalam CD mendefinisikan batas sistem. Batas sistem adalah batas 
antara "daerah kepentingan sistem" dan "lingkungan sistem". Lingkungan sistem 
adalah segala sesuatu yang berhubungan atau mempengaruhi sistem tersebut, yaitu 
digambarkan dengan kotak-kotak entitas. Terminologi sistem terakhir adalah 
interface. Interface adalah aliran yang menghubungkan sebuah sistem dengan 
lingkungan tersebut. 

2. Data Flow Diagram (DFD) fisik 
Data Flow Diagram (DFD) fisik adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang 
menunjukkan entitas-entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut, dan aliran
aliran data ke dalam dan ke luar dari entitas-entitas tersebut. Entitas-entitas internal 



adalah personel, tempat atau mesin dalam sistem tersebut yang mentransformasikan 
data.DFD fisik tidak menunjukkan apa yang dilakukan, tetapi menunjukkan dimana, 
bagaimana dan oleh siapa proses-proses dalam sebuah sistem dilakukan. 

3. Data Flow Diagram (DFD) logis 
Data Flow Diagram (DFD) logis adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang 
menunjukkan proses-proses dalam sistem tersebut dan aliran-aliran data ke dalam dan 
ke luar proses-proses tersebut. DFD logis menunjukkan apa yang dilakukan sebuah 
sistem, tetapi tidak menunjukkan dimana, bagaimana, dan oleh siapa proses-proses 
dalam sistem tersebut dilakukan. 
DFD logis menggambarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sistem, sedang 

DFD fisik menggambarkan infrastruktur yang dimiliki oleh sebuah sistem. DFD digunakan 
untuk dua hal utama, yaitu untuk membuat dokumentasi dari sistem informasi yang ada atau 
menyusun dokumentasi untuk sistem informasi yang baru. 

Dalam pembuatan Data Flow Diagram (DFD) digunakan beberapa simbol berikut ini: 
a. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem), disimbolkan dengan segi 

em pat. 

D 
Gambar 2.10. Simbol External entity 

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu 
sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan 
output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan 
di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya 
yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output 
dari sistem. 

b. Dataflow (arus data), disimbolkan dengan panah . 

.. 
Gambar 2. 11. Simbol Dataflow 

Arus data menunjukkan aliran dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau 
hasil dari proses sistem. Arus data ini dapat mengalir dian tara proses (process), 
simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity). 

c. Process (proses), disimbolkan dengan lingkaran. 

Gambar 2. 12. Simbol Process 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh suatu sistem dari hasil 
suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan 
keluar dari proses. Setiap proses memiliki satu atau lebih masukan data dan 
menghasilkan satu atau lebih keluaran yang dapat berupa data yang harus diproses 
lebih lanjut atau berupa informasi. 

d. Data store (simpanan data), disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel 
yang tertutup di salah satu ujungnya. 
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II 
Gambar 2. 13. Simbol Data srore 

Arus data yang menuju ke simpanan data dari suatu proses menunjukkan proses 
update terhadap data yang tersimpan di simpanan data. Update dapat berupa 
penam.bahan record baru, menghapus atau merubah nilai (edit) record yang telah ada 
pada data store. 
Tingkatan yang terdapat dalam dataflow diagram (DFD) yaitu: 

1. Diagram hubungan 
Diagram ini disebut juga dengan diagram konteks yaitu diagram yang 
menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas luar sistem. Diagram ini 
berisikan sebuah proses yang menyatakan sistem secara kesel~ aliran-aliran data 
dan entitas-entitas luar dari sistem. 

2. Diagram level 0 
Diagram nol ini menggambarkan proses-proses penting yang ada dalam sistem. 
Berarti diagram ini memberikan gambaran proses apa saja yang akan menjadi 
perhatian dari sistem tersebut. 

3. Diagram level 1 
Diagram ini menggambarkan interaksi atau aliran data dengan suatu proses sistem 
level yang .paling bawah dari diagram level 0 dan setiap proses rinci akan dipecah 
sampai proses yang paling rinci. 

2.3.4 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD merupakan notasi gratis dalam pemodelan data konseptual yang 
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur 
data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif kompleks. Dengan ERD kita dapat 
menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan. Dan dengan ERD bisa 
diketahui bagaimana data yang satu berhubungan dengan yang lain. 

ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan 
hubungan antar data, pada dasarnya ada 3 macam simbol yang digunakan yaitu : 
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~ Entity : adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pemakai, 
sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat. Sebagai 
contoh pelanggan, pekerja dan lain-lain. Seandainya A adalah seorang pekerja maka A 
adalah isi dari pekerja, sedangkan jika B adalah seorang mahasiswa maka B adalah isi 
dari mahasiswa Karena itu harus dibedakan antara entity sebagai bentuk umum dari 
deskripsi tertentu dan isi entity seperti A dan B dalam contoh di atas. Entity 
digambarkan dalam bentuk persegi empat. 

Gambar 2.14. Entity 

~ Atribut : entity mempunyai elemen yang disebut atribut, dan berfungsi 
mendeskripsikan karakter entity. Misalnya atribut nama mahasiswa dari entity 
mahasiswa. Setiap entity bisa terdapat lebih dari satu atribut. Atribut digambarkan 
dalam bentuk ellips. 



Nrp_mhs 

Mahasiswa Nama mhs 

Jurusan 

Gambar 2.15. Atribut 

lo> Hubungan : Relationship; sebagaimana halnya entity maka dalam hubunganpun harus 
dibedakan antara hubungan atau bentuk hubungan antar entity dengan isi dari 
hubungan itu sendiri. Misalnya dalam kasus hubungan antara entity mahasiswa dan 
entity mata _ kuliah adalah mengikuti, sedangkan isi hubungannya dapat berupa 
nilai_ujian. Relationship digambarkan dalam bentuk intan I diamonds. 

Mahasiswa 

Nrp_mhs Kode mk 

Nama mhs Nrp_mhs Namamk 

Nilai_ujian Beban sks 

Gambar 2.16. Relationship 

2.4. Macam-macam Jaringan 

2.4.1 Local Area Network (LAN) Dan Wide Area Network (WAN) 

Network adalah jaringan dari sistem komunikasi data yang melibatkan satu atau lebih 
sistem komputer yang dihubungkan dengan jalur transmisi dan alat komunikasi tertentu 
sehingga membentuk satu sistem saja. Dengan network, komputer yang satu dengan yang lain 
akan saling berhubungan dan terintegrasi sehingga data atau informasi dapat dimanfaatkan 
secara bersamaan. 

Local area network adalah network yang diterapkan dengan menggunakan sistem 
komputer (node) yang dihubungkan (linked) dengan kabel-kabel data untuk 
mentransformasikan informasi atau data. Karena dapat dihubungkan dengan kabel maka 
jaringan macam ini biasanya diterapkan dalam suatu area tertentu yang tidak terlalu besar. 

Wide area network adalah gabungan dua atau lebih local area network dalam lokasi 
geografis berbeda yang dihubungkan dengan sebuah remote link. WAN sendiri berbeda 
dengan LAN dalam hal jarak antar node yang digunakan [Girindra,2002]. 
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2.4.2 Topologi Jaringan 

Topologi adalah hubungan antar terminal dalam jaringan komputer. Pola ini 
berhubungan erat dengan metode akses dan media pengirim yang digunakan. Terdapat tiga 
macam topologi yang dapat dipilih, yaitu : 
1. Topologi Bus (multi point) 

Pada topologi bus, semua terminal terhubung ke jalur komunikasi. Informasi yang hendak 
dikirim melewati semua terminal pada jalur terse but. Jika alamat terminal sesuai dengan 
alamat pada informasi yang dikirim, maka informasi tersebut akan diterima dan diproses. 
Namun jika tidak, informasi tersebut akan diabaikan terminal yang dilewati. Lihat gambar 
2.11 berikut ini : 

Workstation 

Gambar 2.17 Topologi Bus 

2. Topologi Star 
Dalam topologi star, sebuah terminal pusat bertindak sebagai pengatur dan pengendali 
semua komunikasi data yang terjadi. Terminal-terminal lain terhubung padanya dan 
mengirim informasi dari satu terminal ke terminal yang lainnya melalui terminal pusat. 
Terminal pusat akan menyediakan jalur komunikasi khusus pada dua terminal yang 
sedang berkomunikasi, seperti yang ditunjukkan gambar berikut : 

Workstation 

Workstation 

Workstation 

Gambar 2.18 Topologi Star 

3. Topologi Ring (cincin) 
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Topologi ini menghubungkan satu terminal dengan terminallainnya menyerupai cincin 
atau lingkaran. Setiap informasi yang diperoleh, diperiksa alamatnya oleh terminal yang 
dilewatinya. Ada kemungkinan informasi akan diulang lagi (loop) sampai menemukan 
alamat yang dituju. Setiap terminal dalam Local Area Network (LAN) atau dalam hal ini 
sistem, saling bergantung, sehingga bila terjadi kerusakan pada satu te~, maka 
seluruh LAN akan terganggu. 



(,:~!} 
Workstation Workstation 

Workstation 

Gambar 2.19 Topologi Ring {Girindra,2002} 

2.5. Prosedur reparasi kapal di galangan. 

Sebelum kapal direparasi di galangan, ada prosedur atau langkah-langkah yang harus 
ditempuh oleh pihak galangan maupun pihak owner (pemilik kapal). Prosedur yang mesti 
dilakukan adalah sebagai berikut: 

2.5.1 T AHAP I ( Tabap kapal sebelum tiba di kawasan perairan galangan ) 

Waktu: sampai kira-kira 1-2 bulan sebelum kapal tiba di kawasan perairan galangan. 
Penyusun : 1. Dinas teknik perusahaan pelayaran 

2. Perusahaan galangan kapal 
Tujuan: 
1. Dengan Daftar reparasi Kapal selain dari pemilik kapal juga dari perusahaan 

galangan merupakan pengetrapan Perbaikan dan Pemeliharaan Kapal dengan 
Sistem Dokter Pribadi atau "Home Doctor System (HDsr 

2. Pemilik Kapal dalam hal ini dinas tekniknya mempersiapkan : 
a Menyusun Daftar Reparasi Kapal yang lengkap, teliti dan benar berdasarkan : 

• Daftar penyelesaian pekerjaan reparasi kapal dari pengedokan kapal 
sebelumnya 

• Rekomendasi dari klasifikasi dan kesyahbandaran untuk perbaikan dan 
pengedokan yang direncanakan 

• Laporan operasi dan kondisi kapal dari ABK 
• Hasil pengukuran ketebalan plat kulit yang terlihat pada gambar bukaan 

kulit (shell expansion) 
• Hasil pengukuran kelonggaran poros baling-baling dan poros kemudi 
• Hasil pengukuran diameter mata rantai jangkar 
• Hasil pengukuran perubahan pipa poros engkol serta basil pengukuran 

lainnya dari motor induk 
• Hasil pengukuran lainnya 

b. Daftar Reparasi Kapal ini dilengkapi dengan data-data kapal yang diperlukan 
yaitu: 
• Ukuran utama kapal 
• DWT atau BRT kapal 
• Merk serta data-data motor induklbantu 
• Arus listrik dan tegangan yang diperlukan untuk kapal selama kapal 

diperbaiki 
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• Klasifikasi serta jenis survey pada pengedokan yang direncanakan 
• Tahun pembuatan kapal 

c. Menyusun rencana kebutuhan materiallsuku cadang yang harus disediakan 
oleh pemilik kapal. 

d. Mempersiapkan gambar-gambar serta basil pengukuran yang mungkin 
diperlukan nanti. 

e. Mengajukan kepada Pimpinan perusahaan alokasi dana yang diperlukan untuk 
perbaikan dan pemeliharaan kapal. 

3. Perusahaan galangan kapal memberikan jawaban atas permintaan dock space serta 
penawaran harga teparasi kapal setelah mengadakan penelitian tentang daftar dan 
volume reparasi kapal yang diajukan oleh pemilik kapal berdasarkan data-data 
gambar laporan, basil pengukuran gamba-gambar lain, satisfaction note serta ciri
ciri khusus dari kapal bersangkutan yang dipunyai, sehingga dapat menyusun 
daftar reparasi yang lebih lengkap, teliti dan benar. Jawaban yang diberikan 
galangan yaitu : 
a Penawaran harga reparasi kapal berdasarkan daftar reparasi kapal yang lebih 

lengkap, teliti dan benar di atas 
b. Jadwal penyelesaian reparasi kapalserta jadwal dock space kepada pemilik 

kapal 
c. Daftar rencana kebutuhan material (RKM) untuk reparasi tersebut 

2.5.2 T AHAP II ( Tahap Arrival Conference ) 
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Waktu : 
1. Kapal telah tiba di perairan galangan, tetapi kapal belum dinaikkan di atas dok. 
2. Setelah pihak perusahaan galangan mensurvei kapal dan mewawancarai ABK 
Pelaksana 
1. Perusahaan galangan kapal 
a Setelah kapal tiba di perairan galangan sampai dengan pelaksanaan arrival 

conference : 
o Bagian produksi, persiapan produksi, kalkulasi biaya, dan Kepala proyek kapal 

yang bersangkutan mensurvei serta mengadakan pengukuran-pengukuran : 
konstruksi badan kapal, peralatan untuk muatan, peralatan kapal, peralatan 
untuk ABK dan penumpang, komponen utama pemtesinan serta sistim kapal, 
mengukur ketebalan pelat kulit konstruksi. 

o Bagian produksi, persiapan produksi, kalkulasi biaya dan Kepala proyek 
mengadakan wawancara dengan ABK perihal kemungkinan terdapatnya daftar 
reparasi kapal yang belum dilaporkan oleh ABK kepada pemilik kapal sejak 
laporan Tahap I sampai kapal tiba di perairan perusabaan galangan kapal. 

b. Pada arrival conference : 
o Melaporkan pekerjaan tambahan selama kapal keadaan terapung dari basil 

survei dan wawancara dengan ABK. Di samping tambaban pekerjaan juga 
dilaporkan pengurangan pekerjaan sampai kapal sebelum dinaikkan ke atas 
dok 

o Melaporkan tambaban/pengurangan biaya dengan tambahanlpengurangan 
reparasi kapal 

o Menjadwalkan kembali penyelesaian reparasi kapal secara keseluruban. 
Diusahakan tidak ada penjadwalan biarpun ada pekerjaan reparasi tambahan 

o Melaporkan jadwal naik dok 
- Diusabakan agar kapal tidak dalam keadaan trim dengan cara mengisi 

ballast dengan beban yang merata 
- Diusahakan agar kapal tidak miring dalam arah melintang kapal 



- Diusahakan tidak terdapat sisa muatan dan bahan bakar serta bahan yang 
mudah terbakar dan mudah meledak di atas kapal. 

o Melaporkan pekerjaan terapung yang sudah dimulai 
2. ABK, yang biasanya diwakili oleh nakoda dan KKM : 

a. Pada periode kapal tiba di perairan PT. DPS sampai dengan peaksanaan arrival 
conference : 
o Melayani serta mengikuti pelaksanaan wawancara serta menjelaskan 

keadaan yang sebenarnya, mengikuti pelaksanaan pengujian serta 
pelaksanaan pekerjaan floating yang dapat dilaksanakan sebelum kapal 
naik ke atas dok 

o Melaksanakan permintaan perusahaan galangan kapal mengenai kondisi 
kapal sebelum dinaikkan ke atas dok 

o Memberikan data-data serta gambar-gambar kapal hila diperlukan oleh 
perusahaan galangan kapal 

b. Pada arrival conference 
o Memberikan informasi keadaan dan kondisi kapal hila diperlukan 

3. Owner Surveyor 
a. Setelah kapal tiba di perairan perusahaan galangan kapal sampai pelaksanaan 

arrival conference 
o Mengadakan pertemuan dengan ABK perihal daftar pekerjaan yang belum 

dilaporkan kira-kira 1-2 bulan sebelum kapal tiba di perairan perusahaan 
galangan kapal 

o Menyusun daftar penambahan/ pengurangan daftar reparasi kapal secara 
tertulis 

o Menginventarisasi data-data dan gamba-gambar yang mungkin diperlukan 
oleh perusahaan galangan kapal 

b. Pacta arrival conference 
o Menyampaikan daftar tambahan reparasi secara tertulis 
o Menyampiakn data-data dan gambar-gambar yang diperlukan oleh 

perusahaan galangan kapal 
o Menyetujui pengurangan/penambahan daftar reparasi awal yang telah 

diperbaiki dan merupakan lampiran penawaran harga reparasi kapal atau 
kontrak kerja 

o Menyampaikan kepada pemilik kapal akan adanya tambahan/pengurangan 
pekerjaan reparasi sehingga ada alokasi dana yang ditambah atau 
dikurangi. 

o Menyetujui hila adanya tambahan waktu atau penjadwalan kembali 
penyelesaian reparasi kapal. 

Tujuan: 
Penelitian daftar reparasi kapal tahap awal yang telah dikoreksi oleh perusahaan 
galangan kapal sebagai daftar reparasi kapal yang merupakan lampiran dari penawaran 
harga reparasi kapal kepada pemilik 
T ahap arrival conference sangat penting karena : 
1. Penambahan/pengurangan pekerjaan reparasi kapal ini yang disesuaikan dengan 

ketentuan klasifikasi merupakan PHRP tambahan I yang akan menimbulkan 
perubahan jadwal penyelesaian pekerjaan reparasi kapal secara keseluruhan. 

2. Tambahan pekerjaan ini akan memerlukan tambahan biaya reparasi 
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2.5.3 T AHAP III ( Tahap hari-hari pertama di atas dok) 

Waktu: Hari-hari pertama kapal berada di atas dok 
Tujuan dari tahap ini untuk pekerjaao/pemeriksaan pendahuluan terutama terhadap 
badan kapal, perlengkapan serta peralatan kapal yang berada di bawah garis air dengan 
cepat dan tepat agar supaya dapat diketahui volume pekerjaan reparasi kapal di atas 
dok serta jadwal kapal berada di atas dok. 
Pelaksana : 
1. Perusahaan galangan kapal 
a. Segera melaksanakan pekerjaan pendahuluan 

o Membersihkan badan kapal di bawah garis air terhadap binatangltumbuban 
laut dengan cepat 

o Membuka Manhole dan Oiltight Hatch Covers serta membersihkan dan 
melaksanakan Gas Free Test terhadap tangki-tangki muat, dasar ganda serta 
lambung ganda 

o Mengukur kelonggaran poros baling-baling dan poros kemudi serta membuat 
laporannya 

o Mengukur ketebalan pelat kulit lambung di bawah garis air 
o Memeriksa kondisi badan kapal di bawah garis air 

b. Segera membuatdaftar pekerjaan tambahan reparasi kapal terutama di bawah garis 
air serta penawaran harga pekerjaan tambahan reparasi kapal dengan dilampiri 
perubahan jadwal reparasi kapal 

c. Mempersiapkan rencana sarana dan tenaga untuk melaksanakan pekerjaan 
tambahan ini serta mengusahakan tanpa menambah waktu penyelesaian kapal di 
atas dok 

2. Biro klasifikasi dan kesyahbandaran 
a. Mengadakan pemerikasaan secara umum keadaan dan kondisi badan kapal di 

bawah garis air 
b. Meneliti basil pengukuran yang telah dilaksanakan oleh perusahaan galangan 

kapal 
c. Menginstruksikan tambahan pekerjaan reparasi kapal akibat dari hasil pengukuran 

tersebut di atas serta tambahan akibat dari Rekomendasi dari Klasifikasi yang 
tercantum dalam sertifikat Kapal. 

3. Owner Surveyor 
a. Mengikuti survey oleh klasifikasi dan kesyahbandaran 
b. Menerbitkan pekerjaan reparasi tambahan yang diinstruksikan oleh klasifikasi dan 

kesyabbandaran. 
c. Melaporkan kepada pemilik kapal perihal adanya tambahan pekerjaan reparasi 

kapal atas instruksi klasifikasi dan kesyahbandaran serta kemungkinan akan 
adanya tambahan dana serta tambahan waktu penyelesaian pekerjaan reparasi di 
atas dok. 

2.5.4 T AHAP IV (Tahap pelaksanaan dan pemeriksaan basil perbaikan kapal di atas 
dok) 
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Waktu: 
Pada hari-hari terakhir kapal berada di atas dok dan sebelum diturunkan dari dok. 
Tujuan: 
1. Pelaksanaan persiapan pemeriksaan serta pemeriksaan pekerjaan reparasi dengan 

cepat, terenc~ terkoordinir serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2. Menghimpun serta membuat laporan volume pekerjaan reparasi kapal secara 

lengkap, teliti dan benar sampai kapal diturunkan dari dok dengan selamat 



Pelaksana 
a. Perusahaan galangan kapal melaksanakan pekerjaan reparasi kapal sesuai dengan : 

- Daftar reparasi yang sebagai lampiran penawaran harga reparasi kapal. 
- Tambahan reparasi dari basil arrival conference 
- Tambahan reparasi sesuai basil pemeriksaan klasifikasi dan kesyahbandaran 

pada waktu survei kapal baru naik dok. 
- Tambahan atau perluasan pekerjaan reparasi selama kapalberada di atas dok. 

b. Menurut laporan volume pekerjaan reparasi sampai dengan kapal turun dari dok 
sesuai dengan ketentuan klasifikasi dalam laporan dok atau Dock Report. 

c. Menginventarisir pekerjaan yang harus diselesaikan atau dilaksanakan pada kapal 
dalam keadaan terapung. 

d. Mengestimasi penyelesaian perbaikan keseluruhan kapalserta menyampaikan 
kepada pemilik kapal. 

1. Biro klasifikasi dan kesyahbandaran 
a. Syahbandar memeriksa kondisi badan kapal di bawah garis air sebelum turun dari 

dok. 
b. Klasifikasi mengadakan pemeriksaan dan pengujian terhadap perawatan dan 

perbaikan konstruksi badan kapal, serta peralatan dan permesinan kapal yang 
pelaksanaannya harus di atas dok 

c. Menginstruksikan pengembangan pekerjaan reparasi kapal yang penyelesaiannya 
dapat atau harus kapal dalam keadaan terapung. 

2. Owner surveyor 
a. Mengikuti pemeriksaan atau pengujian yang dilaksanakan oleh klasifikasi atau 

kesyahbandaran 
b. Melaporkan kepada pemilik kapal kapan kapal akan diturunkan dari dok serta 

perkiraan kapal akan selesai sepenuhnya. 
c. Menginformasikan jumlah dana perawatan dan perbaikan kapal keseluruhan serta 

jadwal pembayarannya kepada perusahaan galangan kapal. 

2.5.5 T AHAP V ( Tahap penyelesaian perawatan dan perbaikan kapal) 

Waktu: 
Kapal setelah diturunkan dari dok sampai dengan penyelesaian perawatan dan 
perbaikan kapal dalam keadaan terapung keseluruhannya. 
Tujuan: 
1. Penyelesaian secepatnya dengan mutu yang baik pekerjaan perawatan dan 

perbaikan kapal kapal terapung (floating repair) 
2. Penyelesaian surat-surat yang diperlukan kapal untuk dapat segera beroperasi. 
3. Penyelesaian pembayara.n biaya perawatan dan perbaikan kapalsesuai dengan 

perjanjian. 
Pelaksana: 
1. Perusahaan galangan kapal 
a. Menyelesaikan pekerjaan perawatan dan perbaikan kapal terapung antara lain : 

konstruksi badan kapal di atas garis air, penyelesaian serta percobaan mesin induk, 
motro ban~ mesin-mesin geladak serta permesinan lainnya, perlengkapan kapal, 
peralatan komunikasi dan navigasi kapal dan lain-lain sesuai persyaratan yang 
berlaku 

b. Melaksanakan percobaan permesinan, peralatan dan perlengkapan kapal. 
c. Mengadakan dock trial dan sea trial 
d. Mengadakan uji coba Compass Ajustment serta menyerahkan Certificate of 

Compass Ajustment 
e. Mengadakan Deratization Test serta menyerahkan Deratization Certificate 
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f. Membuat laporan penggantian pelat konstruksi badan kapal, laporan kelonggaran 
poros/pena kemudi dan baling-baling, laporan pengukuran Crankshaft Deflection, 
laporan Megger Test Perlistrikan, laporan pengukuran diameter mata rantai 
jangkar, laporan Inclining Test, laporan Cargo Boom Test, laporan Dock Trial dan 
Sea Trial serta laporan-laporam lainnya yang diperlukan dan menyampaikan 
kepada yang berwenang. 

g. Membuat laporan penyelesaian pekerjaan reparasi kapal yang lengkap, teliti dan 
benar yang diketahui oleh Owner Surveyor serta Nakhoda, KKM, dan Markonis. 
Dari perusahaan galangan kapal yang menandatangani adalah Kepala Biro 
Produksi, Kepala Proyek Kapa1 yang bersangkutan dan Kepala QC. 

h. Membuat konsep faktur pekerjaan perawatan dan perbaikan kapal serta 
mengundang owner sorveyor, nakhoda, KKM, markonis pada rapat negosiasi 
konsep faktur pekerjaan perawatan dan perbaikan kapal tersebut. 

i. Membuat dan menyampaikan faktur perawatan dan perbaikan kapal berdasarkan 
hasil negosiasi 

2. Biro klasifikasi 
a. Mengadakan pemeriksaan serta mengilruti uji coba kapa1 
b. Mengeluarkan sertifikat, antara lain: 

- Certificate for Classification 
- Load Line Certification 

c. Mengeluarkan rekomendasi (bila ada) pada Certificate for Classification 
3. Kesyahbandaran 
a Mengadakan pemeriksaan peralatan komunikasi, navigasi dan kesaelamatan jiwa 

di laut 
b. Mengeluarkan sertifikat, antara lain: 

- Safety Radio Telegraph Certificate 
- Safety Construction Certificate 
- Tonnage Certificate 

4. Owner surveyor 
a. Mengikuti pemeriksaan serta percobaan setelah kapal turun dari dok. 
b. Meneliti kebenaran daftar penyelesaian pekerjaan reparasi kapal, menyetujui dan 

menandatanganinya. 
c. Manghadiri Repair "Negosiasi" konsep faktur serta meneliti kebenarannya, 

menyetujui dan memarapnya. 
d. Menyimpan serta mendokumentasikan gambar-gambar serta laporan-laporan dan 

sertifikat-sertifikat yang diterima dari perusahaan galangan kapal, klasifikasi, 
kesyahbandaran, serta lembaga lainnya. 

e. Menyampaikan faktur kepada pemilik kapa1 yang diterima dari perusahaan 
galangan kapal serta mengusulkan jadwal pembayarannya kepada pemilik kapal 
untak perusahaan galangan kapal. 

Dengan tersusunnya Daftar Reparasi (Repair List ) dari kapal belum dilaksanakan 
perawatan dan perbaikan sampai dengan selesai perawatan dan perbaikan kapal yang 
dilaksanakan oleh perusahaan galangan kapal sebenamya realisasi merupak:an satisfaction 
note. Hal itu berarti menyusun daftar perawatan yang dilaksanakan ABK sendiri maupun 
perawatan dan perbaikan yang dilaksanakan oleh perusahaan galangan kapa1 merupakan tahap 
yang paling penting. 
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2.6. Dasar Pengetahuan MySQL 

Database MySQL merupakan sistem manajemen basis data SQL yang sangat terkenal 
dan bersifat open source. Meski dirilis secara open source, namun kehandalannya dapat 
dibuktikan. MySQL mempunyai stabilitas dan kecepatan akses yang tinggi, dapat berjalan 
pada berbagai berbagai sistem operasi, mudah digunakan, dan tersedia dalam berbagai macam 
bahasa. MySQL dikembangkan untuk menangani database yang besar secara cepat dan telah 
sukses digunakan selam bertahun-tahun. Konektifitas, kecepatan, dan keamannya telah 
menjadikan MySQL sebagai server yang cocok untuk mengakses database di internet. My 
SQL memiliki arsitektur yang memungkinkan tiap tabel ditangani oleh handler yang berbeda. 

Seperti dikatakan sebelumnya, MySQL sangat popular dan banyak digunakan, 
MySQL adalah yang terpopuler untuk kategori Open Source Database System. Mengapa 
MySQL bisa sepopuler itu? Berikut beberapa alasannya: 

• Cepat 
• Stabil 
• Mudah untuk dipelajari 
• Bisa berjalan di Operating System- Opertating System yang populer(Windows, 

Linux, MacOS X, berbagai tipe Unix, dsb) 
• Bisa dibuat dalam berbagai macam bahasa pemrograman{C, C++,C#, Java, 

Pearl, PHP, Phyton, VB, VB-Net, dsb) 
• Banyak dokumentasi pada Internet dan buku yang tersedia untuk 

mempelajarinya 
MySQL menggunakan SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa 

pemrograman untuk mengakses data dari Server MySQL. SQL secara fungsional mendukung 
pencarian data secara otomatis sehingga pengguna memperoleh data yang diperlukan. 
Pengguna tidak perlu tahu bagaimana cara mendapatkan data tersebut atau bagaimana cara 
data tersebut disimpan. Bahasa query menagani pembac~ penggantian, penambahan, dan 
penghapusan data yang mebuat database mudah dibaca oleh penggunayang tidak terlalu 
paham dengan bahasa pemrograman. SQL lebih mudah dalam pengoperasian dibanding 
bahasa prosedural (misalnya C/C++) dalam menangani database. Keuntungan utama 
menggunakan SQL adalah bahwa programmer tidak perlu menghabiskan waktu untuk 
merancang presentasi data. 

2.7. Dasar Pengetahuan VB.NET 

Mengapa VB ? . VB6 merupakan bahasa terpopuler saat ini, dan para pengguna VB 
klasik akan lebih mudah berpindah ke VB .NET daripada memilih C++ .NET atau C#. 
Perpindahan ke VB.NET dapat diandaikan sebagai camp militer untuk para veteran VB6. 
Mitos selama ini menyebutkan bahwa VB6 merupakan bahasa yang "amburadul", tidak jelas 
struktur obyeknya, mendukung Object Oriented tetapi banci, kompatibilitas kurang, dan lain 
sebagainya. Semua hal tersebut terjadi sebagai boomerang dari VB6 yang terlalu longgar 
dalam kaidah pemrograman, sehingga tidak sulit menemukan programmer VB6 yang belum 
pemah membuat property dalam class modul selama karimya. Di sisi lain kelonggaran 
tersebut telah menumbuhkan VB sebagai bahasa yg mudah dipelajari, dan paling populer saat 
ini. Sebenamya selama seorang programmer konsisten dan disiplin dengan kaidah konsep 
COM dan OOP (Object Oriented Programming), mitos-mitos di atas tidak akan 
terjadi.VB.NET tampil dengan wajah yang sama sekali berbeda dari VB6 dalam hal kaidah 
pemrograman, terutama dengan fasilitas strong typing dan code safety. Di samping itu, sifat 
.NET Framework yang dirancang dengan nuansa OOP juga harus diikuti, sehingga VB.NET 
dapat dikatakan sebagi full OOP programming. Hal tersebut mungkin bukanlah barang baru 
bagi anda pemakai Java atau C, tetapi merupakan hal baru bagi kebanyakan programmer 
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VB6. Dengan dem.ikian, mempelajari VB.NET berarti meningkatkan skill veteran VB klas~ 
sejajar pemrogram berbasis OOP lainnya 
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3.1 Tahapan Penelitian 
3.1.1 Latar Belakang 

BAD III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pacta tahap pertama ini menentukan latar belakang pennasalahan yang terjacli pada 
perusahaan galangan kapal dalam mengatur sistem manajemen proses reparasi kapal. Dimana 
pada saat ini masih banyak perusahaan galangan kapal dalam mengatur proses reparasi kapal, 
khususnya dalam pengiriman surat perintah pekerjaan, pengiriman report pekerjaan dan 
penyimpanan data masih menggunakan cara sederhana. Dengan cara ini maka perusahaan 
galangan tersebut, membutuhkan waktu yang relative lama dan sangat tidak efektif dalam 
mengatur manajemen proses reparasi kapal. 

3.1.2 Perumusan Masalah 
Pada tahap kedua ini menentukan perumusan masalah yang terjadi yang nantinya 

harus dipecahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Perumusan masalah tersebut 
antara lain: 

• Bagaimana cara perusahaan tersebut dalam melakukan perintah pekerjaan 
kepada bengkel dan report bengkel atas pekerjaan yang telah dikerjakan tanpa 
membutuhkan waktu yang lama? 

• Bagaimana cara melakukan penyimpanan data reparasi kapal sehingga data 
dapat lebih terstruktur? 

• Bagaimana cara melakukan pencarian data riwayat kapal yang telah direparasi 
di perusahaan tersebut dengan lebih cepat? 

• Bagaimana merancang sebuah sistem komputerisasi untuk membantu 
memecahkan pennasalahan-pennasalahan keterlambatan proses manaJemen 
reparasi kapal? 

3.1.3 Proses Pengumpulan Data 
Pada tahap ketiga ini melakukan proses pengumpulan data. Cara yang dilakukan 

adalah dengan melakukan survey dilapangan yaitu di PT. Jasa Marina Indah Semarang. Data
data yang diperlukan antara lain: 

1. Repair List. 
2. Contoh perintah pekerjaan dan kartu tugas ke pihak bengkel (paper based). 
3. Contoh laporan bengkel atas pekerjaan yang diberikan. 
4. Contoh Satisfaction Note pada proyek reparasi kapal. 
5. Contoh daftar riwayat kapal yang telah diperbaiki. 
6. Standar operasi prosedur (SOP) manajemen proses reparasi kapal di galangan. 

3.1.4 Studi Literatur 
Setelah melakukan pengumpulan data maka diperlukan studi literatur yang 

mendukung dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. Studi literatur yang digunakan antara lain: 
1. Pemrograman VB.Net. 
2. Database MySQL. 
3. Dasar-dasar Manajemen Sistem Infonnasi . 
4. Dasar-dasar perancangan sistem. 
5. Proses reparasi kapal. 
6. Sistem Operasi Prosedur ( SOP ) manajemen proses reparasi kapal di galangan. 

27 



3.1.5 Proses Perancangan Sistem lnformasi Berbasis Komputer. 
Tahap ini berisi analisa sistem infonnasi manajemen reparasi kapal yang ada di 

perusahaan dan merancang sistem informasi haru yang berhasis komputer yang akan 
diterapkan. Perancangan antara lain memhuat Data Flow Diagram (DFD), Even List, Entity 
Relation Diagram (ERD), Conceptual Data Model (CDM) dan lainnya untuk memudahkan 
pemhuatan perangkat lunak. Tahapan ini juga berisi desain form-form atau tampilan pada 
software yang akan dihuat. 

3.1.6 Penerapan dan validasi 
Tahap ini berisi penerapan atau implementasi program untuk diterapkan atau 

diujicohakan pada pekerja galangan. Setelah diterap~ dihagikan kuisioner untuk menguji 
seberapa jauh program ini memhantu perusahaan dalam memecahkan masalah. 

Pada tahap penerapan ini juga akan dijabarkan mengenai evaluasi program menurut 
sudut pandang ekonomis dan operasional, hila perusahaan memang benar-benar akan 
menggunakan program ini dalam proyek lainnya 

3.1. 7 Kesimpulan 
Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan awal hila sistem informasi 

berhasis komputer ini diterapkan di galangan. Adapun kesimpulan yang ingin diperoleh antara 
lain: 

)> Prosedur manajemen reparasi kapal aktua1 
)> Dihuatnya program yang dapat digunakan untuk manajemen proses reparasi 

kapal. 
)> Efisiesi konkrit yang dicapai setelah program diaplikasikan 

Pada halaman berikutnya akan di gamharkanflowchart kerangka pengerjaan tugas akhir atau 
penelitian ini. 
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BABIV 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN REPARASI KAPAL 
DI PT. JASA MARINA INDAH SEMARANG 

4.1 Tinjauan Perusahaan 

Sebelum mengulas lengkap mengenai perancangan program dan sistem database, 
perlu diketahui beberapa hal aktual pada galangan yang menjadi studi kasus penelitian. Sebab 
hal ini akan menjelaskan program database yang akan dibuat dan dioperasikan nantinya. 

4.1.1 Sekilas PT. Jasa Marina Indah Semarang 

PT. Jasa Marina lndah berkantor pusat di Jakarta dengan alamat Menara Kadim 
Indonesia Lt. XI. E/F/G Jl. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 2 Jakarta 12950, bengkelnya terletak 
di Jalan Cilincing Raya No. 19 Tanjung Priok Jakarta dan galangannya berada di Jalan Deli 
No. 21 Tanjung Mas Semarang. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 7 Februari 1977 dengan 
akte notaris P. Tamara di Jakarta tepatnya di Jalan Tiang Bendera 82 Jakarta Barat. 

PT. Jasa Marina lndah merupakan perusahaan swasta nasional yang didirikan untuk 
menunjang industri di bidang perkapalan khususnya untuk pembangunan kapal baru dan 
perawatan kapal. Pada waktu berdirinya PT. Jasa Marina Indah telah melaksanakan perbaikan 
maupun perawatan dengan menyewa dok perusahaan-perusahaan di sekitarnya, hal itu terjadi 
sebelum tahun 1981. Namun, seiring dengan perkembangan perusahaan, akhimya dibangun 
graving dock dan building berth sebagai tempat perbaikan dan pembangunan kapal baru. 

PT. Jasa Marina Indah bergerak dalam bidang marine engineering yang meliputi 
pekerjaan: 

• Pembangunan kapal baru. 
• Perawatan lambung kapal. 
• Replating. 
• Overhaul mesin kapal. 
• Listrik dan perawatan navigasi kapal. 
• Tank cleaning. 

Pekerjaan keseluruhan dikerjakan oleh karyawan-karyawan perusahaan ini ataupun 
dengan bantuan para pemborong-pemborong (sub kontraktor) yang kesemuanya ditujukan 
kepada kemajuan industri kemaritiman di Indonesia. 

4.1.2 Struktur Organisasi PT. Jasa Marina lndah Semarang 

Untuk menciptakan kerja yang serasi dan selaras yang sangat menunjang di dalam 
produktivitas kerja maka setiap perusahaan perlu mempunyai struktur organisasi sehingga 
dapat memperjelas kedudukan dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang terkait. 
Struktur organisasi yang diterapkan pada PT. Jasa Marina Indah Semarang adalah bentuk 
organisasi garis, karena perusahaan terdiri atas banyak karyawan dengan tugas dan keahlian 
yang berlainan sehingga dibutuhkan koordinasi yang baik untuk menghasilkan kerja yang 
efektif dan produktivitas yang maksimal. 

Struktur organisasi PT. Jasa Marina Indah secara lengkap akan diuraikan berikut ini : 
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1. Kepala Divisi Prodoksi dan Umom 
Togas dan kewajiban : 

• Bersama-sama dengan kepala divisi teknik bertanggung jawab secara langsung 
kepada direksi dan komisaris perusahaan. 

• Memimpin termasuk di dalamnya mengurusi, mengawasi dan mengembangkan 
usaha perusahaan di Semarang berikut seluruh unit yang terikat langsung. 

• Membuat dan mengatur penggunaan fasilitas galangan baik graving dock 
maupun dermaga dan melaporkan ke Jakarta secara rutin minimal satu minggu 
sekali. 

• Mengkoordinasikan dengan departemen logistik dan divisi lainnya untuk 
persiapan pengadaan material, baik lokal maupun impor dan mengawasi 
penggunaannya. 

2. Kepala Divisi Teknik 
Togas dan kewajiban : 

• Bersama-sama dengan kepala divisi produksi unit I dan kepala divisi produksi 
unit II bertanggung jawab secara langsung kepada direksi dan komisaris 
perusahaan. 

• Memimpin termasuk di dalamnya mengurus, mengawasi dan mengembangkan 
usaha di Semarang berikut seluruh unitnya, khususnya dalam bidang sumber 
daya manusia, termasuk di dalamnya menyeleksi dan mengkoordinir sub 
kontraktor di lingkup pemsahaan untuk melaksanakan pekerjaan perbaikan 
kapal, pembangunan kapal baru dan pekerjaan lain yang diperlukan. 

• Bertindak proaktif dalam pengurusan surat-surat/dokumen bagi kelancaran 
usaha, termasuk di dalamnya mengkoordinir sistem administrasi perusahaan di 
kantor Semarang. 

• Mengkoordinasikan penggunaan fasilitas perusahaan secara maksimal seperti 
kendaraan operasional dari karya~ peralatan dan perlengkapan kantor 
termasuk di dalamnya masalah rumah tangga kantor. 

• Mengkoordinasikan dengan divisi logistik dan divisi terkait lainnya untuk 
persiapan pengadaan material baik lokal maupun impor dan mengawasi 
penggunaannya. 

• Atas nama direksi mengangkat dan memberhentikan pegawai lokal sesuai 
dengan formasi/usul yang telah disetujui sebelumnya oleh direksi. 

3. Kepala Departemen Administrasi dan Keoangan 
Togas dan kewajiban : 

• Mengkoordinir penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) dan rencana jangka panjang. 

• Menjaga keamanan dan mengatur likuiditas perusahaan. 
• Mengkoordinasikan penagihan terhadap pelanggan. 
• Menjaga keamanan harta perusahaan yang tertanam dalam persediaan. 
• Melaksanakan pencatatan/pembukuan atas aktiva perusahaan. 
• Melaksanakan pembukuan/akuntansi perusahaan baik akuntansi umum 

maupun akuntansi biaya. 
• Menyelesaikan semua urusan yang berhubungan dengan pajak dan asuransi 

perusahaan. 
• Mendampingi pemeriksaan ekstern. 
• Secara periodik menyusun laporan keuangan untuk kepentingan perusabaan 

dan administrasi terkait baik bulanan, triwulan maupun tahunan. 
• Melaksanakan penyelesaian faktur baik bangunan baru maupun reparasi. 
• Bersama bagian kepegawaian mengatur pembayaran upah/gaji. 
• Mengkoordinasikan pembuatan kalkulasi biaya sebagai bahan negoisasi. 



4. Kepala Departemen Logistik 
Tugas dan kewajiban : 

o Mengkoordinasikan pengadaan barang demi kelancaran proses produksi 
termasuk investasi dan perawatan perusahaan (kantor, galangan dan fasilitas di 
.dalamnya). 

o Bersama bagian gudang mengkoordinasikan penyimpanan barang produksi 
termasuk produk pasokan pelanggan. 

5. Kepala Departemen Bangunan Baru · · 
Tugas dan kewajiban : 
• Melaksanakan kebijakan teknis dan strategis pada proyek yang dibebankan. 
• Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan kerja pada proyeknya 
• Melaksanakan koordinasi dengan bagian/departemen terkait. 
• Melaksanakan pekerjaan bangunan baru sesuai spesifikasi teknis dan peraturan

peraturan yang berlaku. 
• Mengkoordinasi penyelesaian tahapan pekerjaan untuk pemeriksaan kepada 

bagian quality control untuk kemudian ditindak lanjuti pemeriksaan Biro 
Klasifikasi dan pengawas pemilik (owner surveyor). 

• Bekerja sama dengan departemen perencanaan dan teknik dalam membuat laporan 
kemajuan pekerjaan dalam periode. tertentu. 

• Bekerja sama dengan bagian kalkulasi bangunan baru memintakan material, 
perhitungan dan surat perintah kerja (SPK) ke pemasok luar guna kelancaran 
proyek. 

• Mengawasi pelaksanaan perkerjaan sub kontraktor pada proyeknya 
6. Kepala Departemen Reparasi 

Tugas dan kewajiban : 
• Melaksanakan kebijakan teknis dan strategis pada proyek yang di bebankan. 
• Mengkoordinasikan pelaksanaan pekerjaan pada proyeknya. 
• Menyusun kerja program proyek. 
• Melaksanakan koordinasi dengan bagian/departemen terkait. 
• Melaksanakan pekerjaan sesuai daftar pekerjaan. , 
• Berhubungan dengan Biro Klasifikasi dan pengawas pemilik (owner surveyor) 

untuk memeriksa perkerjaan. 
• . Mengevaluasi daftar pekerjaan dan menyusun permintaan .material setelah 

peninjauan lapangan. · 
• Mencatat, mengumpulkan dan menyusun laporan (nota pemyataan selesai), 

bekerja saina dengan administrasi teknik. 
• Apabila diperlukan (sesuai kontrak) menyusun kegiatan proyek untuk 

kelengkapan administrasi penagihan. 
• Mengawasi dan mengesahkan pekerjaan sub kontraktor. 

7. Kepala Departemen Teknik 
Tugas dan kewajiban : 
• Mengkoordinir bagian di lingkungan departemen teknik yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembangunan kapal bangunan baru dan order lainya. 
• Menyiapkan perancangan untuk keperluan tender dan pemasaran. 
• Membuat jadwal penyelesaian proyek laporan kemajuan. 
• Melaksanakan evaluasi pengendalian proyek-proyek bangunan baru. 
• Membuat rencana . anggaran proyek yang meliputi anggaran material dan . jasa . 

bangunan baru. 
• Bersama-sama kepala departemen produksi unit I dan II dengan kepala proyek 

yang ditugaskan serta unsur-unsur terkait lainnya menyusun rancangan produksi 
dan alokasi sumber daya proyek-proyek bangunan baru. 

8. Kepala Departemen Perencanaan dan Teknik. 
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Tugas dan kewajiban : 
• Mengkoordinasi bagian di lingkungan departemen perencanaan dan teknik yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan kapal bangunan bam dan order 
lainnya. 

• Menyiapkan perencanaan untuk keperluan tender dan pemasaran. 
• Membuat jadwal penyelesaian proyek dan laporan kemajuan. 
• Melaksanakan evaluasi proyek-proyek bangunan baru. 
• Membuat rencana anggaran proyek. yang meliputi anggaran material dan jasa 

bangunan baru. 
• Bersama-sama asisten produksi bangunan baru dengan kepala proyek yang 

ditugaskan serta unsur-unsur terkait lainya menyusun rencana produksi dan 
alokasi sumber daya proyek .. proyek bangunan baru. 

• Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kemampuan dan pengembangan 
perusahaan dalam bidang perekayasaanlengineering. 

• Membuat perancangan yang meliputi perhitungan gambar, bestek dan yang 
dibutuhkan untuk penyelesaian suatu pekerjaan. 

• Membuat rincian kerja (detail) dari gambar pekerjaan-pekerjaan yang akan 
dikerjakan oleh perusabaan. 

• Bersama-sama dengan kepala proyek dan bagian terkait lainya membuat daftar 
material dan barang kebutuhan perlengkapan, mesin-mesin dan peralatan kapal 
sesuai spesifikasi. 

• Melaksanakan rekayasa dalam bidang bangunan kapal serta proyek-proyek khusus 
yang akan atau sedang dilaksanakan oleh permahaan. 

• Menuyusun rencana dan hasil kerja min~ bulanan, triwulan dan semester 
menjadi rencana kerja tahunan. 

9. Kepala Departemen Quality Control/Quality Assurance 
Tugas dan kewajiban : 
• Menjamin mutulkualitas hasil produksi berdasarkan kualitas managemen dan 

ketentuan yang ada. 
• Mengkoordinir bagian-bagian yang ada di lingkungan QA/QC dengan 

pelaksanaan pekerjaan bangunan baru dan reparasi kapal. 
• Mengawasi dan meneliti penerapan teknologi dan kualitas hasil bangunan baru 

dengan sasaran pemenuhan kepuasan pelanggan pada tingkat biasa yang 
minimum. 

• Mengkaji dan mengevaluasi metode-metode prosedur sistem mutu dan ketentuan 
yang berkaitan dengan bangunan baru dan reparasi kapal untuk bahan 
pertimbangan dalam pelaksanaan pekerjaan selanjutnya serta mengusulkan 
perubahan-perubaban dan perbaikan sebagaimana mestinya. 

• Mengawasi mutu dan kualitas produksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan para pelanggan. 

• Mencari terobosan-terobosan baru dalam penerapan teknologi dengan menggalang 
kerja sama dengan BUMN, perusahaan swasta nasional, lembaga pendidikan 
maupun lembaga-lembaga asing yang terkait dengan industri perkapaln maupun 
industri maritim. 

• Mengawasi kualitas produksi atas dasar quality manual, prosedur fabrikasi dan 
control sector. 

• Mendampingi inspektor pihak ketiga dan melakukan pengawasan kualitas. 
10. Kepala Proyek 

Membantu dan bertanggung jawab kepada Devisi Produksi dalam mengurus dan 
memimpin pelaksanaan proyek yang dibebankan. 

Tugas dan Kewajiban 



1. Melakukan kebijaksanaan teknis dan strategi pada proyek yang dibebankan. 
2. Mengkoordinir pelaksanaan pemeriksaan awal dan membuat·. laporan basil 

pemeriksaan. . 
3. Melakukan pekerjaan sesuai dengan daftar pekerjaan dan surat perintah kerja 

.(SPK). 
4. Mencatat, mengumpulkan dan menyusun laporan (Nota Pemyataan Selesai) 

bekerja sama dengan Administrasi Teknik termasuk tambahan perkerjaan. 
5. Mengawasi, mengoreksi dan mengesahkan pekerjaan sub kontraktor pada proyek 

yang ditangani. 
6. Membuat rencana kerja dan fasilitas yang ada dan mengawasi seluruh kegiatan 

proyek yang dibebankan dan bekerja dengan bagian rendal. 
7. Mengkoordinasi pemeriksaan pekerjaan bersama dengan bagian QC dan Biro 

Klasiflkasi dan pengawas pemilik Owner Surveyor. 
8. Mengkoordinasikan serta melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

dan bekerja sama dengan bagian atau dapat terkait dari keberhasilan proyek. 
9. Bersama dengan Owner Surveyor ( Pengawas Pemilik) Sie monitoring adtk dan 

bagian terkait melaksanakan dan menghadiri arrival meeting yang dibuat kepada 
Devisi Produksi. 

10. Mengevaluasi daftar pekerjaan dan menyusun permintaan material setelah 
peninjauan lapangan saat kapal datang . 

11. Menyusun dan melaporkan kemajuan proyek ke Kepala Devisi Produksi setiap 
minggu. 

12. Pada pekerjaan bangunan baru bekerja sama dengan QA, Sie rancang rinci dan 
bagian terkait, melaksanakan pekerjaan bangunan baru sesuai spesiflkasi teknis 
dan peraturan-peraturan yang berlaku. 

13. Bekerja sama dengan bagian rendal, gudang dan logistik dalam pengadaan 
material untuk kelancaran proyek yang ditangani. 

14. Bertanggung jawab untuk membuat laporan penggunaan material termasuk sisanya 
ke bagian gudang . 

15. Memastikan bahwa setiap pekerjaan yang sudah selesai dikerjakan telah disetujui 
oleh pihak kapal atau pemilik sesuai volume dan jenis pekerjaan 

16. Mendampingi bagian kalkulasi biaya pada saat negoisasi proyek yang ditanda 
tangani dalam rangka menempatkan macam dan volume pekerjaan 

c. Wewenang 

1. Membuat rencana kerja sesuai fasilitas yang ada dan mengawasi seluruh kegiatan 
proyek yang dibebankan. 

2. Meminta fasilitas untuk kelancaran tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari atasan I pengawas. 
4. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahannya. 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugasnya. 
2. Terhadap pemenuhan tugas dengan kapasitas penuh . 
3. Terhadap tugas yang dilimpahkan pada asisten. 

11. Kepala Bagian Peralatan 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab padaa Departemen Produksi dalam mengurus dan 
memimpin Bagian Peralatan. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Merencanakan pemakaian, pengantian fasilitas kerja yang langsung menunjang 
produksi. 
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2. Menyediakan fasilitas untuk kegiatan produksi. 
3. Membuat laporan secara periodic tentang proses, kondisi dan mutasi fasilitas 

produksi. 
4. Melakukan pemeliharaan, perbaiakan fasilitas produksi untuk kelancaran produksi. 
5. Bekerjasama dengan bagian terkait membuat planning dan schedule tentang 

perbaikan. 
6. Membuat catatan tentang perbaikan I pemeliharaan semua mesin-mesin, peralatan, 

produksi, dok, bengke~ dan mengusulkan penambahan kebutuhan fasilitas 
produksi dan kebutuhan produksi lainnya. 

7. Mengawasi pemakaian pperalatan kerja demi keselamatan kerja dan keamanan 
peralatan itu sendiri. 

8. Mengkoordinir pengisian Surat Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan di bagiannya 

9. Membuat laporan kegiatan produksi dan lain-lain yang dilakukan di bagiannya. 
10. Menerima perintah kerja bantuan untuk dilakukan di bagiannya. 
11 . Mencatat semua fasilatas produksi I asset perusahaan. 
12. Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibebankan oleh atasan. 
13. Bertangguhnga jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur. 
c. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan pemberian sanksi bagi 

bawahan. 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahannya. 

d. Tanggung Jawab 
1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Terhadap kelancaran pekerjaan serta situasi kapal-kapal diatas dok serta 

penambatan kapal. 
3. Terhadap biaya yang dikeluarkan dibidangnya. 
4. Terhadap pelaksanaan tugas dengan kemapuan penuh. 
5. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 

12. Kepala Bagian Mesin 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Kepala Departemen Produksi dalam 
mengurus dan memimpin Bagian Mesin. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pekerjaan yang meliputi pekerjaan permesinan, 
propulsi dan perbengkelan. 

2. Mengkoordinasikan antar sub bagiannya untuk kelancaran tugas proyek. 
3. Membuat perintah kerja bantuan yang harus dilaksanakan oleh bagian lain, 

mengawasi serta mengusahakan selesainya sesuai rencana. 
4. Mengkoordinasikan, mengorganisasikan dan merencanakan pemakaian tenaga 

kerja, mesin, peralatan dan material yang diperlukan oleh bagiannya. 
5. Memeriksa dan menyetujui dokumen / laporan I formulir yang diperlukan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 
6. Menjaga dan merawat peralatan yang ada di Bagian Mesin. 
7. Membuat laporan produksi dan lain-lain yang dilaksankan dibagiannya. 
8. Mengkoordinir pengisian Surat Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan dibagiannya. 



9. Menerima perintah kerja bantuan untuk dilaksanakan di bagiannya. 
10. Melakukan tugas-tugas lain yang dibebankan o1eh atasan. 
11. Mengoreksi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya secara 

periodik. 
12. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur. 
c. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan. 
5. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan pemberian sanksi bagi 

bawahannya. 
d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugasnya. 
2. Terhadap pemakaian tenaga kerja dan pemakaian material pokok I bantu. 
3. Terhadap biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
4. Terhadap mesin-mesin I peralatan kerja dilingkunagan bagian mesin. 
5. Terhadap pemenuhan kerja dengan kapasitas penuh. 
6. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 

13. Kepala Bagian Dok 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Departemen Produksi dalam mengurus dan 
memimpin Bagian Dok. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengedokkan, pengecatan dan 
pembersihan. 

2. Sebagai dok master bertugas menaikkan dan menurunkan kapal ke atau dari dok. 
3. Mengalokasikan tenaga kerja untuk pekerjaan reparasi kapal, bangunan baru dan 

pekerjaan lain serta mengawasi dan mengatur pelaksanaannya. 
4. Mengatur penambatan kapal sehingga tidak mengganggu kelancaran produksi. 
5. Mengatur persiapan yang berkaitan dengan peletakan lunas bangunan baru serta

mengatur persiapan peluncuran kapal baru sesuai petunjuk atasan. 
6. Menjaga dan merawat peralatan yang ada pada bagiannya. 
7. Memberi data kepada atasan tentang kegiatan pelaksanaan pengedokan kapal, 

kegiatan bangunan baru dan kegiatan lainya. 
8. Bersama-sama bagian peralatan melaksanakan kegiatan rutin terhadap dok 

maupun alat-alat lainnya. 
9. Membuat laporan kegiatan produksi dan lain-lain yang dilaksanakan di bagiannya. 
10. Mengkoordinir pengisian Surat Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan pada bagiannya. 
11. Melakukan tugas-tugas lain yang dibebankan oleh atasan. 

12. Mengoreksi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya secara 
periodik. 

13. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 
anak buahnya termasuk efektifitas lembur 

c. Wewenang 

1. Menyusun konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
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3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan memberi sanksi bagi 

bawahan. 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan. 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Terhadap kelancaran pekerjaan serta situasi kapal-kapal diatas dok, serta 

penambatan kapal. 
3. Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
4. Terhadap pelaksanaan tugas dengan kemampuan penuh. 
5. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 
6. Terhadap mesin-mesin I peralatan kerja dilingkungan bagian 

14. Kepala Bagian Lambung 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Departemen Produksi dalam mengurus dan 
memimpin Bagian Lambung. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pekerjaan pelatllas dan lantai gambar. 
2. Mengkoordinasikan antar sub bagiannya untuk kelancaran pelaksanaan proyek. 
3. Membuat perintah kerja bantuan yang harus dilaksanakan oleh pihak lain 

mengawasinya serta mengusahakan selesai sesuai rencana. 
4. Mengkoordinasikan, mengorganisasikan dan merencanakan pemakaian tenaga 

kerja, mesin, peralatan dan material yang diperlukan oleh bagiannya. 
5. Memeriksa dokumenl laporan I formulir dan lain-lain yang diperlukan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. 
6. Menjaga dan merawat peralatan yang ada di bagian lambung. 
7. Membuat laporan kegiatan produksi dan lain-lain yang dilaksanakan di bagiannya. 
8. Mengkoordinir pengisian Surat Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan pada bagiannya 
9. Menerima perintah kerja bantuan untuk dilaksanakan di bidangnya. 
10. Melakukan tugas-tugas lain yang dibebankan oleh atasan. 
11. Mengoreksi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya secara 

periodik. 
12. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur 
c. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan pemberian sanksi bagi 

bawahan. 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugasnya. 
2. Terhadap pemakaian tenaga kerja dan pemakaian material pokoklbantu. 
3. Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
4. Terhadap pemenuhan tugas dengan kapasitas penuh. 
5. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 
6. Terhadap mesin-mesin I peralatan kerja di lingkungan bagian. 



15. Kepala Bagian Listrik 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Kepala Departemen Produksi dalam 
mengurus dan memirnpin Bagian Listrik. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pekerjaan listrik dan elektronika. 
2. Mengkoordinasikan antara sub bagiannya untuk kelancaran pelaksanaan proyek. 
3. Membuat perintah kerja bantuan yang harus dilaksanakan oleh bagian lain 

mengawasinya serta mengusahakan selesai sesuai rencana. 
4. Mengkoordinasikan, mengorganisasikan dan merencanakan pemakaian tenaga 

kerja, mesin, peralatan dan material yang diperlukan oleh bagiannya. 
5. Memeriksa dan menyetujui dokumen I laporan I formulir dan lain-lain yang 

diperlukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
6. Menjaga dan merawat peralatan yang ada pada bagiannya. 
7. Membuat laporan kegiatan produksi dan lain-lain yang dilaksanakan di bagiannya. 
8. Mengatur pemakaian listrik se-efesien mungkin dan menjaga kesetabilan aliran 

( aliran dari PLN maupun genset ) 
9. Bekerjasama dengan bagian peralatan demi kelancaran alirannya listrik yang 

diperlukan mesin-mesin I peralatan produksi. 
10. Mengkoordinir pengisian Surat Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan di bagiannya. 
11. Menerima perintah kerja bantuan untuk dilaksanakan di bagiannya. 
12. Melakukan tugas-tugas lain yang dibebankan oleh atasan. 
13. Mengoreksi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya secara 

periodik. 
14. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur 
~. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan memberi sanksi bagi 

bawahan. 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan. 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugasnya. 
2. Terhadap pemakaian tenaga kerja dan pemakaian material pokok/ bantu. 
3. Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
4. Terhadap pelaksanaan tugas dengan kemampuan penuh. 
5. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 
6. Terhadap mesin-mesin I peralatan kerja dilingkungan bagian listrik. 

16. Kepala Bagian Out Fitting 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Kepala Departemen Produksi dalam 
mengurus dan memirnpin Bagian Out Fitting. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pekerjaan pipa, kayu, dan perlengkapan -
perlengkapan lainnya 
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2. Mengkoordinasikan antar sub bagiannya untuk kelancaran pelaksanaan preyek
proyek. 

3. Membuat perintah kerja bantuan yang harus dilaksanakan oleh bagian lain, 
mengawasinya serta mengusahakan selesai sesuai rencana. 

4. Mengkoordinasi, mengorganisasi dan merencanakan pemakaian tenaga kerja, 
mesin, peralatan dan material yang diperlukan oleh bagiannya. 

5. Memeriksa dan menyetujui dokumen I laporan I formulir dan lain-lain yang 
diperlukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

6. Menjaga dan merawat peralatan yang ada di bagian out fitting. 
7. Membuat laporan kegiatan produksi dan lain-lain yang dilaksanakan di bagiannya. 
8. Mengkoordinir pengisian Kartu Perintah Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan pada bagiannya. 
9. Menerima perintah kerja bantuan untuk dilaksanakan di bidangnya. 
10. Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibebankan oleh atasan. 
11. Mengoreksi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya secara 

periodik. 
12. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur 
c. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi, dan memberi sanksi bagi 

bawahan. 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan. 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Terhadap pemakaian tenaga kerja dan pemakaian material pokok I bantu. 
3. Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
4. Terhadap pelaksanaan tugas dengan kapasitas penuh. 
5. Terha.dap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 
6. Terhadap mesin-mesin I peralatan kerja dilingkungan bagian outfitting. 

17. Kepala Bagian Keselamatan 
a. Fungsi 

Membantu dan bertanggung jawab pada Kepala Departemen Produksi dalam 
mengurus dan memimpin Bagian Keselamatan. 

b. Tugas dan Kewajiban 

1. Memeriksa dan mengawasi kesiapan pelaksanaan kerja guna mencegah teljadinya 
kebakaran atau kecelakaan kerja, sebelum, selama dan setelah pelaksanaan 
pekerjaan. 

2. Memberi ijin (tertulis) atau mendatangani ijin dimulainya pelaksanaan pekerjaan 
yang beresiko tinggi terhadap kebakaran dan kecelakaan. 

3. Bekerja sama dengan bagian terkait, mengadakan, mengisolir serta mengadakan 
S<>sialisasi tentang rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja untuk daerah 
yang rawan kecelakaan kerja. 

4. Bekerjasama dengan Bagian Kepegawaian, membuat laporan yang berkaitan 
dengan kecelakaan kerja, untuk disampaikan kepada Depnaker dan Asuransi (bila 
diperlukan). 

5. Melakukan tugas-tugas lain yang di bebankan oleh atasan. 



6. Mengawasi, memberikan teguran dan sanksi setiap pekerja yang memasuki I 
mengadakan kegiatan di areal kerja perusahaan yang tidak mengenakan 
perlengkapan minimal standart kerja. 

7. Mengadakan latihan pemadaman kebakaran secara periodik. 
8. Menginventarisir seluruh peralatan keselamatan kerja yang ada di lingkungan 

perusahaan. 
9. Mengusulkan perbaikan perlengkapan keselamatan I meminta pengadaan alat yang 

sudah kadaluarsa ke kepala devisi produksi. 
10. Secara periodic melakukan pemeriksaan untuk memastikan kondisi seluruh 

perlengkapan peralatan keselamatan dan kesehatan kerja termasuk peralatan 
pemadam dalam kondisi siap pakai. 

11 . Mengevaluasi dan melaporkan kepada Disnaker situasi I kondisi K3 dalam kurun 
waktu tertentu. 

12. Memberi rekomendasi terhadap peralatan kerja yang akan dipakai oleh bagian 
terkait. 

13. Berkoordinasi dengan bagian personalia dalam membuat program pelatihan 
keselamatan dan kesehatan kerja serta memberi · pelatihan kepada anggota K3 dan 
bagian terkait. 

14. Mengidentifikasi peralatan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja sesuai fungsi. 
15. Memberi pertolongan pertama dan evaluasi bila terjadi kecelakaan kerja. 
16. Melakukan pemeriksaan secara kontinyu maupun periodik terhadap kondisi 

peralatan kerja yang digunakan pekerja (layak pakai). 
17. Memastikan rencana keselamatan dan peralatan pemadam pada tempat-tempat 

tertentu yang rawan kebakaran. 
18. Bekerjasama dengan syah bandar I badan berwenang melaksanakan bebas gas 

tangki-tangki dan menyetujui dimulainya pelaksanaan pekerjaan panas I las. 
19. Menugaskan petugas keselamatan dan kesehatan kerja disaat jam kerja digalangan 

sesuai kebutuhan. 
20. Memeriksa kecukupan peralatan penunjang untuk pekerja di ruang tertutup bebas 

gas, penerangan, blower, ventilasi udara, pelindung hidung dan mulut. 
21. Membuat laporan K3 secara periodik kepada manajemen proyek dan setiap akhir 

tahun. 
22. Menyiapkan dan memeriksa kondisi aman perlengkapan penunjang kerja bagian 

lain yang membutuhkan perancak I panggung . 
. 23. Mengevaluasi kinerja sub kontraktor yang dipekerjakan I direkrut dibagiannya 

secara periodik. 
24. Bertanggung jawab dan mengevaluasi secara periodik produktifitas dan kinerja 

anak buahnya termasuk efektifitas lembur 
c. Wewenang 

1. Mengusulkan konsep-konsep perbaikan untuk bagiannya. 
2. Meminta fasilitas untuk kelancaran tugas. 
3. Meminta petunjuk dan nasehat dari Departemen Produksi. 
4. Menilai bawahan, mengusulkan promosi, mutasi dan memberi sanksi bagi 

bawahan. · 
5. Memberi nasehat, petunjuk dan bimbingan pada bawahan. 

d. Tanggung Jawab 

1. Terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan di bidangnya. 
3. Terhadap pelaksanaan tugas dengan kemampuan penuh. 
4. Terhadap tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. 
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4.2 Maaajemen Repansi Kapal di PT. Jasa Marina lndah Unit 1 

Sebelum mengulas lengkap mengenai perancangan sistem informasi manajemen 
reparasi kapal yang berbasis komputer, maka perlu dianalisa proses manajemen reparasi kapal 
di PT Jasa Marina Indah Semarang yang masih bersifat manual beserta kelemahan-kelemahan 
setiap prosesnya sehingga dapat diperoleh perbandingan sebelum menggunakan dan sesudah 
menggunakan sistem informasi yang berbasis komputer. 

4.2.1 Prosedur Manajemen Repansi Kapal di PT. Jasa Marina Indah Unit 1. 

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, jika penelitian ini melakukan 
studi kasus di PT. Jasa Marina lndah Semarang, maka pengeijaan penelitian ini difokuskan 
dan mengaca pada kondisi dan prosedur galangan tersebut. Pada bah 2 telah dijelaskan 
tentang prosedur reparasi kapal yang ditempuh oleh galangan dan pihak owner, di dalam 
Tugas Akhir ini hanya akan dibahas bagaimana galangan melakukan manajemen 
penyimpanan data riwayat kapal sampai pembuatan Docking Report proses reparasi kapal. 
Proses-proses yang membutuhkan pekerjaan administrasi antara lain: 
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o Pencatatan dan pencetakan Repair List oleh Adminisnsi Teknik 
(AdTek). 
Di PT. JMI, repair list yang dikeluarkan oleh pihak owner akan dicatat oleh 
pihak Administrasi Teknik sebagai dokumentasi untuk dasar pembuatan surat 
perintah keija (SPK) dan juga untuk dokumentasi data riwayat kapal bagi 
pihak perusahaan apabila untuk periode perbaikaa selanjutnya kapal diperbaiki 
diPT.JML 

o Pencarian data reparasi kapaL 
Di PT. JMI, data reparasi kapal (repair list, SPK, laporan pekerjaan, docking 
report dan Satisfaetion Note) berupa dokumen kertas yang disimpan dalam 
map yang telah diberi nama sesuai nama kapal dan disusun dalam lemari 
dokumen, sehingga data riwayat kapal dapat dicari berdasarkan map yang 
diberi nama kapal. 

o Pencatatan jadwal atau batas waktu pengerjaan repansi untuk pengisian 
perintah pekerjaan oleh bagian PPC (Production and Planning Control). 
Setelah proses pencatatan dan pencetakan repair list, pihak Administrasi 
Teknik menyerahbn repair list kepada pihak PPC untuk dibuatkan jadwal 
pengerjaan setiap pekerjaan reparasi. Setelah jadwal selesai dibuat, pihak PPC 
menyerahkan jadwal kepada pihak Administrasi Teknik untuk dibuatkan 
perintah pengeijaan kepada Kabeng atau KaBag. 

o Pencatatan perintah pekerjaan oleh bagian AdTek. 
Pada proses selanjutnya pihak Administrasi Teknik akan mengisi kode 
pekerjaan dan nomer SPK dan isi detail pekerjaan yang telah tertera di repair 
list pada surat perintah keija (SPK) tersebut. 

o Penerbitan sunt perintah pekerjaan oleh bagian AdTek. 
Setelah SPK selesai dibuat, pihak Administrasi Teknik menggandakan (meng
copy) SPK tersebut untuk setiap bengkel yang terkait, PPC dan disetujui oleh 
Direktur Produksi dan Teknik. 



o Pembagian surat perintah pekerjaan (SPK) ke bengkel-bengkel oleh 
bagian AdTek. 
Setelah dicopy untuk setiap bengkel, pihak Adrninistrasi Teknik akan 
membagi-bagikan SPK ke tiap-tiap bengkel yang ada, yaitu bengkellambung, 
dok, peralatan, outfitting, mesin, listrik, dan keselamatan & PMK. 

o Pencatatan laporan pekerjaan oleh bagian AdTek dari bengkel-bengkel. 
Setelah bengkel-bengkel atau bagian-bagian melakukan pekerjaan yang telah 
diperintahkan (berdasarkan SPK awal tiap bengkel) maka pihak bengkel wajib 
memberikan laporan tiap-tiap pekerjaan kepada pihak. Disini pihak negkel 
juga wajib meminta surat pekerjaan tambahan apabila dibutuhkan pekerjaan 
tambahan. Laporan pekerjaan dan permintaan surat pekerjaan tambahan akan 
didokumentasikan sebagai laporan yang nantinya akan dimasukkan ke dalam 
Docking Report. 

o Penerbitan surat perintah pekerjaan untuk pekerjaan tambahan oleh 
bagian AdTek. 
Proses penerbitan surat pekerjaan tambahan ini sama dengan proses pencatatan 
dan penerbitan surat perintah kerja awal. Namun pada surat pekerjaan 
tambahan akan diberi kode pekerjaan tambahan oleh pihak Adrninistrasi 
Teknik. 

o Pencatatan dan pencetakan Docking Report dan Satisfaction Note oleh 
bagian AdTek. 
Setelah proses reparasi kapal telah selesai dikerjakan oleh tiap-tiap bengkel, 
dan kapal segera turun dock, segala laporan dan SPK yang terjadi akan 
dijadikan dokumen menjadi Docking Report sebuah kapal dan selanjutnya 
dibuatkan Satisfaction Note. 

Untuk lebih memudahkan pemahaman prosedur manajemen penyimpanan data 
reparasi kapal sampai pembuatan Docking Report di PT. JMI Semarang, maka dibuat 
flowchart seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1. Flowchart manajemen penyimpanan data repair list sampai pembuatan 
Docking repair 



4.2.2 Kelemahan-kelemahan 

Dari pekerjaan-pekerjaan di atas, dianalisa kelemahan-kelemahan setiap pekerjaan 
yang dilaksanakan di PT. JMI Semarang dan akibat yang ditimbulkannya. 

o Pekerjaan pencarian dan penyimpanan data riwayat/reparasi kapal: 
Kelemahannya adalah: 

1. Pencarian data membutuhkan waktu tidak sebentar. 
2. Membutuhkan tempat yang besar untuk menyimpan dokumen. 

Akibat yang ditimbulkannya: 
1. Pemborosan waktu. 
2. Pemborosan ruang. 

o Pekerjaan pencatatan: 
1. Pencatatan dan pencetakan Repair list 
2. Pencatatan jadwal atau batas waktu pengerjaan reparast untuk pengtstan 

perintah pekerjaan oleh bagian PPC. 
3. Pencatatan perintah pekerjaan oleh bagian AdTek. 
4. Pencatatan laporan pekerjaan oleh bagian AdTek dari bengkel-bengkel. 
5. Pencatatan dan pencetakan Docking Report dan Satisfaction Note oleh bagian 

AdTek. 
Kelemahan pada kelima proses ini adalah : 

1. Di dalam proses pencatatan, perusahaan masih menggunakan Ms.Excel 
sehingga data bel urn terintegrasi menjadi sebuah sistem informasi. Kendalanya 
adalah sulitnya membuat laporan seperti misalnya Docking report harus 
dilakukan secara manual satu persatu sehingga membutuhkan waktu cukup 
lama. 

2. Pencatatan SPK tidak dipisahkan tiap-tiap bengkel. 
3. Membutuhkan jwnlah SDM yang lebih banyak untuk mengerjakan proses 

pencatatan. 
Akibat yang ditimbulkan adalah: 

1. Pemborosan waktu yang berujung keterlambatan waktu pengerjaan reparasi. 
2. Pemborosan SDM. 

o Pekerjaan pencetakan dan pengiriman SPK: 
Kelemahannya adalah: 

1. Pencetakan SPK terlalu lama, karena SPK dicetak dulu kemudian dicopy satu
persatu untuk bagian bengkel-bengkel. 

2. Pembagian SPK dibagi secara manual ke bengkel-bengkel. 
Akibat yang ditimbulkannya: 

1. Pemborosan waktu. 
2. Pemborosan tenaga. 
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BABV 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN REPARASI 
KAPAL BERBASIS KOMPUTER 

5.1 Perencanaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Berbasis Komputer pada 
Manajamen Reparasi Kapal. 

Dari kelemahan-kelemahan di atas, tampak bahwa pekerjaan administrasi reparasi 
kapal yang masih bersifat manual akan mengakibatkan pemborosan waktu, ruang, SDM yang 
berujung keterlambatan pekerjaan. Maka untuk mengatasi permasalahan di atas, direncanakan 
dibuat sistem informasi manajamen berbasis komputer pada manajemen atau administrasi 
reparasi kapal. 

Sebelumnya, dibuat dahulu analisa perencanaan sistem informasi berbasis komputer. 

1. Perencanaan proses 

Untuk pekerjaan-pekerjaan di atas akan dikelompokkan menjadi 4 pekerjaan yang 
saling berkaitan dan terintegrasi menjadi sebuah sistem informasi, yaitu: 

• Pencatatan Repair List dan Pencarian data riwayat kapal 
Untuk pencatataan repair list dan pencarian data repair list, akan disimpan ke dalam 
database, sehingga tidak memakan ruang dan pencarian data akan lebih mudah dan teratur. 

• Penugasan Kerja 
Kegiatan penugasan kerja akan digolongkan pekerjaan-pekerjaan tiap-tiap bengkel yang ada 
di repair list sesuai jadwal yang telah dibuat oleh pihak PPC. Setelah digolongkan, SPK atau 
P .P akan dikirim pihak PPC lewat komputer tiap-tiap bengkel yang terhubung dengan LAN 
(Local Area Network). 

• Permintaan Penambahan Pekerjaan 
Setelah pihak bengkel melakukan aktivitas dan dirasa masih perlu menambah suatu pekerjaan, 
maka pihak bengkel langsung meminta pekerjaan tambahan kepada pihak PPC lewat 
komputer yang terhubung LAN sehingga dapat mempersingkat waktu. 

• Laporan Pekerjaan 
Untuk laporan pekerjaan pihak bengkel ke PPC, pihak bengkel cukup melaporkan melalui 
komputer yang terhubung dengan LAN. Selain mempercapat proses pelaporan, pihak PPC 
juga dapat memantau atau memonitor proses pekerjaan reparasi dengan lebih mudah sehingga 
untuk pembuatan Docking report akan lebih mudah. 

Kesemua pekerjaan tersebut akan terhubung dengan database dan setiap aktivitas akan 
saling berkaitan dan terintegrasi menjadi sebuah sistem informasi. 

2. Perencanaan pihak pengguna program 

Selain perencanaan proses, diusulkan juga untuk pihak pengguna : 
• Pihak Admin: satu orang dari pihak PPC yang merangkap khusus tugas 

pengadministrasian pencatatan repair list sampai pembuatan Docking Report, 
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karena pada program ini pekerjaan reparasi dapat dikontrol langsung oleh pihak 
PPC dan tugas pengadmistrasian tidak membutuhkan waktu dan tenaga banyak. 

• Pihak Client: Kabeng, yaitu: ~ Peralatan, Keselamatan & P~ Lambung, 
Outflting, Mes~ dan Listrik, 

5.2 Peraneangan Sistem lnformasi yang Berbasis Komputer. 

5.2.1 Umum 

Pada subbab perancangan sistem informasi berbasis komputer ini akan dibagi lagi 
menjadi beberapa tahap dengan menggunakan perangkat-perangkat pemodelan yang telah 
dijelaskan pada bab 2. Strategi yang diterapkan adalah strategi perancangan secara top down. 
Strategi ini diambil dari buku Pengantar Perancangan Sistem [Iskandar Pohan Husni, 1997]. 
Perancangan secara top down adalah perancangan dari bentuk yang paling global, yaitu 
Diagram Konteks, kemudian Diagram Konteks ini kita turunkan sampai bentuk yang paling 
detail. 

Perancangan dibuat dengan menggunakan satu buah komputer. Adapun perangkat 
keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang program antara lain: 

• Hardware: 

o Processor: Intel Pentium Centrino 1.8 GHz. 
o Memory: 512 Gb. 

• Software: 

o OS: Microsoft Windows XP Professional Ver. 2002. 
o Microsoft Visual Studio 2005. 
o XAMPP phpmyadmin. 
o Microsoft Office Visio 2003. 
o Sybase Power Designer 11. 
o My SQL Connector sebagai konektor antara database dan aplikasinya. 

5.2.2 Statement of Purposes (STP) 

Sistem Informasi Manajemen Reparasi Kapal adalah sistem informasi yang mengelola 
data dan informasi mengenai manajemen reparasi kapal di sebuah galangan. Sistem ini diberi 
nama Sistem Informasi Proses Reparasi Kapal. Sistem harus dapat mengeluarkan daftar 
reparasi kapal (repair list), perintah pengerjaan (P .P), kartu tugas (K. T), dan report pekerjaan 
reparasi kapal. 

5.2.3 Event List 

Hal pertama yang akan dilakukan dalam perancangan sistem ini adalah membuat 
daftar semua kejadian yang ada dan I atau kejadian yang dilakukan dalam pembuatan sistem 
informasi berbasis komputer ini. Kejadian-kejadian yang dilakukan tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1. Pencatatan data kapal dan repair list. 
2. Pihak PPC mengisi dan mengirim PP ke KaBeng. 
3. KaBeng menerima informasi berupa K.T dari PPC. 
4. KaBeng mencatat dan mengirim report pekerjaan ke PPC. 
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5. KaBeng meminta pekerjaan tambahan ke PPC. 
6. KaBeng melihat project. 
7. PPC menerima report pekerjaan dari KaBeng. 

5.2.4 Data Flow Diagram (DFD) 

5.2.4.1 Data Flow Diagram Context Level (Context Diagram) 

Untuk perancangan sistem ini, pertama kali yang akan dibuat adalah diagram konteks. 
Context Diagram (CD) adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi 
memetakan model lingkungan), yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang 
mewakili keseluruhan sistem. 

Untuk membuat suatu diagram konteks, dianalisa terlebih dahulu sistem informasi 
yang akan kita buat akan menghasilkan apa saja serta membutuhkan data apa saja, dan 
selanjutnya ditentukan sumber data yang dibutuhkan sistem dan tujuan informasi yang 
dihasilkan sistem. Setelah berhasil mendeskripsikan kebutuhan data dan informasi yang harus 
dihasilkan, lalu digambarkan sebuah bulatan yang mewakili sistem, dan digambarkan panah 
mewakili data atau informasi. 

Dari analisa yang dilakukan, diperoleh diagram konteks seperti gambar 4.1 di bawah 
ini: 

A 

c 

D I= I 

Keterangan: 
Data yang mengalir: 

A: Laporan permintaan pekerjaan tambahan, informasi report pekerjaan. 
B: Repair List, data P.P, pekerjaan tambahan. 
C: Kartu Tugas (K. T), project. 
D: Report Pekerjaan, Permintaan Penambahan Pekerjaan. 

Terminator: PPC dan Kepala Bengkel. 

Gambar 5.1. Diagram Konteks Sistem lnformasi Proses Reparasi Kapa/ 
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5.2.4.2 Data Flow Diagram Levelled 

Langkah berikutnya adalah menurunkan Diagram Konteks dalam bentuk yang lebih 
detail, yaitu Data Flow Diagram (DFD) Levelled. Turunan pertama dari diagram konteks 
adalah DFD Level 0. Bila dalam DFD level 0 yang dibuat terdapat proses-proses yang masih 
terlalu global, dan dirasa perlu untuk diturunkan lagi, maka DFD Level 0 tersebut di turunkan 
menjadi DFD Level 1. Yang perlu diingat pada proses ini adalah bahwa tidak diharuskan 
menurunkan setiap proses yang ada dalam DFD. Ada kemungkinan bahwa suatu proses dalam 
DFD dirasa kurang detail, sementara proses yang lain mungkin tidak perlu diturunkan lagi. 
Pada tahap ini, hams dideskripsikan tempat penyimpanan data yang masuk ke dalam sistem. 

Untuk kasus ini, dibuat DFD Level 0 namun tidak dibuat DFD Level 1, tapi penurunan 
DFD Level 0 akan dibuat DFD tiap event. Berikut ini gambar DFD Level 0 dan DFD tiap-tiap 
event: 

• DFD Level 0: 

Data Repair . 
mbahan kerja 

Gambar 5.2. DFD Level 0 Sistem lnformasi Proses Reparasi Kapal 

Dari gambar DFD Level 0 di atas, komponen-komponen yang ada di dalamnya 
adalah: 

1. Terminator: 
o PPC 
o K.aBeng 

2. Data yang mengalir: 
o Data Repair List 
o DataPP 
o Data project 
o Kartu Tugas 
o Data Report Kerja 
o Data penambahan kerja 
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3. Proses: 
o Pencatatan Repair List 
o Monitoring Project 
o Pencatatan Perintah Pekerjaan (P.P) 
o Pencatatan Report Kerja 
o Permintaan Penarnbahan Kerja 

• DFD Events: 

Untuk DFD tiap event, sebelumnya dari event lists di atas dimampatkan lagi menjadi 
lima events saja. Hal ini untuk memudahkan pembuatan DFD yang akan dibuat. Dan Event 
List yang sudah dimampatkan berikut DFDnya: 

a) Pencatatan Repair List: 

~ 
I 

Data repair list 

t 

RepairUst 

Gambar 5.3. DFD Event Pencatatan Repair List 

Dari gambar DFD Event Pencatatan Repair List di atas, dapat dilihat alur data yang 
mengalir, yaitu PPC memberi inputan data repair list sebuah kapal, kemudian diproses oleh 
proses Pencatatan Repair list menjadi Repair List dalam bentuk Data Store. 

b) Penugasan Kerja: 
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9 
Data penugasan 

Repair list a 
Kartu Tugas 

P.P 

Gambar 5.4. DFD Event Penugasan Kerja 

Dari gambar DFD Event Penugasan Kerja di atas, dapat dilihat alur data yang 
mengalir, yaitu PPC memberi inputan data penugasan ke tiap bengkel sesuai pekerjaan 
masing-masing yang diambil dari Repair List, kemudian diproses oleh proses Pencatatan P .P 
menjadi P .P dalam bentuk Data Store, kemudian P .P akan diolah kembali menjadi Kartu 
Tugas yang akan diterima KaBeng melalui proses Pembuatan Kartu Tugas. 

c) Laporan Pekerjaan: 

EJ 
' 
I 

Data laporan peke~aan 

! 
I 

__j_ 
Report 

Peke~an 

Gambar 5.5. DFD Event Laporan Pelcerjaan 

Pada gambar DFD Event Laporan Kerja di atas, KaBeng memberi inputan data 
laporan pekerjaan pada proses Pencatatan Report Pekerjaan menjadi Report Pekerjaan kepada 
pihakPPC. 
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d) Permintaan Penambahan Pekerjaan: 

Repair List 

~ 
Data penambahan ke~a 

l 
Pennintaan 

penambahan ke~a 

Gambar 5.6. DFD Event Permintaan penambahan pekerjaan 

Dari gambar DFD Event Permintaan penambahan pekerjaan di atas, dapat dilihat 
bahwa proses Pencatatan perrnintaan penambahan kerja membutuhk:an data penambahan kerja 
dari KaBeng dan dari data Repair List untuk dijadikan data store Perrnintaan penambahan 
kerja ke pihak PPC. 

e) Monitoring Project: 

Repair List 

Data project 

Gam bar 5. 7. DFD Event Monitoring project 

Pada gambar DFD Event Monitoring Project di atas, dapat dilihat bahwa proses 
Monitoring Project membutuhk:an data dari Repair List untuk dijadikan informasi project 
kepada pihak KaBeng. 
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5.2.5 Entity Relation Diagram (ERD). 

Setelah membuat data aliran diagram, kemudian dibuat diagram hubungan tiap entity 
(Entity Relation Diagram). Hubungan antar entity inilah yang digunakan untuk merancang 
atau memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Berikut ini adalah ERD dari Sistem 
lnfonnasi Manajemen Reparasi Kapal: 

Conceptlllll Data Model (CDM). 

Conceptual Data Model adalah salah satu bentuk dari Entity Relation Diagram (ERD). 
Sebelum perancangan dengan bantuan software, dibuat terlebih dahulu konsep hubungan 
antar entity (entitas). 
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a) Entity dan atribut: 
o repair_list, atributnya: nama_kapal, kode_kapal (primary key}, pemilik, LOA, 

LPP, B, H, T, GRT, klasifikasi, pimpro, SE, QC, masuk_dock, keluar_dock. 

o repair_list_detail, atributnya: kode_kapal (foreign key}, kode kerja (primary key}, 
vol total. 

o kartu_tugas, atributnya: kode_kapal (foreign key}, kode_kerja (foreign key), 
pihak_dituju, nama_pekerjaan, tgl_terbit, detail, voljum, batas_awal, batas_akhir, 
orasng, material. 

o golongan_kerja, atributnya: id_bagian (primary key), idjenis, nama_bagian, 
nama _pekerjaan. 

o golongan_kerja_detail, atributnya: kode_kerja (foreign key}, id_bagian (foreign 
key), detail, volumejumlah, asal, tgl_awal, tgl_akhir, tgl_awal2, tgl_akhir2. 

o report_pekerjaan, atributnya: status, alasan, asal, orang. 

o user, atributnya: id (primary key), pass, jenis. 

b) Relationship (hubungan antar entity): 
o repair_list ke kartu_tugas: 1-M, artinya tiap satu repair list mempunyai banyak 

kartu tugas. Sedangkan kartu_tugas ke repair_list: M-1, artinya banyak 
kartu _ tugas hanya mempunyai satu repair_list. 

o repair_list ke repair_list_detail: 1-M; 
repair_list_detail ke repair_list: M-1. 

o repair_list_detail ke kartu_tugas: 1-M; 
kartu_tugas ke repair_list_detail: M-1. 

o repair_list_detail ke golongan_kerja_detail: 1-M; 
golongan _kerja_ detail ke repair _list_ detail: M-1. 

o golongan_kerja ke golongan_kerja_detail: 1-M; 
golongan_kerja_detail ke golongan_kerja: M-1. 

o golongan_kerja_detail ke report_pekerjaan: 1-M; 
report_pekerjaan ke golongan_kerja_ detail: M-1. 



Sesudah merencanakan konsep hubungan antar entitas, dibuat CDM dengan bantuan 
software Sybase Power Designer 11. Dari software tersebut juga dapat dicek apakah antar 
hubungan sudah benar atau masih terjadi kesalahan (error). Jika terjadi kesalahan, maka pada 
hubungan antar entity ataupun pemasukan primary dan foreign key masih terjadi kesalahan. 
Gambar di bawah ini adalah basil CDM yang dibuat dengan tingkat kesalahan (e"or) = 0 
(kosong). 

J" repair_llet 

~
ama_lalpal VA100 <M> 

!Dde kaoal ~ YMQ ~ 
pemllik VA100 

·tOA VA25 
' LPP VA25 

IBH VA25 
VA25 

T VA25 
GRT VA25 
~alifikali VA50 
pimpro VA50 

~:~~k_d~ ~~~ 
eluar dock D needs 

ldentifler_1 <pi> needs2 

repair_liet_detall 

lode !ella ~ ~ ~ 
vol_total VA25 

ldentifler_1 <pi> 

needl4 

[_ golongan_lerja_detail 

! detail VA1000 
i volume_jumlah VA25 
., •• 1 VA100 
tgl_awal D 
tgl_a~ir D 

<M> 

tgl_awal2 D 

~a~ir2 D 

needs? 

golongan_le~a 

jd baglan 
id_jani11 
nama_bagian 
nama_pelerjaan 

ldentifier_1 <pi> 

~1 
I 
VA25 
VA150 

needs3 

need~ 

kartu _ tugas 

pihak_dituju VA150 
nama_pelerjaan VA150 
tgl_tertlit D 
detail VA1000 
vol_jum VA25 
batas_awal D 
batas_altlir D 

! ~rang 
~aterlal 

[_ 

report_pelerjaan 

status VA1 
ala•n VA1000 
asal VA100 
orang VA3 

user 

VA3 
VA50 

Ul ~ YA1Q.2 ~ 
pa• VA100 
janis VA25 

ldentifier_1 <pi> 

Gam bar 5.8. CDM Sistem lnformasi Manajemen Reparasi Kapal 
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P/Jysical Datil Model (PDM). 

Setelah dibuat CDM, dengan software yang sama dapat dibuat PDM dengan men
generate CDM sesuai DBMS yang dipakai. Dari PDM ini dapat dilihat atribut mana yang 
berstatus primary ataupun foreign lcey. Beda PDM dengan CDM adalah foreign key akan 
tampak di PDM, sehingga darimana data dapat diambil akan diketahui, juga pada PDM tidak 
tampak hubungan relasi seperti tampak di CDM. Berikut ini hasil dari PDM yang dibuat 
dengan kesalahan yang terjadi = 0: 

rtpalr_lllt 

namajcapal varcha(100) 

!sod• "'''' YfrphiCIQ) iDle. 
ptmil• varcha(100) 
LOA Ylrchl(le} 
LPP Ylrchl(le} 
B Ylrchl(le} 
H Ylrchl(le) 
T Ylrchl(2e) 
GRT varcha(25) 
ldlllflcasl Ylrchi(!JO) 
plmpro varcha(!IO) 
SE Ylrchi(!JO) 
QC Ylrchi(!JO) 

mau_dodc dati ~"'"""" F _ DS 

._u_lu_•_r __ do_dc_ d_ati ___ -..J FK_n~ klrtv_tuea 

llodtjclpal varoha(!IO) 
llodt_U~I Vlrchl~ 
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rtpair_lilt_ dttlll pihlk_dituju nroha(150) 
nama_plllt~un varcha(15)) 

kpdt IMI grchatl!5l ~ 
kodejcapal Ylrchl(ea) 4> ~-FK-_N-E-ED-S3--Iftl_terblt dati 
vol_totll nroha(2e) dttall varcha(1(DJ) 

voljum varoha(25) 

FK_N EDS4 

goloneanjll~a_dttall 

llodtjleljl Ylrohl(2e} 
ld_baglan lnt 
dttlll Vlrch1(1000) 
whlfMjutllllh Ylrchl(25) 
1111 Ylroh1(100) 
tgi_MII dati 
lgl_IM1lr dati 
fVI_MII2 dl11 
tvl_lkhlt2 dl1t 

FK_N EI>S7 

golongan_kt~l 

ld baqlan lit iDle. 
ldjtnis ilt 
nama_baglan v•oha(le) 
nama_ptiltrjun v•oha(150) 

batls_MII dati 
billl_lkhlr dati 
orang 
mmrlal 

Vlrchl(3) 
varcha(!!O) 

rtport_plktrjun -r------------------~slatus nrch1(1) 
FK_NEEDS6 111110 varoha(1CD:I) 

1111 Vlrch1(100) 
orang nroh1(3) 

11511 

.It nrohl(100l ~ 
pm nroha(100) 
jlllil Ylrohi(2G) 

Gambar 5.9. PDM Sistem lnformasi Manajemen Reparasi Kapal 
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5.2.6 Pembuatan Tabel pada Database 

Seperti telah dikatakan sebelumnya, database yang digunakan adalah My SQL. 
Namun penulis menggunakan tool phpMyAdmin untuk merancang database. Tool tersebut 
menyediakan fasilitas untuk memudahkan melakukan operasi-operasi pada database MySQL. 
PhpMy Admin adalah tool berbasis web yang dapat mudah diakses melalui browser 
(http://localhost/phpmyadmin). Setelah merancang hubungan antar entitas, langkah 
selanjutnya adalah dengan memasukkan tiap atributnya ke field tabel tiap entitas dan 
menentukan tipe atribut. Berikut ini adalah gambar tabel-tabel tiap entitas yang telah 
dimasukkan: 

~----~--t':!i .... ... ,._~,..........-i ,O.Ol ·-=::.:.-=::.:1:..:-::.::.:':._. __________ _ 
!lltDit!IIM--.-lJdo.-. 

<( I' )( f!l ol. --
• ICI · --c"-*- -- --c--~·-w Server: localhost • 111o Database: si • • Tl!ble: golongan_kerjl! 

IJIBrowse IIStructure ,l,!SQL [ Sel!rch fiinsert !IExDOrt • Import XOJ?erations !aEmpty • Drop 

Field Type Colle don Attributes Null Oefeult EKtrl! 

0 id_bagilon int(ll) No 0 )< 

0 ld_jenis lnt(lO) No Ill / X 

0 nmne_begian varcher(25) letlnl_general_d Yes NVU. Ill / X 

0 n8INI_pekerjaen vercher(25) letlnl_generel_cl Yes MJU. Ill / X 
L Check All I Uncheck All With selected: Ill / X Ill 11:1 lr:l 1111 

Print view C: Relation view ;!oPropose table structure !II 
!< Add 1 fleld(s) e At End ofTeble o At Beglmlng ofT able o After id_l>llgWI 

lndeKes: Ill 

LI£_N_o_inde_x_d_e_fined __ i ----~~ ~ 
Index 
Totlll Oellte en lndltx on 1 coh.ll"'nnl Go 

Row S1<2tistk:s 
Sti2tements Velue 

112 B Format d,._ic 

1, oa-t B Coletion 1~1nl __ ~~e-.n..l_",. 

t,eu B Rows u 
Row lenglh 11 40 

Row aize Til '"" • 
Creation ky 15 , 2008 at 09J ll Pa 

Lest updete .. .,. 15~ aooe at. 091U PI 

Action 
1lf !IJ 'FI 
Ill 11:1 lr:l 
Ill II! lr:l 
Ill 11:1 11!1 

T 

T 

11!1 

1111 

- Open new pl-pMyAdmin window 

Gam bar 5.10. Perancangan Tabel golongan_ kerja 

~~/loc ..... lti!~~J-~-210.«L.l --______ .l ___ , ____________ _ 

!lltDit!IIM--.-lJdo.-. 

<( " (' )( til Ill. --
.,. . C · --c-- -- --c--•-w Server: localhost • ., Ol!tabl!se: si • • Tl!ble: golongan_kerja_detail 

IJIBrowse IIStructure .m>Ol 1 Search i<Insert • Export ~mport XOJ?erations !aEmpty • oroo 

I 
0 id_baoil!n varcher{S) letln l_generei_cl No Ill / )( Ill II! 11!1 1111 

0 kode varcher(tS) letinl_generaLcl No Ill / X !II II:! lr:l 11!1 

0 de1<2il varcher(lOOO) latlnt_generel_ci No Ill / X :II II! lr:l 1m 
0 \/Obne_jumlllh varchar(2S) letlnl_general_ci Yes NUU. !II / X 11 11:1 lr:l 11!1 
0 a sal varchar(t 00) latlnl_generel_cl Yes NUU. '!I / X ]I 11:1 11!1 1111 

0 tgLewel dete Yes NUU. 'II / X 11 II:! lr:l T 

0 tgLekhir date Yes NUU. '!I / X :II 11:1 lr:l T 

0 tgLawel2 dete Yes NUU. 'II / X :II 11:1 11!1 T 

0 tgLakhr2 date Yes NUU. :Ill / X ll 11:1 lr:l T 

L Check All I Uncheck All With selected: Ill / X Ill II:! lr:l 11!1 

1 Print view <: Rel,tlon view ~Propose teble structure !II 
F Add1 fleid(s) At End of Teble o At Beolmlng ofT eble o After id_bagal .. ~ 

Indexes: m ~Uioot Row S1<2tfotlcs 

J & No Index defined! I 0&1<2 a, us 
'----- ------- -' Index 1,ou 

Smtemenu Villue 
B Format -•c 
B Colation 1atiD)._9eDUa1_ct 

Create en Index on 1 coll.fTI'II Go Totlll 7,18o B Rows " 
Row length" •• 
Row size Til •• • 
Creation oJu.a M , zooe at 101U PI 

LMt update Jt111. Oil. aooe at. 1o:at P• 

Gambar 5.11. Perancangan Tabel golongan_kerja_detail 
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- '* ~~~~~,;;~~~~w;;t~~;;~;;~~~--------------------------------------------- - tl 

lllt aA-.- - - -
~ I' X ._. *' 104 --c-- -- __ c; __ ,_ 

Ill Server. locah:Jst • jo Ont!lbese: si • • Tnble: luwtu_tugns 

• • a- • · S 

IIIBrow•e • struc:t&.a: .ISO!.. I'Senrch F lnsert E !CI>Ort ll!mport &operndons E meW I Dn!p -0 ~ v«Char(SO) latlnl_generel_cl Yes MJLL Ill "' 0 phk._dltuju v«Char(l SO) latlnl_generel_ci Yes fiiJU.. 11 _, 
0 rwmapekajalwt v«Char(150) latlnl..oenwal_d Yes fiiJU.. Ill , 
[] .__llrlllt date No :tl 
0 kode va-cMr(25) latlnl..,gar.,.el_d No Ill , 
0 detal v«Char(IClOO) lntlnl_generel_d No Ill _, 
0 wl.JI,m va-cMr(25) letlnl..,gar.,.el_d No D , 
0 

bata __ ... 
date No ill , 

bata_alct* date No ill , 
Cll"8nnl lnt(ll) No D _, 
mater~~!~ v«Char(SO) latlnt_generel_cl Yes 0 D , 

t._ Oleck All / lXv:ned< All With selectl!d: Ill _, X Ill ID lfl Ill 

Print view C Relatlon view al'ropose teble struct\re tD 
I" Add _l _ fla ld(1) 0 At End ofTS!Ie O At Beglmlng of Table O A!ta" l<ode_l<apal '· ~ 

JndeJCUI a! ..... Ill 

1 11 No Index defined! Dlta •• 
Index l, •• 

o.te .n lndlll an 1 CDUnw Go Total l,Jft 

-
8 
8 
8 

Row Sta118tlca 
ltalflmllnla Velue 

Fonnal: -· Colalion JK1111_.,..anl_oi 

ROWI 
Rowlenalh• u• 
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__ , __ htll--"'11~· lllt aA .._ ____ 

)( Ill ID Ill II! 
X Ill ID Ill II! ' 
X Ill ID 11'1 II! 
X Ill IIi ll':l T 

X Ill ID lfl II! 
X Ill IIi lfl II! 
)( Ill ID lfl Ill 
X Ill ID lfl 
X Ill ID lfl 
)( Ill ID lrif 
X Ill ID lfl Ill 

• --

~ )!!- I' X Is - • . C· • · s .--c-- -- --c--e-
1J Server: locallost • jo Ont!lbase: ,.; • • T nble: repair _Jist 

!I Browse . Stnldl.re .8SOl ~Senrch E lnsert ~XDOrt ll!moort trooerationo iaf;!!!l!!ll I !:!!:!!I;! 

0 n.mVaPal v«Char(l 00) letlni_QIWW1Ii_cl No Ill _, )( Ill ID Ill II 
0 IKifZ ltAftAI v«Char(50) lntlnl_geneRJI_cl No Ill _, X Ill ID Ill Ill 
0 _... v«Char(IOO) latin!Jj808flll_d Yes fiiJU.. Ill , X Ill ID lit Ill 
0 Lo.t. v«Char(25) llltlnt_general_d Yll& Mli.L Ill _, X Ill ID ll!il Ill 
0 l.PP v«Char(25) latlnl_ganarnl_cl Y85 MJU.. Ill _, X Ill ID lfl II! 
0 8 v«Char(25) latlnl_generel_d Yes fiiJU.. Ill _, X Ill ID lfl Ill 
0 H v«Char(25) latlnl_gerwlll_d Yes MJU.. Ill , X Ill ID lfl Ill 
0 T van:har(25) latlnl_ganerel_d Yes MJU. Ill _, X Ill ID lfl Ill 
0 GRT van:har(25) latlnt_genentl_d Yes MJU.. Ill , X Ill a ll'i Ill 
0 kiMiflcali v«Char(50) latlnt_genarel_cl Y• Mli.L Ill X Ill ID ll':l Ill 
0 plqlro v«Char(50) latlnl..oeneral.d No Ill , X Ill ID Ill Ill 
0 SE v«Char(50) llltlnl_generel_cl Yes MJU.. Ill _, X Ill ID lfl Ill 
0 QC v«Char(50) latlnl_generel_d Yes MJU.. Ill , X Ill ID lit Ill 
0 _._dock dete y_, Mli.L Ill _, X Ill ID 11'1 T 

0 keblr_doc:k dete Yes MJU.. Ill , X Ill ID Ill T 

L Oleck All / l..hctledc All With selected: n , X Ill ID lfl Ill 

Print view C Relntlon view a Propose teble strud:OSB tD 
I" Add _l _ fleld(s ) ® At End ofT able oAt Beglmlng of Table o Aft.a" rwna...Jr,ap8l .. [9!] 

Row Stotletk:a 
Keyneme TliJMI .... ___ velue 

PRIMARY PRIMARY 3 na 8 Format -· 

Gambar 5.13. Perancangan Tabe/ repair _list 

58 



~_lloc~tvt ...... ~~L~-tw.o.1---to.l-~ 

"' r;.- I!IM-.--1111> 
<( "' f' X ~ "" "'"~- -- --c--•-111 Server: localhost • 111o Database: si • • Table: repair_lisLdeta~ 

.. . !:;~ · 

I!I!Browse lliStructure JliSQL 1 Search JCinsert E;xport a import 2COperalions IIEmpty 8 0rop 

Field 
0 kode k.aool v&"d"ler(25) lcrtlnl_generiii_CI 
0 kgdc lg:r!o v&"d"ler(25) lcrtlnl_genen~l_d 

0 vol_total v..-cner(25) lcrtlnl_gener.,l_d 
L Check All I Uncheck All With SJelected: Ill / X 

No 
No 
Yes MILL 

Ill ID 19 11!1 

Ill / X Ill ID '1!1 1m 
111 / X. III ID 'I!IIm 
Ill / )< Ill Ill llil Ill! 

, Print view <4:: Relat ion view iijaPropose table structure m 
!< Add 1 fleld(s) e At End ofTeble Q At BeglnnlnQ ofleble Q After kode_k<lpal v ~ 

Indexes: m 
Type Cardlnelty Action 

PRIMARY 179 , 
colume Go 

Row Statistics 
Statements 

Fonnat 
Colallon 
Rows 
Rowlenglhe 
Row llzee 

Vlldue 
d~ic 

laUD.l_t~~~aar•l_cl 

1?9 

20 ... 

Field 

kode.J<8PI!I Data 4,160 B 
kode_kerjll Index 1,144 B 

a.-tlead 620 B 

Effectille 9,784 B 
Total 10,404 B 

ll!l 

Gambar 5.14. Perancangan Tabel repair _list_detail 

loc-1~-hii,..O..)o l.......,.....l.10.U---'-----l--'--"-'-'-~---------------"'r;.-I!IM_., __ IIIt> 

<t. ~ (' X ~ "" ..,.,, __ .,,_ . !::! · 

,_-c~- -- --c:--e-
lll Server: locathost • 111o Database: si • • Table: report_ kerja 

I!!! Browse lliStrucrure ,!\ISQL 1 Search JCinsert E;xport a import 5(0peralions IIEmpty MOrop 

Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action 
0 kode vii"Char(l 5) lcrtlnl_general_d No 
0 status v&"d"lar(l) letlnl_general_cl No ill / )< 

0 alasan v..-cner(l 000) letlnl_general_cl No Dl / X 
0 kode_lulpal v..-cnar(SO) l11tlnl _generel_cl YI!!S MJU. 11 / X 
0 ...... vii"Char(l 00) lcrtln1_general_cl Yes MJU. 'li / )( 

0 orang v&"d"lar(3) lcrtlnl_general_d Yes MJU. 11 / )< 

L Check All / Uncheck All With selected: Ill / )< Ill Ill 'rl 11!1 

Print view oQ Relatlon view ~Propose table st ructure m 
!< Add 1 fleld(s) ® At End oflllble o At BeQimlno ofTeble o After i<ode 

IndeMes: (!) 

I & No Index defined! 

Cnlate S'l lndeK on 1 colliM!I Oo 

......... 
T'iJl'! Usaoe 
Data ZS2 B 
Index 1,DZ4 B 
Total 1,2u B 

Row Statistics 
Statements Value 

Format 
Collation 
Rows 
Rowlengthe •• 
Row size • 2s1 11 

Creation JUA 18, 2008 at 01 : 2S PI 

Last update .hm ao, aOOD at. 10: 18 u 

1V 
ll llil 
m Ill 
Ill Ill 
Ill Ill 
ll Ill 

'Ti 
IIi 1m 
IIi 1111 

IF.l 11!1 
ll'l 11!1 
IF.l 1m 

- Open new phpMyAdmln window 

Gam bar S.lS Perancangan Tabel report_ kerja 
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__ , __ ,,1/_ l ..,._~ 'lll l · 

~· .... - -JjooO -
~ f' X ~ "" .. .-.,. .-.s -- --c;--11!-

111 Server. locahost • • D"lllbnse: si • Iii Toole: user 

~ . Q · ~ . 13 • 

D Browse • Structure .rJSQl [ Se.....n ¥ Insert IIExport aimport 2JOper"tions !JEmptv •Drop 

-~~ .. ~~ . ..... .... ~ ....... !~~~~ 
D it ven:har(lOO) latlnt_oenernLci No D / X Ill II llif Ill 
0 pea ven:har(lOO) latlnl_genernt.d Yes NUU. Ill ' X ll 1D Ill Ill 
0 jerW ven:har(SO) tettnl_ganerel_d Yes NUU. Ill , X Ill 1D Ill Ill 
L 01ed< All /l.hdledc All With selected: Ill , X Ill ID l!il 1!1 

, Print view C Relation view .. Propose teble structtre CD 
JO Add 1 fleld(B) ® AtEndofTebte o AtBeglmlngofTnble QA!ta- id • ~ 

xa: l!) 

Data su B Format _., 
Index a,ou B Coladon lacUI1..JUOftl_•• 
Tobll a,aoo B Rows • 

Rowlenglh• •• 
Row size• . .. • 
Creation .. , ta, aooa at oe.u Pa 
laet update •r 11, 1001!1 at: O"rtt7 n 

- Open new ~Admin window 

.... --Gambar 5.16. Perancangan Tabel user 

5.2.7 Mendesain Tampilan (Form) dan Menu 

Untuk proses perancangan form, menu maupun peng-coding-an koneksi dengan 
database, penulis menggunakan software Microsoft Visual Studio 2005 dengan VB.NET 
sebagai bahasa pemrograman. 

5.2.7.1 Tampilan Pembuka Program 

....... -..... -lloDil .... _..., ___ JjooO __ _ 

tW• tl r¥,. 8 
' ' • z ?'*1 n1 , · ,. ·' ' # d 39 ;a+p g ;;a. as rf :tl ·• 

L- ··· I liiiiiiiOiUii....._ --...~- -~ ----·~ ~OJ!!IIIIi ~~-
·~ ·; 
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Gambar 5.17. Mendesain tampilan utama 



Menu utarna yang terdapat di dalamnya adalah: 
1. Menu, terdapat sub menu antara lain : 

o Connect to DB : adalah perintah untuk: menghubungkan program dengan 
database, sehingga semua proses terhubung dengan database. 

o Exit : adalah perintah untuk: keluar dari program. 
2. About, berisi deskripsi program. 

5.2.7.2 Tam~ilan Connect to Database \llllol - lllt __ _ 

lllo IIIII liM - ... - op ...... 1"* - -., 1M> 
i .. ~ ~. ,.., •:a c~ ::t ~ --,_ 
o -.tJ •-... :.--@ --J -
d --

~, _ 
'i -
~-·-~~-e -
:d -
.s -
4 ...__, 

~----~~--a-. 

-
0 

.J- >1 · 11 ~ ~ 
..... o.ng.t,._ ,...., 

-

0 
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Gambar 5.18. Mendesain tampilan connect to database 

5.2.7.3 Tampilan Login 
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Gambar 5.19. Mendesain tampilan login 
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5.2.7.4 Tam ilan Pencatatan dan Pencarian T!J!.air list 
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Menu-menu di dalamnya antara lain: 
•:• tambah : untuk menginputkan no, nama pekerjaan, kode, detail pekerjaan, 

volume, dan jadwal pengerjaan. 
•) Hapus : untuk menghapus data yang telah dimasukkan. 
•) Load Default : berisi repair list contoh, jadi untuk memudahkan pengisian 

data repair list hanya dengan menambah dan I atau mengganti inputan. 
<• Refresh 
(• Tambah (yang bawah): untuk mengisi repair list kapal yang baru. 
•:• Simpan : untuk menyimpan data ke dalam database setelah mengisi semua 

data repair list. 
•:• Hapus (yang bawah): untuk menghapus semua data repair list sebuah kapal. 
•) Cetak : untuk mencetak laporan repair list. 

S.2. 7 .S Taf!Pilan Perintah Pengerjaan 
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Gambar S.21. Mendesain tampilan perintah pengerjaan 
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Menu yang terdapat padaform Perintah Pengerjaan adalah: 
•) Simpan : untuk menyirnpan ke dalam database dan mengmm informasi 

sebagai Kartu Tugas ke pihak Kepala Bengkel (Ka Beng). 
•!• Cetak : untuk mencetak laporan Perintah Pengerjaan 

5.2.7.6 Tampilan About 
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- Gam bar 5.22. Mendesain tampilan About 

5.2.7.7 Tampilan Kartu Togas 
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Gambar 5.23. Mendesain tampilan kartu tugas 

Menu yang terdapat padaform Kartu Tugas adalah: 
•> Cetak : untuk mencetak laporan Perintah Pengerjaan 
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5.2.7.8 Tam ilan Report Peker'aan ------!lllolldt .... _ ... _______ IM> 
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Gambar 5.24. Mendesain tampilan report pelcerjaan 

Menu yang terdapat padaform Kartu Tugas adalah: 
•:• Tambah : untuk menambah pekerjaan yang akan dilaporkan 
•:• Refresh : untuk merefresh data. 
•:• Kirim : untuk mengirim report ke PPC. 
•:• Ubah : untuk mengubah laporan pekerjaan yang telah ditulis. 
•) Hapus : untuk menghapus kolom pekerjaan yang telah ditulis. 
•:• Penambahan pekerjaan : untuk meminta penambahan pekerjaan 

•• x 

5.2.7.9 Tam_pilan Monitoring Project,;_ ------------~--~""''"::':=t 
------ -If 

64 

!lllolldt .... _ ... ______ IM> 

~ • lfl • ~:a _. ~ .W ·a -• Gad ....... ,., .. I(Jt .. 

·~ ·-. ..... _ 
. ...... -. ... oCR ._ ... __ ._..... ·--............. . ._.,_ 
~Iii -
0~ 

=-..,,_ .... __ 
A..,. 

"~-
~-... _.... 
3 -
.Ill -·.,_ 
®.

~ -T.. T_ .. T_ 
·. ,._ --""""' -

-...-- . 

"""'""""-·~ .... ____ _ 

tl/17/U18 w 

11'"3'il !l A .,.., 

Gambar 5.25. Mendesain tampilan monitoring project 
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Menu yang terdapat pada form Monitoring Project adalah: 
•!• Cari: untuk mencari kapal yang akan dimonitor. 

5.2.7.10 Tampilan Docking Report 
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Gambar 5.26 .. Mendesain tampilan docking report 

Menu yang terdapat pada form Docking Report adalah: 
•> Cari : untuk mencari kapal yang akan dilihat. 
•!• Cetak : untuk mencetak laporan Docking 

5.2.7.11 Tam_pilan Tambah Kategori. 
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Gambar 5.27. Mendesain tampilan tambah kategori 

Menu yang terdapat padaform Tambah Kategori adalah: 
•!• Simpan : untuk menyimpan ke dalam database. 
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BABVI 

IMPLEMENT AS! DAN ANALISA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
REPARASI KAPAL BERBASIS KOMPUTER 

6.1 Umum 

Setelah prototipe program Sistem Informasi Manajemen Reparasi K.apal selesai 
dibuat, maka langkah selanjutnya adalah menerapkan program tersebut pada kondisi yang 
sebenarnya. Dalam hal ini kondisi sebenarnya disimulasikan dengan data yang telah disusun 
dalam kerangka studi kasus. Seperti yang telah disebutkan di bah 5 bahwa PPC dan Kepala 
Bengkel adalah pihak-pihak yang bertindak sebagai user dalam program ini. Berikut ini 
adalah langkah-langkah penggunaan program. 

6.2 Langkah-Langkah Penggunaan Perangkat Lunak 

Langkah-langkah penggunaan sistem informasi manajemen reparasi kapal berbasis 
komputer dibedakan menjadi dua untuk masing-masing pihak karena perannya yang berbeda 
yaitu sebagai admin dan client. 

6.2.1 Untuk Pihak Admin (PPC) 

6.2.1.1 Menghubungkan Program ke Pihak Client: 

Langkah-langkahnya antara lain: 
o Mengaktifkan Local Area Connection pada Network Connections, dengan cara masuk 

ke Control Panel >Network Connections >Local Area Connection, seperti 
gambar dibawah ini: 

Ele f:dl: ~ Fjf~Qr~tes lools Adv"'JC..(( ~ 

ere...~..-~ 

'i Set.., .. hame ......... 
office netwart< 

... Change Windows FRwal 
setUnos 

other~ ~ 

(}- Control Panol 

~ My Notwark Plooc:es 

Q My Docunens 

Myc....,.er 

l'!et-'< C01....ctlons 
Sysll!lrll Folder 

Search Folders [ill] • 

L I 

1394Comectlon 

Local Area Comectlolo 
liE unpu• 

Gambar 6.1. Mengaktifkan Local Area Connection 

v ~ Go 
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o Mengaktifkan Internet Protocol: 
1 Local ArM (onned1on Pro,.r~ 

Connect~ 

J11!J Realtek RTLB139181 Ox F!fl'ily Fast ~e. .. 

Tm c:gmection U$8$ the folowinQ items: 
- ~--., ~Mi(;;;Qft"N"etWCilb.! 

!i1l Fe and ~-;.-st;;~-;-ic;;·M~ Netwaks 

!i1l QoS cheduler 

T"lriemet Protocol (TCP 

( , ~·· J( Uninal II ~ 
Description 

AlMs you computer to access reso~.~ces on a Microsoft 
network. 

0 Sho!f ican in notiication area when connected 
0 Notiy me when tm comectior• has limited or no comectivt,y 

[ 0~ • J ( . Cera! 

Gambar 6.2. Mengak:tifkan Internet Protocol 

o Memasukkan IP address: 
1. IP address untuk admin: 10.126.15.1 
2. Default Gatewa untuk admin dikoson 

lnt.rnet Protocol (TCP/IP) Pro,.rtM. 

General 

You can get IP settings assigned uomatically l ycu network supports 
this capabity. Other¥Me, you need to ask ycu network administrator for 
the appropriate IP settings. 

0 .Qbtain an IP address automatically 

@Up the folowing IP adckes:s: 

lP adclress: 

Sybnet mask: 

Q.efd gat~: 

® U$1 the folowing DNS server addresses: 

freferred DNS server: lr--202- . -134- .- 1- .- 1-o'l 

Blemate DNS server: 1 202 . 134 . o . 155 1 

( OK ) ( Ca1cel 

Gambar 6.3. Menggunakan IP address 



o Untuk menge-check apakah antara admin dan client terhubung, langkahnya: 
1. Pada windows run ketik cmd, seperti gambar di bawah ini: 

Run rn~ 

Type the name of a proQram, folder, document, or 
Internet resource, and Windows will open It for you, 

Qpen: cmd 

OK I I Cancel I I arowse ... 

Gam bar 6.4. KotalcDialog Run 

2. Setelah itu ketik ping 10.126.15.2, seperti gambar di bawah ini: 
• C : \WINDOWS\s~wm:~2\cmd.e~ --=.19~ 

J r!1Croso-,; Win~. XP Jc~ers1on 5.1.!~J 
(C) Copyright 1985-2001 Mi ere~ 

~:\Documents and Settings,BenQ~ 

• I I~ 
Gam bar 6.S. Mengecek koneksi 

o Men-share-kan program ke shared document, caranya: 
1. Masuk ke Shared Document Properties > Sharing > klik Shared Document 

seperti gambar di bawah ini: 
program Prop&rtilK 

General Sharing Customize 

Local sharing and security 

To share th~ ~~h!~ computer 
only,dragitto~r. 

To make this folder and its subfolders private so that 
only you have access. select the following check bOH. 

Network sharing and security 
To share this folder with both network users and other 
users of this computer. select the first check box below 
and b'pe a share name. 

0 ~hare this folder on the network 

Learn more about sharing and security . 

.4J Windows Firewall is configured to alow this folder to be shared 
with other computers on the network. 

<I OK )){ Ca11Cel 

Gambar 6.6. Kotak Shared Document Properties 
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2. Copy file atau folder program ke shared documen~ seperti gambar di bawah: 
....J ~MIMilec_.. G)~ 

611 t.-: l!IM f....- !01111 ~ 
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Seorth Fction Gil • 

Gambar 6. 7. Pemindahan Program ke Shared Documents 

o Mematikan Windows Firewall., dengan cara: masuk Control Panel > Windows 
Firewall > General > klik Off> Klik OK. 

.,_ Window'5. fir41'Wall 

Gener~ E11ceptions Advanced 

;~ ·, ·our F'C 1~ not protected turn on ···Ntndow.:. Ftrewall 

W'"ll'ldows Fiewal helps protect your compc.ter by preventing ~ users 
from gaining access to ycu computer through the Internet or a network. 

0 0 .U.n (reco-llnded) 

This setting blocks all outside s.:uces from ~li'lg to this 
COf'llPI,tef. with the eHCeption of those ~ on the EHCePtior II tab. 

Select ttis when )IOU connect to ~)~.tic networks in less secu:e 
locations. such as airports. You wl not be notmd when W'"ndows 
rrewall blocks programs. Selectior.s on the EHCePtior11 tab wl be 
ignored 

0 ~ (not teca•••HdlidJ 
Avoid using this setting. Turning olf Windows F•ew.lll ~ IMke this 
computer more V\Jnerable to viruses and intruders. 

What else should I know about Windows Firewall? 

Gambar 6.8. Kotak Windows Firewall 



6.2.1.2 Penggunaan Program oleh Pihak Admin 

• Tampilan Awal Program 

- " ....,_ 

Gam bar 6.9. Main Window Program 

• Connect to Data Base 

Untuk mengkoneksi dengan database pilih Menu > Connect to DB , setelah itu akan 
tampak tampilan seperti gam bar 6.10 di bawah ini. Langkah-langkah yang harus dilakukan 
adalah: 

•!• Mengisi Host, Usemame, Password dan Nama Database pada form Connect to 
DB dengan melihat pada http://localhost/phpmyadmin. Namun biasanya ketika 
form tampil, dengan sendirinya, Host, Usemame, Password dan Nama 
Database sudah tampil secara otomatis. Lalu klik perintah :Connect. 

•!• Setelah itu akan tampil message box (kotak pesan) apakah koneksi akan 
berhasil atau tidak. 

•!• Setelah tampil kotak pesan :'Koneksi Berhasil', klik perintah : OK. 
II (onneoct to DB GJ r~r 

Ht)St l27.0.0.l 

IJsername r•)•)t 

Password 

P~an ~ Database si . 
I koneksi berhasd 

I Connect I r-········()K'"" ==] 

Gambar 6.10. Kotak dialog Cnnect to DB 
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• Login 
Caranya adalah : 
1. Pilih Menu > Login 
2. Masukkan usemame dan password 
3. KlikOK. 

~ ., ) 

Gambar 6.11. Kotak dialog Login 

Pada bab 5 telah dijelaskan menu-menu yang terdapat dalam setiap form yang bisa 
diakses oleh user. Berikut ini adalah penjelasan penggunaan menu-menu tersebut pada 
software Sistem Infonnasi Manajemen Reparasi Kapal berdasarkan pengelompokkan 
kejadian. 

• Pencatatan Repair List dan Pencarian Data Riwayat Kapal 
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1. Pencatatan Repair List 

Langkah-langkah untuk melakukan pencatatan repair list adalah sebagai berikut: 
•:• Pada layar PPC, pilih menu Repair List. 
•:• Setelah itu akan tampakform repair list kosong, klik menu Tambah. 
•:• Meng-inputkan semua data-data kapal yang akan direparasi, yaitu nama kapal, 

kode kapal, nama pemilik, masuk dan keluar dock, klsifikasi, pimpinan 
proyek, S.E, Q.C dan ukuran utama kapal (lihat Gambar 6.12). 

•:• Memasukkan ke dalam database semua detail pekerjaan dari nomer pekerjaan, 
kode pekerjaan, detail pekerjaan, volume pekerjaan, dan batas pengerjaan. 

•) Sesudah dimasukkan semua, kemudian klik pilihan simpan (lihat gambar 
6.13). Maka repair list sebuah kapal akan tersimpan ke dalam database. 

•:• Untuk menambahkan pekerjaan-pekerjaan pada repair list yang telah 
disimpan, klik tambah (gambar 6.14) 

•:• Setelah itu akan tampak form tambah kategori (gambar 6.15), lalu inputkan 
pekerjaan, kode, dll dan ldik simpan. Maka pekerjaan yang ditambah akan 
tertera pada repair list tersebut. 
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Gambar 6.12. Menginputkan Repair List 
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Nona Kapal 
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A.4 Tug Boat: Dtlerlc~ aststens1 tug boat saat kapai nal, tl.rl6l dan sanclar tl1tiJc b .. . 

A.5.1 T.ri:l balast no.11d,/ka: 2K119n3 

A.5.2 T.ri:l balast no.2 ld/ka: 2x12Cm3 

A.6 Fresh Water: ~;II taw,y cl t.ri:l fi:r8 peak tl1tiJc keper\al kapal dan PEI'IQ .. . 
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8.1.2 2. !lsl.Qlly *an lstrlc: K. 3110V, 25 5!lJ,triMllas 3 buitl selama kapai cl atas doc .. . 
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Gambar 6.13. Menyimpan Repair List 
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A.2 ~: KGpal chlck.1n II ~ ti lD Mt ti1IU< perralcsMl cW'! 118··· 

A.3 lhl Hirder: Cbllbl as15t1r!51 Ina hilrdBr pada saat lc.apal dating II nl dade, n. .. 
A.4 T~ BDat: Cbllbl as15ta'lsltug bolt saat lc.apal,..., luU'I dan sardi!r tr!IUc b. .. 

A.5.1 Tril bilast no.l ktJb: 211111lm3 

A.5.2 Tril bilast no.21cf,/ka: 211:12!ln3 

I A.6 Ralt1 Wata": ~ • tawar II tart! be pU( tr!IUc lcspartwllc.apal dan pang. .. 

8.1.1 1. ~ at;n lstrlc N:. 'BN, 35 ~ 317la. 60Hz 5lllna lc.apalll atas doc. .. 
8.1.2 2. ~ at;n lstrlc N:. 'BN, 25 ai1J,IriVO lis 3 bWI salama lc.apalll atas doc ... 

) 

I T.... II IIII1Mn I [ .... II. ~ I 
Gambar 6.14. Menambah daftar pekerjaan 

lc~=-----------~~ 
'---!Pa·=--""'·-u. ___ ® 

Gambar 6.15. Menginputkan Pekerjaan pada Kotak Dialog Tambah Kategori 

2. Pencarian Data Riwayat Kapal 

Langkah-langkah untuk melakukan pencatatan repair list adalah sebagai berikut: 
•!• Pada layar PPC, pilih menu Repair List. 
•!• Pada nomor order, pilih kode kapa.l yang dicari (lihat gambar 6.16). 
•) Klik tombol carl. 
•) Setelah itu akan tampil data repair list yang dicari (lihat gambar 6.16) 

.. 



"-peir Li>t 

Nama l(ap;ll 

Nemer Order 

S.E 

Q.C 

No Nama PekerJaan 

"II' A.poit Li>t 

Kode Datal Pekerjaan 

I T.m.tl II ~ II HapJS II CIJUI< 

Gambar 6.16. Mencari data riwayat kapal 

LOA 

LPP 

B 

H 

T 

GRT 

vauna1 
Total 

Uasanutama 

GJ ~· 

J 

Nemer Order 

Nama Pemlc 

LOA Ull.Sm 

S.E 

Q .C 

PT. l(ayu l.ilPS Indonesia LPP lOOm 

I 5/ 8/200! .., Kelw Dod< 6/ 8/2003 ~ 8 16.29m 

H 8.Wm 

T 6.65m 

GRT 

No Nama Pekerjaan VoUne/ 
Total 

1 Pengec:iJkan A.1 

A.2 

l(eej & Side lh::k: Pengatlxan dan pernasangan Side dan ksel blod: 1 

~: Kapalli-lalldcan d atas ddc W hari l.llbJc ~dan pe... 2 

A.3 li1e Harder: DlbEri<an ~ Ina harder pada saat k.;pal datan;l dl arel d:Jdc, n... 3 

A.4 Tug Boat: Ob3rl<an as1stens1 tug boat saat k~ nal<, Uu1 dan sanda' llltUc lloil... 4 

A.S.1 Tanld balast ro.1 kl/ka: 2l118m3 

A.S.2 Tanld balast ro.2 kl/ka: 2ll20m3 

5 

6 

A.6 Frl!5tl Water: IJisl«lly ill torwar d tanld fore peale l.llbJc keperlJan k.;pal dan pang... 7 

8.1.1 1. ~ air an listric N:. 'BN, 35 aTll, 3 phase, 150 Hz selama k.;pal d atas !b: ... 

8.1.2 2. ~ alran listric N:. 'BN, 25 aTll,tra.o las 31:luotl selama k~ d atas !b: ... 

I Tantm II ~ I [ Hacu II C8Uk 

Gambar 6.17. Data riwayat kapal yang dicari 

I 
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3. Pengiriman Perintah Pengerjaan 

Langkah-langkah untuk melakukan pengiriman perintah pengerjaan adalah sebagai 
berikut: 

•:• Pada layar PPC, pilih menu P.P. 
•:• Inputkan pihak yang dituju, nama pekerjaan dan kode pekerjaan, maka secara 

otomatis detail pekerjaan dan batas waktu pengerjaan akan langsung muncul 
padafonn. 

•:• lnputkan jenis material dan jumlah jam orang. 
•:• Klik tombol Simpan untuk pengiriman P.P. 

K001 

Ock 

Tln!IQIII T.tit I 6/a4/2008 

~~ ..... 
A.4 @ 

.l.mlah I VoUT'e 

Batas Walctu S/d 

Q IS 

:3 
I" 

@) 

Gambar 6.18. Mengirim perintah pengerjaan 

4. Docking Report 

Fasilitas Docking Report adalah fasilitas yang isinya salinan dari repair list yang telah 
dilengkapi dengan report pekerjaan, data-data tambahan pekerjaan dan kesesuaian jadwal 
yang direncanakan dengan jadwal yang real (terlaksana). Fasilitas ini hanya dapat diakses 
oleh pihak PPC. Fungsi fasilitas ini adalah supaya pihak PPC dapat mengevaluasi ada I 
tidaknya keterlambatan pekerjaan ataupun banyak I tidaknya penambahan pekerjaan. 
Sehingga pihak PPC maupun KaBeng dapat mempertanggungjawabkan kepada Departemen 
Produksi maupun pihak owner. 
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Langkah-langkah untuk melihat docking report adalah sebagai berikut: 
•:• Pada layar PPC, pilih menu Docking Report. 
•) Pada nomor order, pilih kode kapal yang dicari (lihat gambar 6.19). 
•:• Klik tombol cari. Setelah itu akan tampil basil pekerjaan docking sebuah 

kapal. 



Nama Kapal MV. Kayu Lapis EMil 

1<001 
LOA l.ll!.Sm 

Nama PerJjk PT. KA YU lAPIS IMXltE5IA 

L.PP 100m 

B 1fi.29m 

H B.lOm 

T 6.65m 

S.E GlT 

Q.C 

Kode Olmii'Q(erja;rl 

A.1 Keel & Side Block: Penga\u<n dan pemasangan side dan keel bbdc 
A.1 Keel & Side Block: Penga\u<n dan pemasangan side dan keel bbdc 
A.1 Keel & Slda Block: Penga\u<n dan pemasangan side dan keel bbdc 
A.2 ~: Kapal ~<n ti alas ck* 10 harllllt\Jc pemerlcsaan dan perbal<an serta ftoath;l 

A.3 Li'lB Hn&: c:tJert<<n asiStensllre linter pada saat kapal clatln;j cl a'lll doclc, nalc, tliiSl doclc & sa< 

A.4 Tug Boat: Dblrlc.ln asiStensl tug boat saat kapal nalc, tliiSl dan sardiw ISlbJc ftoath;j 

A.5.1 Tarle! balast ro.11djka: 2d18m3 

A.5.2 Tarle! balast ro.21d/ka: 2x12Cm3 

A.6 Frssh Water: ~ <k tawar cl tarld fore peak ISlbJc ksp3rim kapal din ~ 
8.1.1 1. ~ •an lstrlc AC 'BN, 35 ~. 31]hase, 60 Hz selima kapal cl alas doclc din ftoath;j repai ,. 

.., .... ___ L . -~-- • .-..... , Ill"'-- ,.,.. •-- ..... ,,. •••""" '" ' , .lo. •-••- • · ·---· .... •••• ..I • ..I, ..t-- ·-----M---; 
2 

< 

l catak 

Gambar 6.19. Melihat Docking Report Sebuah Kapal 

6.2.2 Untuk pihak Client (KaBeng/KaBag): 

6.2.2.1 Menghubungkan Program ke PihakAdmin: 

Langkah-langkahnya antara lain: 
o Mengaktifkan Local Area Connection pada Network Connections, dengan cara masuk 

ke Control Panel> Network Connections > Local Area Connection, seperti 
gambar dibawah ini: 
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,_,.. Create a new cornaction 

~ Set~el-.ar..,... 
afftao..-....to. 

• a...g, wnlows F\'WMI 
-.go 

m':l . 
l.!.!..:.l 

I..Afl or tllgh-Speed Intemet 

1394c....-. 
Comected, Firewalled 
1394 Net Adapter 

LocaiArea~l 
Network cable 161Piu9oed, Fire , . 

.ealtel RTl 139/B!Ox Far , 

l
~__..c....-. 

' Disabled, Rrewalled 
L_ lntei(P) PRO/Wireless 2200BG ... 

Gambar 6.20. Mengaktifkan Local Area Connection 

o Mengaktifkan Internet Protocol: 

1 local ArM Conne<tion PropertiK 

General Authentication Advanced 

Connect ucing: 

... Realek RTL8139181 Ox Famiy Fast tonfigtn. .. 

This cgnnection U1M the folowing items: 
~ Jm:lffiiirt ,o;-wiCro.'OftN~-t --------, 

~--·--~----··---~-::..! 
~ File and Printer Sharing for MicrOIOft Networks 
~ QoS et Scheck.B 

Description 

Alows ycu computer to access res(JUces on a Microsoft 
network. 

~ Sq icon il notification area when connected 
~ Notify me when this connection has linited or no connectivity 

( OK. ) ( c.lCel 

Gambar 6.21. Mengaktifkan Internet Protocol 

o Memasukkan IP address: 
1. IP address untuk client I KaBeng: 

• Dok : 10.126.15.2 



• Listrik 
• Peralatan 
• PMK 
• Lambung 
• Outfitting 
• Mesin 

: 10.126.15.3 
: 10.126.15.4 
: 10.126.15.5 
: 10.126.15.6 
: 10.126.15.7 
: 10.126.15.8 

2. Default Gateway untuk diisi: 10.126.15.1. 

Interne-t Protocol fTCP/IP) Propeortie-s. 

General 

You can get IP settings assigned automatically if your network supports 
this capabil~y. Otherwise, you need to ask your network administrator for 
the appropriate I P settings. 

0 .Qbtain an IP address automatically 

0 U_!e the following IP address: 

!P address: 

Sybnet mask: 

.Qefault gateway: 

10 . 126 . 15 . 2 

255 . 0 . 0 . 0 

10 . 126 . 1~ . 1 

0 Us~ the following D N S server addresses: 

freferred DNS server: 

8Jternate DNS server: 

202 . 134 . 1 . 10 

202 . 134 . 0 . 155 

~anced .. 

(' , OK Jl Cancel J 

Gam bar 6.22. Menggunakan IP address 

6.2.2.2 Penggunaan Program oleh Pihak Client (Kabeng): 

• Melihat Kartu Tugas 

Setelah pihak PPC mengirimkan data Perintah Pengerjaan, maka pihak KaBeng akan 
menerima informasi (output) dalam bentuk Kartu Tugas. Untuk melihat Kartu Tugas yang 
dikirim oleh pihak PPC, langkah-langkah yang harus ditempuh oleh pihak Kabeng adalah 
sebagai berikut: 

•!• Memasukkan useriD Kabeng diform Login 
•!• Pada 1ayar Kabeng, pilih menu Kartu Tugas. 
•!• Pada nomor order, pilih kode kapal yang dicari (lihat gambar 6.23). 
•!• Pada kode pekerjaan pilih pekerjaan yang telah dikirim. 
•!• Maka secara otomatis, tanggal terbit, detail pekerjaan dan batas waktu 

pengerjaan akan tampil pada form Kartu Tugas. 
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. 
' 
\ 

" Kartu,..._. 

Nomor Order Kapal 

Tanggal Terblt 

Kode Pekerjaan 

Datal Pekerjaan 

Volume I Jl..nllah 

Material 

Batas Waktu 

Jam Orang 

1<001 

6/24/2008 

E.3.4 

GJ 

Setelah sarlngan dlpasang kemball dan 
dlberl kawat segel 

test 

9/9/1999 

0 

s/d 9/9/1999 

Gambar 6.23. Mencetak Kartu Tugas 

• Laporan Pekerjaan dan Permintaan Penambahan Pekerjaan 

Setelah pihak bengkel menyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan sesuai batas waktu 
pengerjaan yang telah diten~ maka KaBeng wajib melaporkan hasil pekerjaan ke pihak 
PPC, baik pekerjaan yang telah selah selesai, terlambat maupun permintaan penambahan 
pekerjaan. Langkah-langkah melaporkan report pekerjaan adalah (lihat Gambar 6.24): 
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•:• Pilih menu: Report. 
•:• Pilih nomer order kapa1 yang dikerjakan. 
•:• Pilih satu-persatu kode pekerjaan yang telah diberikan. 
<• lsi jam orang yang terlaksana. 
•:• Klik pada checkbox Selesai dan klik Refresh, jika pekerjaan tersebut telah 

selesai. Namun jika pekerjaan tersebut belum selesai, ketik alasannya pada 
kolom Alasan dan klik Refresh, maka report akan terkirim ke pihak PPC. 

•:• Lakukan langkah tersebut di atas untuk setiap kode pekerjaan yang telah 
diberikan pihak PPC dengan meng-klik pilihan Tambah. 

(• Pilihan Ubah adalah pilihan untuk mengubah status pekerjaan maupun 
alasannya sebelum dikirim ke pihak PPC. 

(• Pilihan Hapus adalah pilihan untuk menghapus satu baris kode pekerjaan 
status pekerjaan dan alasan sebelum dikirim ke pihak PPC. 



Nomor O'cler Kapal KOOl 

Kode Pekerjaa1 E.3.4 v@- @ 1- 1 
.---------------------------~ 

~ 

* 

Kode Status Alasan 

E.3.4 0 
0 

Kode E.3.4 ., 

Status ~ Selesai 

status 

Penambahan Pelcerjaan ® 
Gambar 6.24. Mengisi Report Pekerjaan 

Sedangkan langkah-langkah untuk meminta penambahan pekerjaan adalah: 
•:• Klik pilihan Penambahan Pekerjaan. 
•:• Kemudian akan tampil form Masukkan nama Pekerjaan, isi nama pekerjaan 

yang diminta (lihat gambar 6.24). Klik OK. 
•:• Maka pekerjaan yang diminta secara otomatis akan diterima pihak PPC di 

menu Report dan disimpan dalam database. 
•:• Dan pihak PPC akan mengirimkan penambahan pekerjaan dengan cara yang 

sama dengan cara pengiriman Perintah Pengerjaan. 

T ambah Pekerjaan OK 

Cancel 

Gam bar 6.25. Meminta Pekerjaan Tambahan 
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• Monitoring Project 

Seperti telah dijelaskan pada bab 5, fasilitas ini adalah sebuah fasilitas yang bisa 
diakses pihak KaBeng dan bertujuan untuk monitoring pekerjaan yang akan dikerjakan dalam 
jangka waktu yang dapat ditentukan berdasarkan data masuk dan keluar dok suatu kapal dari 
repair list yang telah dimasukkan pihak. PPC ke dalam database pihak KaBeng dapat 
mempersiapkan semua kebutuhan yang akan dikerjakan. 

Langkah-langkah untuk menggunakan fasilitas ini antara lain: 

<• Klik menu :Project, setelah itu tampak tampilan I form Monitoring Project. 
•:• Kemudian pilih range jadwal proyek yang akan dilihat. Klik perintah: carl. 
•) Setelah itu pada atribut nomor _order_ kapal akan tampil pilihan kode-kode 

kapal yang masuk dan keluar dock pada range jadwal tersebut. 
•:• Pilih nomer order kapal yang diinginkan. 
•:• Pilih pekerjaan yang diinginkan (sesuai bengkel masing-masing), maka detail 

pekerjaan akan tampil. 

A.2 

A.3 

A.4 -
A.S.l 

A.5.2 

A.6 

o.~ 1 411/DIII@ ~ I~@® 

Ntmr ()dar Kapal - I m11 cti) 

., 

Dllbl Pelca1M'I 
KalliS. SldB lb:lc: ~~ ~ ~ sldB ~ keell*ldt 

~: Kapal~ elms OOk lOMIIIIU:~ ~r:ab*a'!Bta~SBI .. . 

Li'e Hrdlr: ~ ---h hlnlllr padi Sill: lciPII dattnQ cl nl cb:lt. ..... Mil cbX a. Sill: k .. . 

Tug lloit: Ollalbl atBnsl tug boat saat kapalnalc, Mil~ ~ II1U: tbattlg 

Tri balast ro.lld,tb: 2xl18n3 

Tri balast ro.2111/ka: 2x12Dn3 

Fnllil WU': ~ • w• c1 tanc1 fora peale II1U: ~cBpsUn lciPII ~ ~ 

Gambar 6.26. Form Monitoring Project 

• Mengakhiri program 

Untuk mengakhiri program Sistem lnfonnasi Reparasi Kapal ini, users hanya perlu 
meng-klik tombol close yang terdapat di pojok kanan atas tampilan (tanda silang). Atau 
meng-klik :Menu dan pilih sub menu: Exit. 
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6.3 Analisa Persiapan Perangkat Lunak 

Analisa persiapan program dilakukan untuk memperkirakan hal-hal yang harus 
disediakan oleh perusahaan galangan untuk mengaplikasikan program ini. Selain itu, akan 
dihahas juga mengenai dampak yang mungkin akan dirasakan oleh perusahaan galangan hila 
program ini benar-henar diaplikasikan dalam pekerjaan pemhangunan kapal haru. Sehingga 
secara umum, evaluasi ini akan dihagi ke dalam 2 aspek yaitu sudut pandang ekonomis dan 
sudut pandang operasi. 

6.3.1 Aspek Ekonomis 

Pada pengemhangan sistem informasi manajemen berhasis komputer ini perlu dilihat 
kelayakan ekonomisnya. Teknik untuk menghitung kelayakan ekonomis hiasa dikenal dengan 
analisa hiaya dan analisa manfaat, meskipun keuntungan dari pengemhangan sistem informasi 
tidak semua dapat diukur secara langsung dengan nilai uang, tetapi dapat juga berupa 
peningkatan produktivitas kerja. Berikut penjelasannya : 

;... Analisa Biaya 

Adapun komponen dalam menganalisa hiaya adalah sehagai berikut: 
1. Biaya Pengadaan. 
Biaya pengadaan ini merupakan hiaya yang dikeluarkan untuk pengadaan fasilitas, 
yaitu: 

a) Biaya pemhelian perangkat keras. 
h) Biaya pembelian perangkat lunak. 
c) Biaya instalasi perangkat keras dan perangkat jaringan. 
d) dll. 

2. Biaya Operasional. 
Adalah hiaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional awal dan operasional 
sehari-hari, yaitu: 

a) Biaya perawatan perangkat keras maupun pemgkat lunak 
h) Biaya perawatan perlengkapan dan fasilitas. 
c) Biaya listrik, dll. 

3. Biaya Pengemhangan 
Adalah hiaya yang dikeluarkan untuk pelatihan SDM agar dapat mengelola sendiri 
sistem informasi, sehingga nantinya perusabaan tidak usah lagi mengeluarkan 
hiaya untuk pengemhangan sistem, seperti hiaya konsultasi, hiaya analis sistem, 
hiaya perancangan sistem, dan hiaya penerapan sistem. 

;... Analisa Manfaat 

Manfaat yang mungkin dapat dirasakan perusahaan dari penerapan program ini 
sekiranya secara umum telah disehutkan di hah satu, namun hila dilihat dari sudut 
pandang ekonomis, manfaat yang dapat diperoleh misalnya : 

1. Mengurangi space penyimpanan dokumen. 
2. Mengurangi waktu pencarian dan pengiriman dokumen. 
3. Peningkatan produktivitas kerja karena waktu yang digunakan untuk 

pengiriman informasi dapat dilakukan dengan lehih cepat . 
4. Peningkatan kecepatan aktivitas. 
5. Meningkatkan perencanaan dan pengendalian produksi. 
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6. Mengurangi biaya untuk SDM karena pekerjaan yang selama ini dikerjakan 
oleh manusia, kini dikerjakan oleh komputer. 

6.3.2 Aspek Operasi 

Bila kita melihat program ini dari sudut pandang operasi, maka pokok bahasan yang 
berhubungan dengan itu adalah mengenai strategi dan kendala hila sistem infonnasi 
manajemen berbasis komputer ini diterapkan. 

> Strategi implementasi sistem infonnasi berbasis komputer 

Yang dimaksud dengan strategi aplikasi adalah segala sesuatu yang harus disiapkan 
dan dipelajari oleh pihak galangan dalam hubungannya dengan penerapan sistem 
infonnasi ini. Adapun yang harus dilakukan oleh galangan adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan dan meningkatkan kemampuan SDM khususnya dalam hal 
penguasaan aplikasi komputer dan pengembangan sistem. 

2. Memberikan tanggung jawab kepada users untuk melakukan peng-inputan data 
3. Mempersiapkan kemampuan manajemen. 
4. Mempersiapkan biaya, dll. 

> Kendala-kendala 

Penerapan sistem infonnasi manajemen berbasis komputer ini tidak terlepas dari 
kendala-kendala yang mungkin timbul, seperti : 

1. Tantangan terhadap sistem baru, 
Penerapan sistem komputasi ini tentu akan mengubah sistem lama perusahaan 
menjadi sistem yang baru. Hal ini akan memacu setiap individu pekerja untuk 
menyesuaikan diri. Kemudian timbulnya anggapan atau ketakutan kalau sistem 
baru tersebut juga akan mengubah kelompok-kelompok kerja yang telah ada, 
karena sistem lama telah dirasa nyaman. 

2. Tantangan penggunaan komputer sebagai alat bantu. 
Kendala yang kedua ini dikhususkan kepada departemen dan workshop yang 
memiliki wewenang dalam program. Dalam operasinya, tentu akan dibutuhkan 
SDM yang layak diberi tanggung jawab sebagai Program Administrator serta 
mampu mengoperasikan program. Keseriusan dan intensitas manajemen dalam 
memantau program pun akan memberikan arti yang sangat penting, sehingga 
program ini dapat benar-benar bermanfaat dalam pekerjaan reparasi kapal pada 
khususnya dan bagi perusahaan galangan pada umumnya. 

6.4 Hasil Kuisioner tentang Aplikasi Program 

Kuisioner dibagikan untuk melakukan uji fungsional aplikasi apakah dengan sistem 
informasi manajemen (SIM) berbasis komputer ini dapat membantu perusahaan memudahkan 
pekerjaan, penting bagi perusahaan, dan mudah penggunaannya. Kuisioner ini dibagikan 
kepada sepuluh orang responden, dengan spesifikasi: 
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1) 1 (satu) orang dari masing-masing Bengkel (Dok, Peralatan, Keselamatan & 
PMK, Outfitting, Lambung, Mesin, dan Listrik). 



2) 1 (satu) orang dari PPC. 
3) 1 (satu) orang dari AdministrasiTeknik (AdTek). 
4) 6 (enam) orang praktisi. 

Dari kuisioner yang telah terkumpul, maka akan dianalisa melalui langkah-langkah 
sebagai berik:ut: 

1. Proses Scoring 
Dari kuisioner tersebut, ditentukan score yang didapat untuk setiap pertanyaan. 
Jika responden memilih: 
Pilihan a = 3 poin. 
Pilihan b = 2 poin. 
Pilihan c = 1 poin. 
Pilihan d = 0 poin. 

Lalu untuk setiap responden, kita totalkan poin untuk setiap pertanyaan. 

2. Proses Penskalaan. 
Setelah proses scoring dan ditemukan score untuk setiap responden, langkah 
selanjutnya adalah membuat skala untuk menentukan apakah program ini berhasil 
atau tidak. Skalanya adalah: 
Untuk total score: 0-6 = gagal. 
Untuk total score: 7-13 = kurang. 
Untuk total score: 14-20 = lumayan. 
Untuk total score: 21-27 = berhasil. 

Lalu dicari frekuensinya dan prosentase keberhasilan program. 

Tabel6.1. Tabel hasil kuisioner 
SCORE 

NO NAMA Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 TOTAL 

3 Agus R 3 I 3 I 2 2 3 ! 3 I 3 3 2 24 
1---4--1---Ti--"'ri_j_t o-k-o - +--3---r-·--3-+---3 --+-3 2 2 tZ-t---2-1---3--11---23- -l 

t---5 ____ _:_J_a_t_m_ik-'_o_+-_Lj_-~.. i 3 2 3 i 2 3 2 3 23 
6 Yuli 2 I 2 2 2 2 I 2 2 3 3 20 
7 Hanur 3 ! 3 3 3 1 i 2 2 2 2 21 

r-----r--------t----+--~--~4----4---~----,r----~----r----r-----
8 Teddy 3 I 3 3 3 2 i 2 2 2 3 23 
9 Arif 3 2 2 2 2 3 2 3 ' 2 21 

1---10__ Langg~-- 3 i .. !___ _,_,_3 __ + __ 3_+-_32 __ ,_,t !i __ ,,__32 ... -_'1 i--32--+-·-31 _ r----21_t--__ 2_5__, 

1
1
2
1 Rizal S 

3
2 i'.l _ 2

2 
3 2 

3 3 
18 

Soedrajat S 2 3 3 3 i 3 25 
-+----~---+---4----~~·-·~--~~~~~----~~~--t-----r----+-~---l 

13 Kadapi 3 1 3 1 3 3 2 I 3 3 3 3 26 
14 Sudaryanto 3 3 3 2 3 3 3 2 3 25 
15 Slamet 3 I 3 3 3 2 3 2 3 2 24 

TOTAL 41 38 38 36 35 37 36 37 36 334 
mean 2.73 2.53 2.53 2.40 2.33 2.47 2.40 2.47 2.40 22.27 

% 91.11 84.44 84.44 8o.oo n.78 82.22 8o.oo 82.22 8o.oo 

Keterangan: Q= Pertanyaan. 
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6.4.1 Analisa 

Dari tabel 5.1, akan dianalisa untuk setiap pertanyaan maupun basil keseluruban 
kuisioner. Berikut ini adalah penjelasannya. 
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1. Analisa fungsional aplikasi 
• Pertanyaan 1: apakah aplikasi program lD1 dapat membantu 

menyelesaikan problem di galangan? 
Sangat membantu: 12 (dua belas) orang. 
Membantu: 4 (empat) orang. 
Biasa saja: -
Tidak membantu:-

Gr.tlk Pertanyun 1 

1 3 5 7 9 11 13 15 

Alsponden 

Graflk 6.1. Grafik Pertanyaan 1. 

• Pertanyaan 2 : seberapa perlukah program ini di galangan? 
Sangat perlu: 8 ( delapan) orang. 
Perlu: 7 (tujuh) orang. 
Biasa saja:-
Tidak perlu:-

Grafik Pertanyaan 2 

4,---------------------

3~~~--~~~----~~ 

J 2 
1 

0~~~~~~~~~~~ 

1 2 3 4 5 e 1 e 1 10 11 12 13 14 15 

-....-

Grarlk 6.2. Grafik Pertanyaan 2. 

• Pertanyaan 3: bagaimana kecepatan program dalam pencarian 
informasi? 

Sangat baik: 9 (sembilan) orang. 
Baik: 5 (lima) orang. 
Biasa saja: 1 (satu) orang. 
Buruk:-



Grafik Pertanyaan 3 

3 5 7 9 11 13 15 

Reaponden 

Grafik 6.3. Grafik Pertanyaan 3. 

• Pertanyaan 4 : bagaimana kecepatan program dalam pengiriman data? 
Sangat baik: 7 (tujuh) orang. 
Baik: 7 (tujuh) orang. 
Biasa saja: 1 (satu) orang. 
Buruk:-

Grafik Pertanyaan 4 

3 5 7 9 11 13 15 

Reaponden 

Grafik 6.4. Grafik Pertanyaan 4. 

• Pertanyaan 5: bagaimana tingkat kemudahan dalam penggunaan 
program? 

Sangat mudah: 6 ( enam) orang. 
Mudah: 8 (delapan) orang. 
Biasa saja: 1 (satu) orang. 
Sulit:-

Grafik Pertanyaan 5 

3 5 7 9 11 13 15 

Reaponden 

Grafik 6.5. Grafik Pertanyaan 5 
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• Pertanyaan 6 : bagaimana keamanan dalam penyimpanan data? 
Sangat baik: 7 (tujuh) orang. 
Baik: 8 (delapan) orang. 
Biasa saja: -
Buruk: -

Graflk Pertanyaan 6 

4 ~-------------------

! 3 +---.os-------"""P'rlr-r---....---rr~~ 

0 2 
.X 1 

o ~~~~~~~~~~~ 

1 3 5 7 9 11 13 15 

Rlaponden 

Graf"lk 6.6. Gra.fik Pertanyaan 6 

• Pertanyaan 7 : bagaimana detail item pada program yang disajikan? 
Sangat baik: 6 (enam) orang. 
Baik: 9 (sembilan) orang. 
Biasa saja: -
Buruk:-

Graflk Pertanyaan 7 

3 5 7 9 11 13 15 

Rlaponden 

Grafik 6.7. Gra.fik Pertanyaan 7 

• Pertanyaan 8 : bagaimana kapasitas penyimpanan data yang 
di 'ik ? saJ an. 

Sangat baik: 8 ( delapan) orang. 
Baik: 6 ( enam) orang. 
Biasa saja: 1 (satu) orang. 
Buruk:-



Grafik Pertanyaan 8 

3 5 7 9 11 13 15 

Rlsponden 

Grafik 6.8. Grafik Pertanyaan 8 

• Pertanyaan 9 : bagaimana keindahan tampilan program yang 
disajikan? 

Sangat baik: 8 ( delapan) orang. 
Baik: 5 (lima) orang. 
Biasa saja: 1 (satu) orang. 
Buruk:-

Grafik Pertanyaan 9 

3 5 7 9 11 13 15 

Rlsponden 

Grafik 6.9. Grafik Pertanyaan 9 

2. Analisa scoring. 

Setelah mengetahui score tiap responden untuk tiap responde~ kemudian 
dihitung rata-rata (mean) score untuk mengetahui apakah program berhasil atau 
tidak. Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa rata-rata (mean) score dari kuisioner 
yang dibagikan adalah 22.27. Seperti telah diasumsikan sebelumnya dalam proses 
penskalaan, untuk skala score 21-27, program dapat dikatakan berhasil dalam arti 
diterima baik oleh rata-rata para responden dengan prosentase keberhasilan 
program mencapai 82.47%. 
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6.5 Hasil Analisa Implementasi Program 

Pada bab 4 telah dianalisa keefektifan perencanaan penggunaan sistem komputerisasi 
pengerjaan administrasi reparasi kapal dari penyusunan repair list sampai pembuatan laporan 
pengedokan. Di bawah ini akan dibahas perbandingan sistem manual dan komputerisasi dari 
segi waktu dan tempat: 

Tabel6.2. Tabel perbandingan sistem manual dan lcomputerisasi 

WAKTU TEMP AT 
NO KEGIATAN MANUAL COMPUTERIZED MANUAL COMPUTERIZED 

1 Menyusun Repair List 2 hari 2 hari 
Penyimpanan Dokumen Reparasi 

2 Kapal Ban yak -
3 Pencarian data riwayat kapal 5 menit 2 detik 
4 Menyusun Perintah Pekerjaan 10menit 10 detik 
5 Penggandaan Perintah Pekerjaan 1 hari -
6 Penerimaan Perintah Pekerjaan 1 hari 1 menit 
7 Pelaporan Pekerjaan oleh Bengkel 1 hari 1 menit 
8 Permintaan Pekerjaan Tambahan 1 hari 1 menit 

9 Penyusunan Docking R~ir 1 hari 10 menit 

Dari basil analisa implementasi program di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan sistem komputerisasi untuk sistem manajemen reparasi kapal di galangan sangat 
efektif untuk mempersingkat waktu pengerjaan manajemen reparasi maupun memperkecil 
pengunaan tempat untuk penyimpanan dokumen reparasi kapal. Sehingga pengerjaan proses 
reparasi tidak mengalami keterlambatan. Terlihat bahwa dengan program komputer, informasi 
akan terdistribusi lebih cepat, karena tidak melalui beberapa kegiatan. Pada kenyataannya 
kegiatan-kegiatan tersebut masih ada, namun dilakukan melalui network, sehingga 
mempercepat proses pendistribusian informasi. 

6.6 Kekurangan Perancangan Sistem Informasi Berbasis Komputer 

Karena keterbatasan waktu pengerjaan Tugas Akhir yang hanya enam bulan, maka 
disini perlu dibahas kekurangan sistem informasi berbasis komputer yang dirancang sehingga 
nantinya ke depan dapat dikembangkan menjadi program yang lebih kompleks. 
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Kekurangan-kekurangan itu antara lain: 
o Kode pekerjaan pada inputan repair list masih memasukkan secara manual 

sehingga pencatatan repair list masih terbilang lama 
o Tidak memberi pilihan material yang diminta. 
o Tidak menggunakan jaringan internet. 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

7.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pengerjaan 
tugas akhir ini antara lain : 

1. Dalam melakukan manajemen proses reparasi kapal khususnya proses 
pengadministrasian mulai dari penyusunan repair list sampai pembuatan docking 
report, PT. Jasa Marina lndah Semarang masih menggunakan sistem manual 
sehingga membuat pemborosan baik waktu, tenaga, maupun tempat. 

2. Program sistem informasi manajemen proses reparasi kapal dapat diterapkan 
untuk mengkomputerisasi seluruh proses penyimpanan data, pencarian data, 
pengolahan data beserta pendistribusian informasi dengan cepat. 

3. Dengan aplikasi program sistem informasi manajemen proses reparasi kapal, 
efisiensi waktu distribusi informasi dapat tercapai, selain itu dari segi efisiensi 
ruang, penerapan sistem ini juga akan menghemat tempat (space) penyimpanan 
berkas. 

4. Program sistem informasi manajemen proses reparasi kapal menghasilkan 
efisiensi dalam hal waktu dan tempat sehingga proses reparasi dapat berjalan 
lancar, dan cepat. Perbandingan efisiensi sistem manual dengan komputerisasi 
dapat dilihat pada tabel6.2. 

7.2 Rekomendasi 

Setelah melakukan penyusunan konsep, pengumpulan data dan informasi, serta 
perancangan program, penulis perlu memberikan saran-saran agar program ini menjadi dapat 
lebih dikembangkan lagi dikemudian hari. Adapun saran-saran tersebut antara lain : 

1. Prototipe program ini dapat dikembangkan penggunaannya lebih lanjut, 
khususnya untuk permintaan material ke bagian gudang atau pengadaan, 
pembiayaan, maupun penjadwalan yang lebih kompleks. 

2. Diperlukan komitmen level manajemen dan direksi dalam penerapan, 
pengendalian, dan apresiasi terhadap program, sebab tanpa itu, program hanya 
akan menghiasi ruang kerja saja. 

3. Diperlukan unit komputer yang khusus digunakan sebagai database dan server 
dengan penambahan tingkat sekuritas, serta sebuah kelompok kerja yang 
bertanggung jawab dalam operasional dan perawatan program. 

4. Perlu dicoba perancangan sistem komputerisasi (program) manajemen reparasi 
kapal dengan konsep yang berbeda untuk dilakukan perbandingan. 
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LAMPIRANA 
DATA DARI PT. JMI 



11a • Factory: Desa Mororejo, Kaliwungu, Kendal,({): 024 - 566134, 
8662980 (hunting), Fax : 024 - 8662974 

• Semarang: Jl. Sibayak I Sinabung 11 -13, PO Box 1183, 
(() : 024-8311441, Fax : 024-8413475, Tlx : 22425 KLI SM. 

PT. KAYU LAPIS INDONESIA 
INDUSTRI PERKAYUAN TERPADU 

• Jakarta : Wisma Idola Tunggal, Jl. Leljen S. Parman kav. 67 Slipi, 
Jakarta 11410, ((): 021- 5306448(hunting), Fax : 021 -5306458, 
Tfx : 65489 /D JKT /A 

' ' 

r-~lornor . 
Larnp 14 lernbai. 

Kepa.da yu-~J 
Bapak Pirnpinan. 
PT. J~sa ~.~artna !ndah. 
Jt DeH r!O. 2!. 
~~ c.. tY1..:.1 r ::.:. n n 
-· ._ I I p . ... I '"'-' I I ~· 

UP Bp. fv1och SajfarL 

rviororejo, 

Ha! Csthnasi penavvaran harga Docking Repair dan Floating Repair 
MV. Kayu Lapis Emnn. 

Dengan horrnat! 

Bersarna inJ karn_! ajukan Docking Repair dan Floating reuair iv1V. Kayu LatJis Enan-1 teriarnpir 
untuk segera mendapatkan estirnasi pena,Naran harga. 
~Jctuh ternpa docking bu!an a\'Va! b~Jian rvlei 2007. 

Dernlkian atas ~)err-,at!an dan kerjasarr1anva dlsarnpaikan terirna kasih. 

Horrnat karnL 

~aot. EtV·Jin HS. 
s~nior tv'1anager s~· lipping . 
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... 2 x cat anti corrosive 
-· 2 x ·cat ant! fouHng. 
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Sernua kran isap & kran buang didaiarn karnar rnestn: kran isap gotl kran isap tangki ba!!ast 
kran hydraulic dibuka, cHskir. Setefah d! periksa klas di pasang ·keiT1baH dan ren-ters paking 
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- 5 K 1 00 = 6 pes. 
- 5 K 125 -=10 pCs . 
.. ~ ~-< 150 = 5 Pes. 

E. JANGKP~R~ RANTA! JANGKAR DAi'1i BAK RANT AI JAi'.ZGKAR CAT 0\ft.!NF-~ SUPPi~ Y}. 
Status survey 

1. Ranta! jangkar kr/kn dia 44 rnrn! rnasing2 8 se~J~~f 8.:. jang~<ar diturunkan keciaratl cHge·lar! 
disandbh3sting diperiksa klaskivVner. :;(~tf!iah selesai dicat dengan btturninous, baglan SE'~Qt::l 
cHeat putih . ·S~iesei dit lk'Jr dan ~J t peri~~sa. fc:ia~s c'~vner di pasan9 kernbai!. 

2_ Jangkar ki rUki-inan d ~tu runkan di;jtas dock, di sand blasting dan cii cat clengan bturninous 
U io~ rik&<:~ kia!::;s/own;;;i d;pas«~ng kembali . 

. -. 
~- Bak F~antdl Jangkar. 

Bak rantc·d janqkar kanan/khi d1b8r~ihkat: 1, cH~ktao Uaqian yanq karat c.Hketok! se!esai di 
perik:;e klt~.s~ I ~)Wner dan d( ce.t den9an bituminoLis, ey"'"e plat g~·Jtungen segel rentai kr!l<n 
rj!~:etok !J\1a su~:lal-: ~:eropos cHganti baru. 

c~ ~pasang zinc anode banJ! jenis aiurn!niurn anc~je pada !arnbung kapal dan daun kernudL 
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~~VVB 70 sebanyetk. 6 buah. 
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... ,....,, ·- · --1-!VU uucu ~ . 

St~1tus SUtV8V . 

1. E:a~!ng ~ trai ~ ng. 
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y~ng ru~ak di recc.HltH~i ! ~e.teie!h di p~~ang kernbeH. 

2. F-'oros ba!!ng- bating. . 
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bile .::;udah !;nqqar,~ooro.s dicabut, btl.ntelan tnetal r.::liganti be_ru_ Sete!ah diperiksa k!f!s/owner 
poros dt pasal-!Q r~err:ba!l . Porc~.s d!cabut untuk pernerf~:saan k!as, ieltT!ers r:Tackfng poros 
b.aHng· .. baHng diganti baru u~:uran 1 15u :.< El Hlitan (C1\Nner .supply). 

Status survey 

a T ongkat kernudi dan p!ntie. 
Ton~.'-1 kat kernudl dia. 362rnrn & dia. 236rnrn as pintle diukur k8lonqqarannva pac.!a baqian 

.,:] I .... ., ' -

bu~h &dibuatkan record, :5elesai diperik:5a k!as/owner dipasc.mg kembali. Ganti bLISfl pintle, 
o~vner supply. 
T ongkat kernudl harus dicabut untuk pemeriksaan k!as. 
Ganti bu5h tonq!<~e.t kernudi atas & bawah,owner supply_ 

~ . . . . 



b. [)aun kernudt. 
C~tukur ke!onggaran poros kernud! & d!bu~tk~n fBC~)fci! ~::;i.~iesa: c.Hr~n~~sa ~Ja~JUVvT:t:f 
dipasang keiTtbali 
C'eun k!":n-·'.1::1' !ua~: 20 rn2 d!·3end!:J!ast, dic;~t: 2xCat ,A.nti Gorro~ive den 2 x Cat AF. 

fcinQt~l fcr•3 ;::ec;~< alr tav;ar;capaslt:~~::. :·:6Ci.!C~rn3·. 
Rui.:a ti jtup manhoh<:! 
Dic!efl.nin~~ ber~ih 
0! se~:rap 
Ui cuei aii tavJa,~ 

Dic.:!eanH!9 uk1nq 
PenvemE·"'tt:-"' 
'~ - ·- •L: I . .. t· ' ·- - - I .,· t- -j tt·- I " - J. 
'~::df H! ~ .. \··:.Lt.; PclCK i ~~ nCH et 

Se!:!:1=~~~ d:pe; iks~ id:.::~s r nGH 1t 10ir~ dilutup kfirr1baii. 

·i·angKi after pt~a~~ : capas~tas !B6 56 
8•.1!<8 iu~Llp rn<:-tnhol;,;;. 
D!cleaning bers!h 
CH SE:krap 
P~ny~((rt~nen 

Gant! t•aru 1=-·ao~:ing he!re:·t 

l"rl'~ , ,~. 

Se!es2! dtpeilksa k!as manhole ditutup kembali. 

3. -rangki FO r-io. 5 kiri dan kanan= capasitas 2 x 22.41 rn3. 
8uka tutup rnanho!e 
Dlc!eei-,it"tg bersih den dile.p rnejun 
Kotorari d!buan!:d ke,jarat 

4. 

Ganti baru packing karet 
Se!esei .:Hperik$~ !<:las m~nhoie d!tutup l•:emba!i 

Tangkl FO set!tng ~Jan FO service W1/E :capasitas 2 x 5 
Buka tutup rnanho!e 
Dicleetning ber~ih dC1n di!ap rnajun 
Kotorai ... ! d!buang !-<edarat 
Ganti bafiJ packing karet 
Se!ese.i diperiks8 k!B.~ rnanho!e clitutup kernbe!i 

5. -rangki Coferdarnl '.:;(~rj;:;sttas 7 rn'3.· 
Buka tutup rnanhok; 
""ui.-:1""'"'!-.il,n h,:;..-::,if) , ·;,-,;-, .-lil;ow, 1--; -,~jtJrt 

1 >J ,_.{_.,' ' '. •::1 IAJ ..... . .... ' ' ...... ~ .._.. , ........ ,...., r-· • , ....... 

~{otoia n dit)uan~d ~:eclarat 

~3 . ~3urnp tank: cap<1s~tas 10.73 rri3 dHJuka: 
Buk:a tutup tT·1~nhqle 
Dicleaning bersih dan dilap rnajun 
~ .. otoran-dibuang Y~edarat 
t=:;antf baru. packing kart?t 
Se!esa! diperik:si:! h:! ~s rn-lnho!e d!tutup l•~mbf.i.!! 

7 Deep tan~l Capas~tas 111 ~17 n-t~:5. 
8ukd tutup rne:trthul~ 
Dioleaning b~r~ih 

Penyen~tenei"! 
Ganti baru paC;kittG k.aret 
oe!t;:s<::li d1pen~<:~a f•:!i;:!S m~nll.;:,le cl!t•..ih.lP kcml::·~!t 

.J. S 0 T T 0 P!i ? L U G . 



Bottorn p!ug! tangki-tangki d!buka sete~ah se~esai pe~·ba!kan cJ:pasang ke:-nbaH & clisernen. 

K. ALAT SONGKAR IV1UAT rrv1ft~~T;.RiAL CJV!t~JER SU?FL .. f). 
Status survev . 

::,;;.~gef gantung<1n bkx:k t!.Jpp:ng QttY: ea~go c~an ~&Jel D yang au$ diturunkat\ clirecondls! 
i~s LB 52 U. s8le~a~ di qBt~nd~ . di~.) !~riksa kia$BIO\ivnBr dipasanq kernbali. . ~ . . . -
12argu 8!rY~k derrick! ~d fV ~ef .. n~nyak 76 buah~ dilurunkart dc:ndi OVerhou! ba.gietn bush/ 
t]oar!n~t yang rusak digantf baru.sete!at .. ! se!esat d!pasang ~~er-nba.!!. 
G~)ose neck df~iTick no i ~Jj i\/ y:an:j aus dir9conrJis~ 
f?!!ar:sanakan test bc;ot-r'! 
Satang muat c1erricK no t S!d IV : 
FJerbc-iikan s.engkanQ Yi3ng rnelebar dan iubang a~;; boorn. yang su4ah·-aus. 
;_:: ,:,ir..;:,·:;,i cJ<r,<jrii.-;;:6:, [(i'';;."';;:j,-,,,,,.:;.r ,-l'r'r.·:=. <;; oo'"l•- ' 11'-.~~-r-,,b:=.l,·l· . ... ,.....,.,_.j•-.t i!'_.t.::;, ., ......... ~ ''" ......... ~ ..... '-J'Il • ·-· . ,.. , .... ~ ... .~ ...... .:;;,.t{ ~:;:! '"- - l : ~ 

t~ . UL'TRASON!C ToT. 

1. ;,Jisiat)kan u ~rasonlc test diiarnt,ung, botton-~ lan~~ tor~ ~kt t~ln~k! d•."j s~lstern e gelang::::250 tti<. 
2. Dibuatkan qmbr bukaan kulit rnernuat hsl t.tlli3St.Jnk: tB~l & J8u!;,:;ltlfrq du~kinq i8P8ir ~-= 6 s8t. 

- I .... v · 

"" r-,•- -'- n _J..L · · ·· -
f. t-' ICH t5Ul!U~f !. 

Piat bcltorn v;~~~-:g tip:~ .. -.~~1n t;tting--fitting cH potong dig~nti baru . 
. j.::;.l:~t 1 G :rH n ;~ 6. x 20'. 6 !8rnbar. 

14 !ernbar. 

F'lat Larnbung. 
j:J!at larnbung yang ~J::rc)pos dar. :.f~'is di F·~otci·tg diganti ban--i. 
-Pie;,_i. 13 rnrn ;-.c: 61 x 20' '17 !ernber. 

C:~sa~- .:~and:3. 
· F·!!ot d:?:s:?H. gGnr?;-; yenQ ~1r~!8 dt;~n t"'l~J~ !bHi·1gan ~jipo1'~)ng rJi ganH ban 1. 
.f::J.at -12 nlr:·l }< E~· ::-< :::o: -- 10 f8cnbar. 

5 ba.ten~;~ . 

:l f)0kat l·;-~r-~gki Ba!!as1· F~CJ p::;ika ·l & I! ktr! 8, kanan. 
Piat ~9kat tangki baHast dan ~ekat bahan bakar yang tlp~s dan keropos·di potong diganti 
ban .. L 
-Plat 12 n!n1 x G' J( 20' = 4 Lembar. 

e.. Sekat ·r:~ngki B~!ia£?t f ~.!cJ !'v' kri~J-t. 
Sekat tangki bali:ast wrang keropos dh]anti baru : 
-Plat 1 Orrnr1 x 6' x 20' 10 !ernbar. 

= 10 

G. Frarne L~rnbung. 
Plat frarne lambung yang keropos di potong di!J~nti ;:,<~ru. 
·P!ttt ·12n:rn x 6' x 20: t} !e~! tbf..!f. 

7. Brac:ket F rarne Larnbung. 
r}Jat tJracY~8t frarne la.cnb!_fi· ;;;_~ ''! ~;. i~ ~·~(~;'Uij:j:::) Cf puLut ~8 di ~;J~U rLi LJ~~: u. 

c-t!-; ~~ n· . .-:cr" 
~)1,-:::t bortt (1(~c:k ki~ i: k<Jndn v~:ng 
r~!at 9n a·n X {j. X .:20 

4 iernbar. 

f,t_-11:~-~- ()1 .~~.·,•,··,, 1_.,.·~=~~-;-,p,-,.;: ;-~it'v--:t(-,!:j(; 
~ ,._ , .,. 1 ~\,odt ,; -..J- .... '!'••' '· ' '.,o_,J I !;.} 

... ···1 ie:·: .. lb~u. 



9. Br!d(ie [Jf~sk K~· : ·Jn .. 

Pi at y;:.n:-• L,~l i:, c;.,,-u: ~,dt u,._,w..,. ,J:putor:g di::J:::tnti oan.i . 
.. f"-if3t 9nl~T! )*: b: x -~~o · 1 ~ ~(r·,t .. ~~!r 

· ~j( ' ::i ~ . 
. , ·~· -· 

r :c1s· :,· .. :_ var;~ : ir_.:·:~. ' ·-.:· ~ : ~<)~~ citJ)C1rJ f'! ~; Cf JanU banJ: 
- 6 batang. 

F"· ·::.~ ·::en 4f'! ci!ga'v~~:-, f~ · ·:; ·· _.l·· x :-jlJQO ! t~~!ang. 

- e batang. 
-:: o 'ba.tang. 

: ~ct-: tO d. ;_ \::· .-.. ~.c) lr~ \ 6C]C 
;.:Jjp_ ::.~ .'"'', ~-~ - Gig8h/3ni~ !:_--:~ 3 .·\ 6~oo 
fj tpa sr,~; ·~-0 (fi~Jf~I-... ~1ni~~ ~~J 2!:~:.: x eooo 
f::ipa ~:ch Erj ( 'g£i!variis .:..) 2u. X 60QQ 
;:>i~J ~ .sch 40 ciigaivanis (":> 1 ~,.~:, x .6000 · 

4 t;atang. 
6 l)atang. 
·4 batang. 

4 batang. 
l.)ir.':l ,-.r·h t"ffl ~ir•·-:·h 1-'"')r,j,~. ,::,· 'i a v ~·r'lflrl 

- ! • }JCA \J\.~1 1 . ..,-iJ \...lfUL'.lf V.Qf iiV :-::.1 l r\ U\.1\JU 

Lasbovv () 5', sch 40 ci!ga!vanh3 
Lasbow kJ 4'' sGh 40 digalvanis 

- Lasbo'.'J ~.:-; 3:' scf; 4fJ digJlvan!s 
La~bo\AJ k) 2}·Zn sch 40 digaivanis 

- Lasbow k) 2" sch 40 digaivanis 
Ldsbo'.;v C) i ~1'2\! set-: 40 -dic:afvanis 

v 

La~bO\il ~·; ! ;; sch 40 ci igaivanis 
Piond 6i< x 0 6" 

Plt:nd 5k X 0 ~i" 
F!erKi 5Y( X () 3u 
Plerid 5t\ X k·ry 2/fn 

P!end 5K x c: 1 W' 
Piend 5K x (:) 1 )l 

riJ!ur baul 5/B X ~~~ 
f\.iJu:· baut 5/8 x 5:) 
i~Aur baut 5/8 x 3'' 
i\~ur baut 5/6 x 2}~" 
fi~1ur !)aut 5/8 x 21J 
fv1ur ba~t !/~ x 7n 
tv1ur ba ~tl 1; x 5Ji 
f\t~ur baut ;,.~ x 3:' 
t.fiur ba;_:t ;.(; x 2·;,.~ '' 
i;~1ur baut ;/; x :2 11 

iv!ur baut 3/4 x L1 )' 
;viur b:-)ut 3/4 x . 3 ·~ 

P·.Bistensi : bongkar pasr.tng kran-kran 
Kr~n 5:' 
1-\ran 4" ,..,. .. __ ...... !, 
t\Jdi! .,J 

Kran 2}~" 
t-'~rar1 2" 
Kra.n 1 }·~" 
r:~tan 1 Jl 

.i\s;st{~nsi Pi~Ja F·\~ngha!ang 
Pfp.:t s··· 
Pipa4" 
F'ipa 3u 
Pipa 2 ·!r~;~ 

P!p.;:., 2" 
p;pa -~ /~:· 

- 20 bh. 
.. ,,., hh 
.£.U Ul1 . 

20 bf·-, I. 
,.,,-, 
..:~u '- J. Ufl. 

- 20 bh. 
= ')fl bh L..V ... 
- 20 bh ... 

"'C br1. - ! .) 

- 'i 1i bh. 
16 bh. 
"" ro bll ...... 

bh. 10 

= ,-.r, 
L\J bh. 
20 bh. 
12 bh. 

- 3 balang. 
4 batr:mg 

- 4 !)at?tng. 
G bat~ng 
,:;_, bata.n~ . 

6 batan!:i. 

15 r-,,..,..;: 
~ .. 1\ ... 'U, 

15 pes . 
...:;.--::; r•r-c-· ...... u ....... v . 

r 

= 2(} p;p•.;: 
vv. 

= 20 pes. 
15 .,.,l"'t .... 

l.J\.IU. 

' 1 .... ,;) Pe-s. 

-- 100 i) tl 
".-r, '- '-1 'll J E 1r T '"'"" _. ,. 

-200 t!h. 

500 bh. 
- 100 bh. 
- 200 bh. 

100 bh~ 
250 tdl 

- 3()0 bfl 
::.. 150 btl 

1:50 iJfl 



,:.~~i$tens~ F-!!t~nd Pengt:atang 
Plend 5" .. ,., .. 

10 bu:ah . 
P!end 4 11 

Pl~n,·~ ') 1,.~ 11 

' .. ..,, ~ ........ ·'· 
Ptend 21J 
Ptend 1 !,.~a 

-
: 

= 

= 

16 buah. .... 
t~uat .. t . !C 

30 buat-~. 
"'(\ 
-'~ buab. 
~('• 

~'.) buah. 
P,s!stensf La~ Bovv Pengt~1alang 

Las bO\N 5" .. ,., 
!U 

';· ,_ ... 
1-~-dll. 

La~ bo¥! 4'' 
Las bcrvv 3" 

Las bo\N 2 ~ ~ 

Las bo\itj 1'!4il . 

-

=-
= 

10 bua!t. 
,.n bua!!. !0 
,-.,,... 

buah. ,f:L 

20 bua!t. 
20 buat""l 

1. Main Generator No. I dan ll. 

2. 

c;auut ruttJr untul< f)8!aksanaan chentica! cleanin~J rotor dan stator.· 
Cleaning aksesori l tr:~vo dfi. 
Pe!urusan k.ernba!i I tieff~~Uun. 

n_ :1 .-
tJUt!~! . 

Overhoui untuk pelak!:;at 1a:=tn !nt~rrral dan externai survey. 
Dilafc~se.ne.k:an chemiGa! cleaning pe.da sisi air. 
C>Ua~:sana~:an perntjers!han pacia sis! ~:etla.Karan. 
Semua k!ep/kran diskir, termasuk geias duga. 
Test hydro~llio ,j!se~f.;sike~n k!ass/owner. 
Test popping. 
Perbaikan I test ~;;y~;tern otornat. 
Perbaikan batu api. yar;g n . .:sak 
P~rb~ikan i~u~~~.i por pj~ Vt1r le-1 ! u~a~L 
Perbail<an f)!p3-pl~)a air boilc~f yan~~ bocor. 

·~.1egger test : 
- Svillch board. 
~ Distribution ::;witch board. 

Cat,!e jar!ngan. 
- Ciicuit breaker 
- !nsuJation res,ste1nce. 
- Nav:qation !!qr,t !nd!cator: 
- .r-...:.Ll,-,r;,-1u J·,:;.tt.:;nr · 

.- ""'' -~ .................. ~-~!. 

Cleaning 
-Switch board. 

-Circuit breaker. 
-Stora~Je battery 8-. pane!. 
-Electro rnotor yan~J m8,3ger teS:;tnya rendah. 

4. Engine Rot)rn \fenti!ation B!ovver .f-.Jo. 1 & 2. 
Oved10ul, ganti b:aii bearing. 
Bersihhor 1 ~.tetur don rutur. 

:~. L:..~i"npu F\~nerangan : 
P~rbaikan fittir,g h;tr(tpu yang k8fOf)OS 
r\J1~r.=\nik • .:.,;-, k.=-,J-1,.· .. 1-k~h,: .. J [u::·n,:.r~nn;z,rr \/~rln ter fe·-n~-s • ........ .._r-·•• ~-· • • .. _,, .... -.,;, • ~_ . ....,.._,. : '"'-'! ...... , ........ ·cr-· • J ._ ·~ - t-

.c.~t t"\f"~ l-; ~-;.Q~fl ·:::.k·('\i7.i0'.-l;o:·;j \.t.l:li·-lr:h l""·rH 1~8 nor~1i-t deC!·( & tianG rna.St. ~ ............ , ..._, ·~ 1_;..,;, ~'.AI "\....,.,,,\.,.,...,_~ ··''""' ' 1 """~ ". If'"' ...... r_.. c;> 

i-""er~ ~ 
·-· l ........ 4~1" 



,... ft · . · _.~. .• . _ .. ,'\.' ·· ., a AJr " . .,. ,, i\ 
0. ,U~!! .H !l~fCtJUi~f fVi/t: f tU. f & ..!. 

Di bersihkan sisi air !aLtt. 
Gant! baru zinc anode. 
-S!si air laut di cat deng;::n Avexior no.3. 
Chernical e:leaning si~i udara sarnpai b8rsih. 
Chemica.! (!e.ri ge!engem. 

7. Ptpa cero!Jong iv1/E & Boiler. 
Pembungkus/i:;olasi panas··y~ar."J rusak diperbaiki. 
Flexible joint yang bo•.::or diganti baru: 
( perba!kan fle:x:!ble yang bocor J. 

a. Boto! .A,ngtn. 
Botoi angin no. 1. no.2 & aux di berSihkan . 
.Sernua kri:m cH ~k:ir. 

Ci! adakan f)ress test d! .sakstkan !<!as & O\Atner. 
Safi:?,ty V3h."? di atui kembaii. 

iv1ot·on~Jo: 10 ,8~pri! 2007. 
H0t rnat k~rni1 
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• "i: i3u tlding, Docking, an(J f~epc::irin9 

S lJ H li.J~.I..U .. :~.J .. ,l . .i!. .h_L H J .'\ 
No. SPl< , I · ~;J·f~;JMI/Ct\B/07 
NAf\.1/\ k :\ 1':\ 1. ·. 1 :,.\YI.' i .,\I'IS I:Nt\lvl 
PEMII.II.; ··: ' \'\l ' 1..-\PIS INDONESIA 

SIIIP 1':\ HTICl_!~.}F 
DATA LAP.·\l. . 
• Namu 1-.op.d 

Pcmilik 

LO.!\ 
l..lH 

: i < • Y i i LAPIS ENAM 
.. .. -. " · l .apis lncloJicsin 

l.d>ar 
Ting.g; 
~an11 

. < · Ia!\~ 

kni~ :,111'. •. 

GENE 1{\l;.~fj.f[L~~I. 
Do~.hing 

Kapal dl!w;d:!il t i i <:!:1', d:,·:f ! ' 

~o lwri 

l.,llh' · l h::t :di· .. ! 

Dio.::l'ii.;,,, .-,. ,, .. ,,;:: ... · : .. : .. , .. 

. . -~ 

'I , I 

; ... . !:. 

Ill 

I! I 

Ill 

I-·· •• •· ··--·- ---··· 
' 
: . 1\.l'll'l'illlj.(illl 

--- :.:.-::--=::-.--.~-=~~-:-==::.~.~=..;-:==-.:....-:::= -:-: 

i 
i 
! 
i 
i 
! 
I 

• T!itdJq;a 

Diberik<Jil :J ~ !Sli:ll '; J l ug hll:l! p::·.::: ~!1:11 bpnlnnik. lurun dan sandar lllllilk noai ing 

4 AI:!.L:.ql.;n h~.:.slmq£,t.pl 

HOOOfACf: 

Botul ~ hotol CO.~ ~::.-; kil l s·:!.w11 ,,, ... 1t) btl ditimbang dibuntknn record dan scnilik::t 

Diln~san:tkan pr(:ss k'il ltllluk ". 1\ill<i s;ilurnn pipn C02. 

Semua lhlp ru·.:·pn ll<.:•:lillll. S<li! l•;, l i Udiira dilanc<Jrkan handle llap lire prolcclion \';Ill~ !, ..:lopm; 
I ' • ' diganti baru. 

j· 
j' 

I 
Alirnn l,i~Jrj l. . I 
Disuppl.1 alir:tn l isl rik :\< · :;\II '·. 3.' :unp . .' phase. (,() 1-11' .. selamn knpal di11tas dud. cl;111 lloating 
repair. · ! 

Disuppl.1 aliranliwil, A( ~. (~ 1; \' 
repair. 

UnH II Pt.,~ \ .. ; !· ·~ :: _,,._., r :. l t 

I 
i 

" .. :~ ·:·• ]c}Jtst' • Semarang, S0129, hldof:asia ~ Te:p. {:~,·\1) :.:/· :~ .. -).:F;d 

, . . ' ··'.:i'-1 a10k ;;:. :, lit.JV. 2.:l • Jakortu 1 79!:.J:J, lndcrn:;~.k:" ,,,:c i·}/:) '.;• .'·'~r:'t, Fo•. ;rm) 5?~ 
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Pern1ndahan dari halaman 
Brought toward from page 

Fire Guard 
U . pI . -) rawn c {CrJaan 

Selarna knpal dalam perbaikail baik docking maupw1 floating disiapkan petugas pcmadam 
( 2 orang pctugas ) · 

7 Fresh Water 

Disupply ai_r tawar di tanki fore peak sebanyak I 00 ton untuk kepcrluan kapal dan pengalungan 

8 Ballast Water 
Disuppl)· ballast water untuk pcugapungan d.ng perincian : 
- Tanki ballast no. I ki/ka ~ 2 x I 18 mJ 
- Tanki ballast no. II ki/ka = 2 x 120 m3 

9 Pelayanan Crane 

Dibcrikan pclayanan ~rauc sclama kapalmclaksanakan perbaikan dan pekerjaan pcngccatan 

10 Final Cleanirrn 

II 

12 

c 
1 

2 

3 

Setelah kapal sclesai pcrbaikan. semua kotornn yang ada diatas main deck utama rcle deck, 
poop deck dan palka dibcrsihkan dan dibuang ke darat 

; · 

Penmca 
Diadakan pcranca untuk pckcrjaan kemudi, propeller, lambung ki/ka, buritan k/ka,sen chest 
gantungan lambung ki/ka. 
Selesai pckc1jaan pcngclilswJ. scmua pcranca dan bull bckas gantungan plat diptong bcsih dan 
digerinda. . ' 

Fasilitas Kamar Mandi i we.: 
Diberikan fasilitas kanwr nwndi dan WC tulluk ABK selruna kapal diatas dock 

PERAWATAN LAMBUNC (CAT OWNER SUPPLY) 
BOTTOM AREA 
Platlambung kapaJ dari ked sampai dcngan sara! kosong seluas 1580 M2 dikerjkan : 
~ sekrap 
- cuci air tawar 
-sandblasting 
-2 ( dua) x cat /\nti C(I!Tosivc. 
- 2 ( dua) x <:ill anti lou ling 

BOTTOP /\REA. 
Plat lambt~~~gd;ri samt air kosoug snmpai dcngan sarat pcnuh sduas ~00 M2 dikcrjakan : 
• cuci ·air tawar (2X) 
-sandblasting 
- cuci angin compressor 
- 2 ( dua) .x cat Ami Cor:ro~i ', ,._ 
- I ( satu ) .x cal butlup red 

TOP SIDE ARE/\. 
Platlambung d~;~i-sllnll pcnuh smnpai bulwark scluas 600 M2 dikeljakan : 
- cuci air tawar (2X) 
- sandblasting 
- cuci angin compressor 
- 2 ( du11 ) x cat Anti Corrosi vc. 
- I ( satu ) x cal top side black 

4 Plimsolmark.drnfl mnrk. port of register dan nama kapal dihersibkan dan dicat ulang dcngan 
cat·putill. 

Keterangan . 

Dipindahkan ke halaman 
Carried foward to page 



Permndahan dari halaman 
BiOught foward from page 

2 

3 

ll raimt Pckcrjaan 
KOTAK SARINGANOAN'KRAN AIR tAUT . 
. Sariugan air laul, sebanyak 4 buah dibuka, dibersiltkan berikut kotak saringan,diketok,disand 
paper, st~lclah dipcriksn Klass/US. ,1ical dengan : _;,,, 
-2 x c:11 Anli Corrosi1c 
- 2 x cui Anti Fouling .. 
Sctelah saringnn dipasang kcmbali dan dibcri kawat segcl. 

Kran Air Laul. . ... 
Semua kran isap dan kran buang didalam kamar mesin : kran isap got,kran isap tank ballast,kran 
hydrolik; dibuka,diskir. 
Setelah dipcriksa klas dipasang kcmbali dan ramers.paking digantibaru 
- 5K- 80 = 4 buah (cslimasi) · 
- 5K- 100 = 6 buah (estimasi) 
- 5K- 125 = lO buah (cstimasi) 
- 5K- 150 = 5 buah (cs:imasi) 

Kran intcnncdiute 
Service kran intermediate : 5K80=4pcs 

5 K 100 = 6 pes 
5 K 125 = 10 pes 
5 K 150 = 5 pes 

F JANGKAR, RANTAI JANGK:AR DAN BAK RANT AI JANGKAR (cat OS) 
l Rantaijangk.ar kilka dia. 44 mm masing- masing: 8 segel danjangkar diturunkan kc darat,digclar 

disanblasting, dipcriksu klas /owner, sclclah sclcsai dicat dcngan bittuminous, bagian scgcl dical 
putih .. Sclcsai diukur dan dipcriksa Klass/OS dipasang kembali. 

2 Jangkar ki/ka diturunkun di alas dock, disand blasting dan dicat dengan bituminous dipcriksa 
Kla5s/0\\1tcr dipasang kcmbalni 

3 Bak rantai jangkar 

F 

Bak ranlai j,angkar ki/ka ctibcrsihkan. diskrap, bagian yang karat diketok,selesai dipcriksa Klass/ 
OS dan dicat dengan biuuminous, eye pial gantungan segel rantai kalki diketok, bila sudah 
keropos diganli banr. , 

) · 

ZINC ANODA (Aluminium Anoda Supply Owner) . 
Di pasang Zinc anoda baru, jcnis aluminium anode pada lambung kapal dan dawt kcmudi 
-A WB 10.5 sebanyak 58 bh 
-A WB 70. sebanyak 6 bh 
- A WB 40 scbanyak I 00 bh 

G BALING- BALING DAN l'OROS BALING-BALING. · 
Baling - baling. 
Baling-baling 4 daun dia. 3200 nun dilcpas, dibersihkan,disandpaper,dipolis, bagian daun yang 
rusak dirckondisi sclclah sclcsai dipasang kentbali. ., 

2 Poros baling - baling 
Poros baling-baling dia. 345,x 4470 nun= l buah diukur clearcannya dan dibuatkan record 
Bila sudah longgar, poros dicabut, bantalan metal diganti baru ( remctal Owner ) sclcsai dipcriksa 
Klass/Owncr poros dipnsang kcmbali . Poros dicabut untuk pcmeriksaan Klass, rcmcrs packing 
poros b.1ling- baling digmlli baru ukumn I ,5" x 5 lilitan (Owner Supply) 

· Keter.an: 

Dipindahkan ke halaman 
Carried foward to page 
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Tongkat Kemudi dan Pintle 
Tongkat kemudi dia. 362 nun & dia. 236 nun as pintle diukmkelonggarrumya pada bagirut bush 
dan dibuatkari record, selcsai dipcriksa klass /owner dipasrutg kcmbali. 
Ganti bush pintle, owner supply. 
Tongkat kemudi harus dicabut untuk pcmeriksaan klass. 
Ganti bush tongkat kcmudi atas & bawah, owner supply. 
Ganti baru rcimers packing dia. 7/8" x 5 lilit.(material owner) 

2 Daun kemudi 
Diukurkelonggaran poros· kcmudi dibuatkrut record,selesai diperiksa Klass/Owner dipasrutg 
kembali. ' 

2 

DaWl kemudi harus dicabut untuk pcmcri.ksawt klass. 
DaWl kemudi luas 20 m2 : 
- diswtdbliist 
- 2 x cat Anti corrosive 
- 2 x Cat Anti Fauling 

TANGKJ. 
Tanki Fore Peak air tawar capasitas 260, I 0 m3 : 
- buka tutup manhole 
-· ganti baru packing karct 
- dicleaning bersilt 
- disekrap 
-' dicuci air ta\var 
- dicleaning ulang 
- penyemenan 
- setelah selesai; dipcriksa klas 

Trutgki After Peak Tank kapasitas 196,56 m3: 
- buka tutup manhole 
- ganti baru packing karct 
- dicleaning berl.ih 
- disekrap 
- penyemenan 1 . 

- sctclah selcsai, dipcriksa klas 

3 Tangki FO no. 5 ki/ka, kapasiLas 2 .'( 22,41 m3: 
- buka t1.rtup manliOlc 
- g&tti baru packing karct 
- dicleaning bersih dan dilap mnjun kering 
- kotoran/lumpur diangkat kc darat 
- setelal1 sclesai, diperiksa kl<1s · 

4 Tangki FO sctling dan FO servi~:c ME, kapasitas 2 x 5m3: 
- bukatutup manhole 
- ganti baru packing karet 
- dicleaning bcrsih dan dilap maj un kcring 
- kotoran i lumpur diangknt kc darat 
- setelah sclesai, dipcriksa klas 

5 Trutgki coflcrdam, kapasitas 7m3: 
- buka tutup manhole 
- dicleaning bersih dan dilap majun kcring 
- kotoran I lumpur diangknl kc dlirat 

.. 

Didindahkan ke hataman 
Carried foward to page 
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Unainn· Pcl<crjaan 
Sump tunk kapnsitos 10,73 m3 : 
- buka tutup manhole 
- ganti bnnr packing karct 
- dicleaning bersih dan dilap majun kering 
- kotoran/lumpur diangkat ke daral 
- setelah sclesai, dipcriksa klas 

7 Deep tank, kapasitas Ill , 97 m3 : 
- buka lulup manhole 
- ganti baru packing karct 
- diclcaning bersih 
- penyemcnan 
- setelah selesai, dipcriksa klns 

BOTTOM PLUG 
Bottom plug tangki-tangki dibuka selelah selcsai perbaikan di~~sang kcmbali dan discmen 

K ALAT BONGKAR MUAT (material owner supply) 
Segel gnntungan block topping guy. cargo dan segcl D yang aus diturunknn,dirccondisi las 
LB 52 U selesai digcrinda, diperiksa class/owner dipasang kembali. 

Cargo block deiTick I s/d IV scl>anyak 76 bh, diturunkan dan dioverhoul bagian bush/bearing 
yang rusak diganti baru sctclah sclesai dipasong kcmbali. 

Gooseneck derrick no. I s/d IV yang aus direcondisi. 

Batang mual deJTick no. I s/d IV : 
~ perbaikan sengkang yang melcbar dan lubang as boom yang sudah aus, selesai diperiksa Klass/ 
Owner dipasang kembali 

Dilaksanakan test boom derrick no. I s/d IV. 

L ULTRASONIC TEST. 
Dilaksanakan penggerindaan plat untuk pcrsiapan ultrasonic -:rest dilambung,bottom tank top 

2 

scrta sekat trinki dcngnn sistcm G gelnng scbanyak 250 titik 

Dibuatknn gambor bukaan kulil yang mcmuat hasil ultrasonic test dan replating docking rcpnir 

sebanyak G set. 

M . RcJ)Iating (owncl' supply) 
Pial BoliQllL 
Plat bollom ~·ang lipis dan l"1 li i ll~ - fitting dipotong diganti baru 
-Plat J(J mm x 6' x 20 ' == . b nonr ) · · 
-Plat 14 nun x 6' x 20 ' = lclllbar ) (sertf. Kl) 

2 Plat Lambung. 
Plat lambung yang kcropos dan tipis dipotong di ganti baru 
-Plat 13 mm x 6' x 20' = lcmbar ) 
-Plat 12 mm x 6' x 20' = lcmbar ) (sertf. KI) 
- .Plat I 0 nun x 6' x 20' lcmbar ) 

3 Dasar Ganda ' 
Plat dasar ganda yang tip is & kcropos dipotong diganti baru 
l Plat 12 nun x 6' x 20' = lcml>ar 
- Siku 90 x 150 x 12 nun x (,000 = batang 

Keterangru: 

Dipindahkan ke halaman . 
Carried foward to page 
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Uraian Pekcrjaan 

Sekat tl!nki ballast FO palka_\_.!'gJI kifka 

Pemindahan dari halaman 
Brought foward from page 

Keteranga 

Plat sekat t:mki ·ballast dan sekat buhan bakar yang tipis &.keropos dipotong diganti baru 
-Plat 12 mm x 6' .x 20' = lt:mbm . (scrtf. KI) 

5 Sekattunki ballast! s/d IV ki/k_~l 
Sekat tanki ballast dan wmng yang keropos diganti baru: 
-Plat 10 nun x 6' x 20' = lcmiJar 
- Siku 90 x 150 x ·12 mm x 6()00 = batang 

6 Frame lambung 
Plat frame lambung yang kcropos dipotong diganti baru . 
• Plat 12 nun X 6' X 20' = lcmbar 

7 Bracket Ji·ame lambtmg 
Plat bracket frame lambung yang keropos dipotong diganti baru. 
-Plat 12 mm x 6' x 20' = . lcmbar 

8 Boat deck 
Plat boat deck ki/ka yang tipis dan kel'opos dipotong diganti baru: 
·Plat 9_tmu x 6' x 20' = lcmbar 
Asistensi : Bongkar pasang plalon dan dindiug, salon pcrwira & ABK. 

9 Bridge deck kauan 

N 

Plat yang tip is dan kcropos dipotong diganti baru: 
- Plat~ mm x 6: x 20' = lembar 
Asistcnsi : Bongkar pasang plafon anjungan. 

·PIPA-PLPA KAMAR MESIN (material supuly owner} 
. Pipa-p\pa bcrkaitan dcngon laut yang tipis & keropos, dipotong 
diganti baru ·: 
- Pipa sc~1. 40 digalvanis dia. 6" x 6000 = btg. 
- Pipa sch. 40 digahanis dia. 5" .x 6000 = btg. 
- Pipa sch. 40 digalvanis dia . 4" x 6000 = btg. 

~ipa sch. 40 digalvanis dia. 3" x 6000 = btg. 
- Pipa sch. 40 digalvanis din. 2 1/2" x 6000 = · btg. 
- Pipa seh. 40 digalvanis dia. 2" x 6000 = btg . 
- Pipa sch. 40 digalvanis dia. l 1/2" x 6000 = btg . 
- Pipa sch. 40 digalvanis dia . I" x (,()(){) = btg. 

-Las bow sch. 40 digalvanis dia . 5'' = bh 
-Las bow sch. 40 diga\vanis din . 4" = bh 
-Las bow sch. 40 digalvanis dia . J" = bh 
-Las bow sch. 40 digalnm!s dia. 2 1/2" = bh 
- Las bow sch. 40 digalvanis ·dia. 2" = bh 
-Las bow sch. 40 dignlvanis dia. l 1/2" = bh 
-Las bow sch. 40 digalvanis din. I" = bh 

-fiend 5K x dia. 6" buah 
-fiend 5 K x dia. 5" buah 
- fiend 5 K x dia. 4" buah 
- flcnd 5 K .x diu. 3" buah 
-Bend 5K x dia. 2 \/2" buah 
- flcnd 5K x dia. 2" bt1ah 
-!lend 5K x dia. I 1/2" bu:.h 
- flcnd 5 K .x diu. I" buah 

* 

Dipindahkan ke halaman 
Carried toward to page 



- mur baut 5/H x 7" 
- mur baut 5/H x 5" 
- mur baut 518 x 3" 
- mur baut 5/H x 2 1/2" 
- mur baut 5/H x 2" 

- mur baut 1/2 .x 7" 
-mur baut 1/2 x 5" 
- niur baut 1/2 x 3" 
- mur baut 1/2 x 2 1/2" 
- mur baut l/2 x 2" 

- mur bnut 3/4 x 4 '' 
- mur baut J/4 x 3" 

Uraian Pckcrjaan 
bu<.~h 

bunh 
buah 
buah 

buuh 

buah 
buah 
buah 
buah 
buah 

-buah 
buah 

Asistens.i...\lllngkar P .. H~.m!lUs.r:;!!!.:k_r;tu . ...: 
- kran 5" = bh 
- kran4 " = bh 
• kran 3" = bh 
- kran 2 1/2" = bh 
-kran2" = bh 
- kran 1 l/2" = bh 
~ kran 1" = bh 

Asistensi pipa penghl!lang : 
- Pipa dia 5" = btg. 
- Pipa dia 4" = btg. 
- Pipa dia 3" = btg. 
- Pipa dia 2 1/2" = btg. 
- Pipa dia 2" = btg. 
- Pipa din 1 112" = btg. 

Asistcnsi llcnd pcnghalang : 
• fiend dia. 5" = bh. 
• fiend dia. 4" = bh. 
- fiend dia. 3" = bh. 
-fiend dia. 2 1/2" = bh. 
- fiend dia. 2" = bh. 
- flcnd dia. 1 112" = bh. 

Asistensi las bow pcnghulang : 
-las bow dia. 5" •• bh. 
-las bow din. 4" = bh. 
-las bow dia. 3" = bh. 
-las. bow dia . 2 1/2" = bh. 
-las bow dia. 2" = bh. 
-las bow dia. I 1/2" = bh. ' ,. 

Pemindahan dari hataman 
Brought foward from page 

Keteranga1 
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Penggolongan Peke~aan 
MV. KAYU LAPIS ENAM 

Bagian Dok 
No Nama Pekerjaan 
1 Pengedokan 

Baglan Listrlk 
No Nama Pekerjaan 

2 Supply listrik 

Kode Pekerjaan 

A.1 

A.2 

A.3 

A.4 

A.5 

A.6 

Kode Pekerjaan 

B.1.1 
B.1.2 

Detail Pekerjaan Volume I Jumlah 

Keel & Side Block: 
Pengaturan dan pemasangan side dan keel block 

Docking/Undocking: 
Kapal dinaikkan di atas dok 10 hari untuk pemeriksaan dan perbaikan serta floating selama 20 hari. 30 hari 

line Handler: 
Diberikan asistensi line handler pada saat kapal datang di arel dock, naik, turun dock & saat kapal 2 kali 
melaksanakan floating repair. 

Tug Boat: 
Diberikan asistensi tug boat saat kapal naik, turun dan sandar untuk floating 2kali 

Ballast water: 
Disupply ballast water untuk pengapungan dgn perincian: 
1. Tanki ballast no.1 kilka: 2x118m3 236ton 
2. Tanki ballast no.2 kilka: 2x120m3 240 ton 

Fresh Water: 
Disupply air tawar di tanki fore peak untuk keperluan kapal dan pengapungan 100 ton 

Detail Pekerjaan Volume I Jumlah 

1. Disupply aliran listrik AC 380V, 35 amp, 3 phase, 60 Hz selama kapal di atas dock dan floating repair 30 hari;2 samb 
2. Disupply aliran listrik AC 380V, 25 amp,travo las 3 buah selama kapal di atas dock dan floating repair 30 hari;2 samb 



Baglan Peralatan 
No Nama Pekerjaan 
3 Penyediaan Crane 

Bagian Keselamatan dan PMK 

No 
4 

Nama Pekerjaan 
Fire Guard 

Bagian Lambung 

No 
5 

6 

Nama Pekerjaan 
Perawatan Lambung 

Kotak saringan 

Kode Pekerjaan 

C.1 

Kode Pekerjaan 

0.1 

Kode Pekerjaan 

E.1 

E.1.1 
E.1.2 
E.1.3 
E.1.4 
E.1.5 

E.2 

E.2.1 
E.2.2 
E.2.3 
E.2.4 
E.2.5 

E.3.1 

E.3.2 
E.3.3 
E.3.4 

Detail Pekerjaan 

Fasilitas Crane: 
Diberikan pelayanan crane selama kapal melaksanakan perbaikan 

Detail Pekerjaan 

Fire Guard: 
Salama kapal dalam perbaikan baik floating maupun docking diSiapkan petugas pemadam 

Detail Pekerjaan 

Bottom Area: 
Plat Lambung kapal dari keel sampai dengan sarat kosong seluas 1580 m2 dike~akan: 
1. Sekrap 
2. Cuci air tawar 
3. Sandblasting 
4. 2 (dua) kali cat anti corrosive 
5. 2 (dua) kali cat anti fouling 

Bottop Area: 
Plat lambung dari sarat air kosong sampai dengan sarat penuh seluas 800 m2 dike~akan : 
1. Cuci air tawar (2x) 
2. Sandblasting 
3. Cuci angin kompresor 
4. 2 (dua) kali cat anti corrosive 
5. 1 (satu) kali cat bottop red 

Saringan air laut sebanyak 4 buah dibuka, dibersihkan berikut kotak saringan, diketok, di sand paper, 
setelah diperiksa klas/owner dicat: 
1. 2 (dua) kali cat anti corrosive 
2. 2 (dua) kali cat anti fouling 
Setelah saringan dipasang kembali dan diberi kawat segel 

Volume I Jumlah 

10jam 

Volume I Jumlah 

2 oranglhari 

Volume I Jumlah 

1580 m2 
1580m2 
1580m2 
3160 m2 
3160 m2 

1600m2 
800m2 
800m2 
1600 m2 
800m2 

2 buah 
2 buah 



7 Baling-baling&poros baling2 

8 Kemudi,tongkat kemudi,pintle 

9 Replating 

E.4.1 
E.4.2 
E.4.3 

E.5.1 
E.5.2 
E.5.3 
E.5.4 
E.5.5 

E.6.1 

E.6.2 
E.6.3 
E.6.4 
E.6.5 
E.6.6 

E.7.1 
E.7.2 
E.7.3 

E.8.1 

Baling-baling: 
Baling-baling 4 daun diameter 3200mm dilepas 
Baling-baling dibersihkan, disandpaper, dipolish 
Bagian daun yang rusak direkondisi, setelah itu dipasang kembali 

Poros baling-baling: 
Poros baling-baling diameter 345*4470 mm=1 bush diukur clearance nya dan dibuatkan record 
Poros baling-baling dicabut di tempat untuk pemeriksaan klas 
Ganti bantalan metal baru 
Reimers packing poros baling-baling diganti baru dengan uk. 1.5"x 5 lilitan 
Poros dipasang kembali 

Tongkat Kemucli dan Pintle: 
Tongkat Kemudi diameter 362 mm & diameter 236 mm as pintle 
diukur kelonggarannya pada bagian bush dan dibuatkan record 
Ganti bush pintle 
Tongkat kemudi harus dicabut untuk pemeriksaan klas 
Ganti bush tongkat kemucli atas dan bawah 
Banti baru reimers packing diameter 7/8" x 5lilitan 
Pasang pintle dan tongkat kemucli 

Daun Kemucli: 
Daun Kemucli diukur kelonggaran poros kemucli dan dibuatkan record 
Daun Kemudi dicabut untuk pemeriksaan klas 
Daun kemudi luas 20 m2: 
1. Disandblast 
2. 2x cat anti corrosive 
3. 2x cat anti foulling 

Plat Bottom: 
Plat Bottom yang tipis dan fitting2 dipotong diganti baru dengan rincian: 
1. Plat 16 mm x 6' x 20' = 6 lembar 
2. Plat 14 mm x 6' x 20' = 14 lembar 

1 unit 
1 unit 
1 unit 

6 set 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

6set 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

6set 
1 unit 

20m2 
40m2 
40m2 

8401.41 kg 
17152.87 kg 



Baglan Outfitting 

No 
10 

Nama Pekerjaan 
Pipa kamar mesin 

11 Asistensi Pipa penghalang 

E.8.2 

E.8.2 

Kode Pekerjaan 

F.1 
F.1.1 
F.1.2 
F.1.3 
F.1.4 
F.1.5 
F.1.6 
F.1.7 
F.1.8 

F.2.1 
F.2.2 
F.2.3 
F.2.4 
F.2.5 
F.2.6 

Plat Lambung: 
Plat Lambung yang keropoos dan tipis dipotong, diganti baru dengan rincian: 
1. Plat 13 mm x 6' x 20' = 17 lembar 
2. Plat 12 mm x 6' x 20' = 61embar 
3. Plat 10 mm x 6' x 20' = 6 lembar 

Dasar Ganda: 
Plat dasar ganda yang tipis dan keropos dipotong dan diganti baru denngan rincian: 
1. Plat 12 mm x 6' x 20' = 10 lembar 
2. Siku 90 x 150 x 12 mm x 6000= 5 batang 

Detail Pekerjaan 

Pipa yang berkaitan dengan taut yang tipis dan keropos, dipotong dan diganti baru: 
Pipa sch. 40 digalvanis sla. 6" x 6000 = 6 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 5" x 6000 = 7 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 4" x 6000 = 8 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 3" x 6000 = 5 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 2.5" x 6000 = 4 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 2" x 6000 = 6 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 1.5" x 6000 = 4 batang 
Pipa sch. 40 digalvanis sia. 1" x 6000 = 4 batang 

Asistensi pipa penghalang: pipa dia 5" = 3 btg 
Asistensi pipa penghalang: pipa dia 4" = 4 btg 
Asistensi pipa penghalang: pipa dia 3" = 4 btg 
Asistensi pipa penghalang: pipa dia 2.5" = 6 btg 
Asistensi pipa penghalang: pipa dia 2" = 6 btg 
Asistensi pipa penghalang: pipa dia 1.5" = 6 btg 

19340.74 kg 
6301 .06 kg 
5250.88 kg 

10501.76 kg 
678.24 kg 

Volume I Jumlah 

36mtr 
42 mtr 
48 mtr 
30 mtr 
24 mtr 
36 mtr 
24 mtr 
24mtr 

18 mtr 
24mtr 
24 mtr 
36 mtr 
36 mtr 
36 mtr 



Baglan Mesln 

No 
12 

13 

14 

Nama Pekerjaan 
Main Generator no I & II 

Aux Boiler 

Botol Angin 

Kode Pekerjaan 

G.1.1 
G.1.2 
G.1.3 

G.2.1 
G.2.2 
G.2.3 
G.2.4 
G.2.5 
G.2.6 
G.2.7 
G.2.8 
G.2.9 
G.2.10 

G.3.1 
G.3.2 
G.3.3 
G.3.4 

Detail Pekerjaan 

Cabut rotor untuk pelaksanaan chemical cleaning rotor dan stator 
Cleaning aksesoriltravo dll. 
Pelurusan kembalildeflection 

Overhaul untuk pelaksanaan internal dan ekstemal survey 
Dilaksanakan chemical cleaning pada sisi air 
Dilaksanakan pembersihan pada sisi kebakaran 
Semua kleplkran diskir, termasuk galas duga 
test hydrolik disaksikan klas/owner 
test popping 
Perbaikan I test system otomat 
Perbaikan batu api yang rusak 
Perbaikan isolasi panas yang rusak 
Perbaikan pipa-pipa air boiler yang bocor 

Botol angin no.1, 2 & aux dibersihkan 
Semua kran diskir 
Diadakan pres test disaksikan klas & owner 
Safety valve diatur kembali 

Volume I Jumlah 

1 unit 
1 unit 
1 unit 

1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

1 unit 
1 unit 
1 unit 
2 unit 



No. 

1 

2 
3 
4 

5 
6 

7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
22 
23 
24 

25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

36 
37 
38 

39 

PEMENUHAN DOCKING & FLOATING REPAIR PT. JASA MARINA INDAH- SEMARANG 
PERIODE SEMESTER PERTAMA 2007 

NAMAKAPAL PEMILIK UKURAN BEND ERA ISIKOTOR 
DATANG 

MT. EARTH POWER 02 PT. EARTH POWERIKDM 53.61 X 10.00 INDONESIA 638 TON 27-12-2006 

KM. DWI BUDDY ARTO Gwita LinlaS Samudera I Pelni 107.18x 17.60 INDONESIA 4393 TON 11-01-2007 
MT. FILMASATU Taruna Cipta Kencana/H S L 107.62 X 16.50 INDONESIA 4020 TON 21-01-2007 
TB. SINAR SAKTI I eks Taruna Cjpta Kencana!H S L 22.17 X 6.50 INDONESIA 22 TON 02-02-2007 
TB. MITRA KENCANA II 
KARTINI PEMDA JATENG 26.55 X 6.40 INDONESIA 135 TON 09-02-2007 
KM. SINAR PAPUA PT. Mana Lagi/Kanaka Lines 109.70 X 17.50 INDONESIA 4473 TON 09-02-2007 

MT. NUR ASIY AH Trans Samudera Usaha Sejahtera/SI 82.50 X 12.50 INDONESIA 1551 TON 12-02-2007 
KM. ARDHIANTO Gurita LinlaS Sanrudera I Pelni 113.22 X 19.60 INDONESIA 7633 TON 24-02-2007 
MT. PAMURADAN Taruna Cip_ta Kencana!H S L 59. lOx 9.60 INDONESIA 691 TON 27-02-2007 
KM. SERUNTING II Serunting Sriwijaya I BUL 64.50 X 11,20 INDONESIA 1239 TON 07-03-2007 
KM. MANDIRI TIGA Gurita Lintas Samudera!Pelni 118.45 X 18.00 INDONESIA 5192 TON 14-03-2007 
KRI. TELUK RAT AI 509 Ko1inlamil 99.89 X 15.30 INDONESIA 4080 TON 29-03-2007 
KM. ARTA MULIA Sumber Bahari INDONESIA 685 TON 04-04-2007 
KM. MANDIRI TUJUH Gurita Lintas Samudera!Pelni 107.41 X 18.40 INDONESIA 4126 TON ll-04-2007 
SPLIT BARGE 8 (500M3) RUKINDO INDONESIA TON ll-04-2007 
SPLIT BARGE A(500 M3) RUKINDO INDONESIA TON 
.CARAKA JAY A III MULl ANIM PT. SPIL I JMI 98.00 X 16.50 INDONESIA 3258 TON 25-04-2007 
MT. NUR ASIY AH TransSamuderaUsahaSejahtera!HSL 82.50 X 12.50 INDONESIA 1551 TON 26-04-2007 
KM. PULAU BANGKA PT. Sumatra Jawa Line/ Kanaka 53.15 X 10.30 INDONESIA 604 0 28-04-2007 
KRI. TELUK KAU 504 Kolinlamil 99.89 X 15.30 INDONESIA 4080 TON 05-05-2007 
KM. FlTRIA PERDANA Fllria Antamusa Sanrudera I Pelni 105.57 X 16.33 INDONESIA 3686 TON 08-05-2007 
KMP.KUMALA Dharma Lautan Utama 104.20 X 9.20 INDONESIA 5764 TON 11-05-2007 
KM.SILUMBA PT. TirtB Kerta Abedi!PT. BUL 71.50 X 12.20 INDONESIA 1783 TON 14-05-2007 
KM. SERUNTING II SeruntingSriwij~ / BUL 64.50 X 11,20 INDONESIA 1239 TON 16-05-2007 
KM. KARYA MANDIRI Lingga marintama/ 68.00 X 11.50 INDONESIA 1302 TON 24-05-2007 

KM. TWADIKA PT. SPIL!Kanaka Lines 107.15 X 17.60 INDONESIA 4472 TON 01-06-2007 
KMP. KIRANA lJl Dhamta Lau!Bn Utama I DLU 77.93 X 16.30 INDONESIA 2632 TON 07-06-2007 
GLOBAL SAMUDERA PT. SPIL!Kanaka Lines 107.15 X 17.60 INDONESIA 4472 TON 12-06-2007 
KM. KINT AM ANI Nusa Tenggara!BUL 79.53 X 17.25 INDONESIA 1858 TON 15-06-2007 
KM. BUDDY RAKHMADI Gurita Lintas Samudera I Pelni 125.30 X 20.00 INDONESIA 7236 TON 18-06-2007 
KM. DHARMA KENCANA I Dhamta Lautan Utama I DW 71.10 X 12.80 INDONESIA TON 27-06-2007 
MT. TRIAKSA35 PT. TRIDHARMA WAHANA 90.00 X 15.00 INDONESIA 2682 TON 10-07-2007 
KMP. Dharma Kencana II Dharma Lautan Utama 82.80 X 16.00 INDONESIA 4004 TON 14-07-2007 
KM. KA YU LAPIS SEMBILAN Kayu Lapis Indonesia I KLI 105.57 X 16.33 INDONESIA 3798 TON 22-07-2007 
GREAT PACIFIC Trans Pacific!Kanaka 99.01 X 18.20 PANAMA 4486 TON 25-07-2007 
KM. TIMUR GALAXY SPIL I Kanaka 101.35 X 18.50 INDONESIA 6182 TON 27-07-2007 

KM. SALINDOPERDANAI Gurita Lintas Samudera I Pelni 127.97 X 18.30 INDONESIA 6250 TON 29-07-2007 
KMP. KUMALA Dharma Lautan Utama 104.20 x9.20 INDONESIA 5764 TON 05-08-2007 
MT. PADANG MAS Taruna Cipta Kencana/H S L 90.00 X 15.20 INDONESIA 2690 TON ll-08-2007 

MT. MUNDU PERTAMINA 95.00 X 15.20 INDONESIA 2886 TON 13-08-2007 

DATA KEGIATAN KETERANGAN 
NAIK 11JRUN BERANGKAT 

04-01-2007 06-01-2007 Docking Repair 
09-02-2007 13-02-2007 
20-01-2007 26-01-2007 28-01-2007 Docking Repair 
26-01-2007 06-02-2007 19-02-2007 Docking Repair 
09-02-2007 13-02-2007 16-03-2007 Docking Repair 
14-02-2007 25-02-2007 
09-02-2007 13-02-2007 13-02-2007 Docking R_g>_air 
04-03-2007 09-03-2007 25-03-2007 Docking Repair 
14-03-2007 18-03-2007 
14-02-2007 25-02-2007 09-03-2007 Docking Repair 
26-02-2007 03-03-2007 06-03-2007 Docking Rg>air 

ll-03-2007 Emergency 
10-03-2007 11-03-2007 13-03-2007 Emergency 
19-03-2007 28-03-2007 04-04-2007 Docking Repair 
30-03-2007 ll-04-2007 16-04-2007 Docking Repair 
12-04-2007 18-04-2007 20-04-2007 Docking Repair 
19-04-2007 28-04-2007 09-05-2007 Docking Repair 
12-04-2007 18-04-2007 B. Baru 
08-10-2007 B. Baru 
29-04-2007 04-05-2007 07-05-2007 Docking Repair 

03-05-2007 Emergency 
15-05-2007 21-05-2007 26-05-2007 Docking Rq><lir. 
05-05-2007 11-05-2007 14-05-2007 Docking Repair 

22-05-2007 Floating JMI II 
12-05-2007 14-05-2007 15-05-2007 Emergency 
23-05-2007 30-05-2007 13-06-2007 Dockin_g RetJair 
21-05-2007 23-05-2007 24-05-2007 Emergency 
30-05-2007 04-06-2007 20-07-2007 Docking Repair 
03-07-2007 05-07-2007 
04-06-2007 07-06-2007 14-06-2007 Docking Repair 
08-06-2007 13-06-2007 14-06-2007 Docking Repair 
13-06-2007 22-06-2007 02-07-2007 Docking Repair 
22-06-2007 26-06-2007 09-07-2007 Docjcillg RllJlllir 

05-07-2007 Floating JMI II 
29-06-2007 03-07-2007 06-07-2007 Docking Repair 
10-07-2007 15-07-3007 17-07-2007 Docking Repair 
16-07-2007 22-07-2007 31-07-2007 Docking Repair 
22-07-2007 28-07-2007 10-08-2007 Docking Repair 
28-07-2007 05-08-2007 20-08-2007 Docking Repair 
08-08-2007 14-08-2007 29-08-2007 Docking RtlJ'_air 
18-08-2007 20-08-2007 

09-08-2007 Floating JMI II 
06-08-2007 08-08-2007 09-08-2007 Emergency 
20-08-2007 29-08-2007 16-09-2007 Dockin_g Repair 
08-09-2007 10-09-2007 
14-08-2007 18-08-2007 05-09-2007 Docking Repair 
29-08-2007 31-08-2007 



DATA KEGIATAN DOCKING REPAIR BULAN SEPTEMBER 2007 SID DESEMBER 2007 

No. NAMA KAPAL PEMILIK UKURAN BENDERA lSI KOTOR DATA KEGIATAN DEBIT NOTA 
DATANG NAIK TURUN ~ERANGKA 

1 KM. BESAKIH Nusa Tenggara/Andromeda PL 97.60 X 15.00 INDONESIA 3648 TON 13-08-2007 01-09-2007 08-09-2007 22-09-2007 2,654,613,000 
2 KM. FITRIA PERMATA Fitria Antamusa Samudera/Pelni 101.97 X 16.31 INDONESIA 3978 TON 24-08-2007 11-09-2007 19-09-2007 25-09-2007 1,666,890,000 
3 KM. GUNUNG SARI Sultra Lestari Lines/Bimas Raya 66.70 X 10.50 INDONESIA 988 TON 07-09-2007 20-09-2007 25-09-2007 02-10-2007 1,388,159,000 
4 TB. VST2302 Jaya Samudra Abedi 28.22x8.50 INDONESIA 209 TON 20-09-2007 20-09-2007 25-09-2007 27-09-2007 301 ,948,000 

5 KM. MANDIRI DUA Gurita Lintas Samudera/Pelni 107.33 X 16.50 INDONESIA 3823 TON 23-09-2007 03-10-2007 08-10-2007 10-23-20-07 1,855,833,000 
12-10-2007 19-10-2007 

6 MT. ISTANA MUTIARA Taruna Cipta Kencana/H S L 78.50 X 12.00 INDONESIA 1302 TON 23-09-2007 07-10-2007 466,501 ,000 
7 KMP. BONTANG EXPRESS II Bontang Transport/KDM 52.00 X 19.00 INDONESIA 2257 TON 23-09-2007 26-09-2007 02-10-2007 23-11-2007 367,450,000 
8 KM. SUMBER CAHAYA TMBP 56.00 X 10.50 BELIZE 786 TON 21-09-2007 26-09-2007 02-10-2007 24-10-2007 1,374,241,000 
9 KM. SHOHO MARU NO. 1 Nakayama Trading CO. Ltd I KD~ 47.31 X 8.20 JAPAN 289 TON 30-09-2007 08-10-2007 11-10-2007 13-11-2007 308,755,000 
10 KM. BIG TOP TMBP 66.00 X 10.50 INDONESIA 1075 TON 05-10-2007 14-11-2007 714,905,000 
11 TB. UCHIDA Bahtera Adhiguna I Kanaka 23.67 x8.45 INDONESIA 194 TON 16-10-2007 27-10-2007 31-10-2007 30-11-2007 517,226,000 
12 TK. NIAGA BARGE Bahtera Adhiguna I Kanaka 95.00 X 19.00 INDONESIA 3345 TON 16-10-2007 20-10-2007 27-10-2007 30-11-2007 2,385,253,000 
13 KRI. TELUK LAMPUNG 504 Armatim 89.95 X 10.80 INDONESIA 2978 TON 28-10-2007 31-10-2007 08-11-2007 03-01-2008 1,283,898,000 
14 KM. AYU PERMATA Gurita Lintas Samudera/Pelni 115.00 X 18.40 INDONESIA 5045 TON 02-11-2007 13-11-2007 18-11-2007 23-11-2007 1,853,287,000 
15 TB. Bintang Mutiara V TMBP 22.75 x6.0 INDONESIA 157 TON 06-11-2007 09-11-2007 13-11-2007 03-12-2007 199,979,000 
16 KM. KAYU LAPIS ENAM PT. Kayu Lapis lndonesia/KLI 108.50 X 16.29 INDONESIA 4437 TON 18-11-2007 18-11-2007 24-11-2007 07-12-2007 808,045,000 
17 KM. ADRI XLIV TNIAD 67.70 X 13.15 INDONESIA 1008 TON 22-11-2007 26-11-2007 01-12-2007 447,088,000 
18 KM. MEGAH SATU T rimanggada 83.9 X 14.00 INDONESIA 2426 TON 03-12-2007 05-12-2007 14-12-2007 17-01-2008 2,524,665,000 
19 FV. SUNTAI NO. 2 Suntai lntemationaV Kanaka 53.51 x8.70 PHILIPINA 577 TON 06-12-2007 29-12-2007 04-01-2008 21-01-2008 748,055,000 
20 MV. FITRIA PARAMITRA Fitria Antarnusa Samudera/Pelni 105.61 X 16.34 INDONESIA 3980 TON 10-12-2007 14-12-2007 28-12-2007 12-01-2008 2,572,507,000 

164,059 TON 
Semarang, 26 Januan 2008 

Hanur Endra Gunawan 
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LAMPIRAN A 

KUISIONER 
KOMPUTERISASI MANAJEMEN REPARASI KAPAL 

ldentitas pengisi : 

.&uct~s Nruna ·. .. .......... .. 
Jenis kelrunin · ~ ~ 
Posisi ;:~;~~~j 

Pertanyaan-pertanyaan: 
1) Menurut saudara/i, apakah aplikasi program ini dapat membantu menyelesaikan 

problem di galangan? 
a) Sangat membantu 

nMembantu 
c) Biasa saja 
d) Tidak. membantu 

2) Menurut saudara/i, seberapa perlukah program ini di galangan? 
a) Sangat perlu 

'9)c Perlu 
/c) Bia.Sa saja 
d) Tidak perlu 

3) Menurut saudara/i, bagaimana kecepatan program dalam pencarian informasi? 
a) Sangat baik · 

)s}" Baik · 
c) Biasa saJa 
d) Buruk 

4) Menurut saudara/i, bagaimana kecepatan program dalam pengiriman data? 
a) Sangat baik 
Jsf Baik 
c) Biasa saja 
d) Buruk 

5) Menurut saudara/i, bagaimana tingkat kemudahari dalam penggumian program?. 
a) Sangat mudah 
~ Mudah 
cY Biasa saja 
d) Sulit 

6) Menll.rut saudara/i, bagaim.ana kerunanan dalam penyimpanan. data? 
a) Sangat baik 
~ Baik 
c). Biasa saja 
d) Buruk 



7) Menurut saudara/i, bagaimana detail item pada program yang disajikan? 
a) Sangat baik · 
)1 Baik 
c) Biasa saja 
d) Buruk 

8) Menurut saudara/i, bagaimana kapasitas penyimpanan data yang disajikan? 
. a) Sangat baik 
M Baik 
c) Biasa saja 
d) Buruk 

9) Menurut saudara/i, bagaimana keindahan tampilan program yang disajikan? 
~ Sangat baik 
b) Baik . 
c) Biasa saja 
d) Buruk 



BIODATA PENULIS 

Terlahir dengan nama asli Stefanus Prakosa Budi Ajie atau yang 
kerap dipanggil Ajie pada tanggal 22 Desember 1985 di kota 
Denpasar, Bali. Penulis yang merupakan anak kedua dari tiga 
bersaudara ini kemudian dibesarkan di W aru Sidoarjo. 

Penulis sempat mengenyam pendidikan di TKK Santo Yusup 
Waru Sidoarjo, SDK Santo Yusup Waru Sidoarjo, SMP Santo 
Carolus Surabaya hingga SMUN 16 Surabaya. 

Pada tahun 2003 penulis diterima di Jurusan Teknik Perkapalan, 
Fakultas Teknologi Kelautan-ITS lewat jalur SPMB. 

Selama menjadi mahasiswa, penulis sempat aktif di berbagai 
kegiatan dan organisasi kampus maupun non kampus, 

diantaranya: HIMA TEKP AL ITS periode 2005/2006, MUDIKA Salib Suci Tropodo, KMK 
Santo Ignatius ITS, dan Youth Generation SVD. 

Di samping kesibukan organisasi dan kuliah, penulis adalah guru les privat bagi murid-murid 
SMP dan SMA. Selain itu, penulis juga menyempatkan menyalurkan hobi bemyanyinya 
dengan mengikuti paduan suara Regina Caelli Choir dan berbagai band seperti HERBAL 
Band, NGE Band, dan Roda Band. 

Pengalaman kerja praktek penulis yaitu di PT. Dok dan Perkapalan Surabaya pada Juli 2006 
dan di PT. PAL Indonesia Surabaya pada September 2007. 

Pada akhir masa kuliah, penulis memilih bidang studi Produksi dan berhasil menyelesaikan 
Tugas Akhir dengan judul 'Komputerisasi Sistem Manajemen Proses Reparasi Kapal di 
Galangan'. 

Email: 
budi_ajie@yahoo.com 




